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ABSTRAK 
Nama  : Kasriani  
Nim : 20600114003 
Judul :“Perbandingan Hasil Belajar Fisika Melalui Metode 
Pembelajaran (STAD dan TAI) Berbasis Praktikum Pada Kelas 
XI IPA Dengan Memperhatikan (EQ) Emotional Quotient siswa 
MA As’Adiyah Putri Pusat Sengkang” 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui  perbedaan hasil belajar 
fisika antara siswa yang diajar dengan metode STAD berbasis praktikum dengan 
metode TAI berbasis praktikum pada kelas XI IPA MA As’adiyah putrid pusat 
sengkang, 2) mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki EQ 
tinggi dan siswa yang memiliki EQ rendah pada kelas XI IPA MA As’Adiyah putrid 
pusat sengkang, 3) mengetahui interaksi antara metode pembelajaran (STAD dan 
TAI) berbasis praktikum dan EQ terhadap pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas 
XI IPA MA A’Adiyah putrid pusat sengkang, 4) mengetahui perbedaan hasil belajar 
untuk EQ tinggi antara siswa yang diajar dengan metode STAD berbasis praktikum 
dengan siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis praktikum pada kelas XIIPA 
MA As’Adiyah putri pusat sengkang, 5) mengetahui perbedaan hasil belajar untuk 
EQ rendah antara siswa yang diajar dengan metode STAD berbasis praktikum dengan 
siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis praktikum pada kelas XIIPA MA 
As’Adiyah putri pusat sengkang. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis quasi 
eksperimen dimana desainnya memiliki kelompok eksperimen I dan kelompok 
eksperimen II. Kelompok eksperimen I akan diberikan  perlakuan yaitu metode 
pembelajaran kooperatif (TAI) Team Assisted Individualization sedangkan pada 
kelompok Eksperimen II diberika perlakuan menggunakan metode (STAD) Student 
Team Achievement Divisiont. Pada penelitian ini digunakan desain penelitian 
Factorial Design dan yang menjadi populasi yaitu kelas XI IPA MA As’Adiyah Putri 
Pusat Sengkang dengan teknik pengambilan sampel sepadan yakni memadankan 
antara satu subjek dan subjek yang lain berdasarkan hasil belajar materi sebelumnya.  
Hasil penelitian di peroleh FHitung sebesar 0,05. Nilai tersebut lebih kecil dari 
nilia FTabel pada derajat kebebasan df sebesar 1 yaitu 4,1. Hal ini thitung < ttabel sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, Ho diterima dan Ha ditolak yaitu tidak terdapat 
intraksi antara metode pembelajaran TAI dan STAD dengan Emotional Quotient 
(tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA MA As’ 
Adiyah Putri Pusat Sengkang. 
Kata Kunci: STAD, TAI, EQ, HASIL BELAJAR 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berlangsung sangat 
pesat. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, setiap 
negara dituntut untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu 
manusia yang mempunyai kesiapan mental dan kemampuan berpartisipasi 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat meningkatkan 
kualitas bangsa itu sendiri. 
Pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan kualitas suatu bangsa. 
Pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat statis melainkan sesuatu yang bersifat 
dinamis sehingga selalu menuntut adanya suatu perbaikan yang bersifat terus 
menerus. Peran pendidikan yang sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang 
cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan terus 
selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Berbagai upaya 
telah dilakukan antara lain pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas guru, 
penyediaan kepustakaan dan laboratorium, penataan manajemen pendidikan serta 
penerapan produk teknologi. 
Dalam pengajaran IPA pencapaian tujuan pendidikan Fisika lebih didukung 
adanya kegiatan laboratorium dan kokurikuler, terutama untuk menggiatkan 
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keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Kiranya tidak dapat disangsikan 
lagi bahwa praktikum yang merupakan salah satu kegiatan laboratorium, sangat 
berperan dalam menunjang proses belajar mengajar IPA, dapat melatih keterampilan 
berpikir ilmiah, dapat menemukan dan memecahkan masalah baru mengenai metode 
ilmiah dan sebagainya. 
Adapun menurut Schoenher (dalam Setyanto, 2014 :184),metode eksperimen 
paling sesuai diterapkan dalam pembelajaran sains. Sebab, metode ini 
mengembangkan kemampuan berfikir secara kreativitas murid secara optimal. Tidak 
hanya itu, murid juga diberi kesempatan untuk menyusun sendiri konsep-konsep 
dalam struktur kognitif untuk selanjutnya diaplikasikan dalam kehidupan. Penerapan 
metode eksperimen mempunyai tujuan agar murid mampu mencari penyelesaian atau 
jawaban dari segala persoalan yang dihadapi sehingga perlulah diterapkan metode 
eksperimen dalan pembelajaran sains.  
Dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah khususnya di 
MAS AS’ADIYAH PI PUSAT SENGKANG sudah cukup baik, namun dalam 
pembelajaran tersebut kurang menampilkan kesesuaian antara konteks dan teori yang 
dipelajari dalam kelas. Hal ini di sebabkan karena pembelajaran yang berlangsung di 
MAS AS’ADIYAH PI PUSAT SENGKANG jarang menyertakan pembelajaran 
dengan praktikum padahal pada dasarnya pembelajran fisika adalah pembelajaran 
yang di peroleh oleh pembelajaran kegiatan eksperimen. Permasalahan yang di dapat 
dari sekolah tersebut tentunya dapat menyebakan hasil belajarnya akan semakin 
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menurun dari hasil yang sebelumnya. Mengantisipasi hal tersebut maka pembelajaran 
fisika harus di kembangkan salah satunya dengan memodifikasi pembelajaran itu. 
Dalam hal ini modifikasi yang di maksud adalah dengan menggabungkan dua metode 
pembelajaran yang dimodifikasi dengan praktikum.  
Dalam wilayah pembelajaran yang menggunakan metode ini, murid 
mendapatkan kesempatan untuk mengalami atau menyelesaikan masalah secara 
langsung. Hal ini dilakukan cara mengikuti suatu proses belajar yang melatih 
kekompakan siswa untuk saling kerja sama. Untuk mencapai kekompakan tiap tim 
maka salah satu metode yang baik digunakan yaitu metode kooperatif, dengan 
demikian pembelajaran berbasis praktikum dilaksakan dengan model pembelajaran 
kooperatif, karna dalam pembelajaran kooperatif akan menciptakan situasi yang mana 
keberhasilan seseorang akan ditentukan oleh keberhasilan teman kelompoknya. Maka 
diperlukanlah pembelajaran kelompok yang berbasis praktikum. Adapun model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi Fisika yaitu model pembelajaran kooperatif 
STAD berbasis praktikum dan model pembelajaran TAI  berbasis praktikum, 
disamping melatih siswa untuk bekerja sama siswa juga dilatih untuk praktikum 
memcocokkan teori yang telah di berikan dengan hasil praktikum.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Maidah ayat 2 tentang kerja 
sama:  
                             
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Terjemahannya:“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.” 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang membuktikan betapa pentingnya menjalin 
kerjasama dengan sesama individu dalam masyarakat.  
Metode STAD (Student Team Achievement Divisions) sebagai contoh metode 
pembelajaran kooperatif berdasarkan penelitian Budi Usodo (1999) terbukti efektif 
jika diterapkan pada materi hitungan yang memerlukan pemahaman konsep pada 
materi sebelumnya contohnya pada materi fisika. Materi pokok fisika  berhubungan 
dengan hitungan sehingga kurang diminati siswa. Siswa pada umumnya kesulitan 
dalam memahami jenis-jenis rumus yang di gunakan pada penerapan fisika yang 
terjadi. 
Metode kooperatif lain yang digunakan peneliti adalah TAI (Team Assisted 
Individualization). Metode TAI merupakan metode pembelajaran secara kelompok 
dimana terdapat seorang siswa yang lebih mampu berperan sebagai asisten yang 
bertugas membantu secara individual siswa lain yang kurang mampu dalam suatu 
kelompok. Dalam hal ini peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam 
proses belajar mengajar.  
Pendidik cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi 
peserta didiknya. Metode pembelajaran TAI akan memotivasi siswa saling membantu 
anggota kelompoknya sehingga tercipta semangat dalam sistem kompetensi dengan 
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lebih mengutamakan peran individu tanpa mengorbankan aspek kooperatif. Menurut 
penelitian dari Indah Wijayanti (2006) metode pembelajaran TAI dapat diterapkan 
pada materi hitungan dan materi yang adanya suatu kegiatan praktikum. Kesulitan 
pemahaman konsep dapat dipecahkan bersama karena keberhasilan dari setiap 
individu ditentukan oleh keberhasilan kelompok. Metode pembelajaran TAI dapat 
menghemat waktu presentasi guru sehingga waktu pembelajaran lebih efektif dan 
dittikberatkan pada keaktifan siswa. Maka digunakanlah pembelajaran dengan 
metode pembelajaran kooperatif.  
Kebanyakan pendidikan hanya berpusat pada kecerdasan intelektual (IQ) saja, 
masyarakat beranggapan bahwa seorang siswa yang IQ-nya tinggi pastilah lebih 
berhasil daripada siswa dengan IQ rendah. Sedangkan pada kenyataannya untuk 
keberhasilan dalam menempuh kehidupan tidak hanya cukup dengan kecerdasan 
intelektual tetapi juga diperlukan kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan emosional 
(EQ) merupakan kemampuan untuk mengelola emosi atau perasaan menjadi potensi 
positif. Terdapat lima dasar kecakapan emosi yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, 
motivasi, keterampilan sosial dan empati. (Sutratinah Tirtonegoro, 1991: 12). 
Setiap siswa memiliki kecerdasan emosional yang berbeda-beda yang 
berperan penting dalam keberhasilan belajar dan menentukan hasil belajar siswa. 
Hasil belajar merupakan salah satu indikator proses belajar yang dicapai siswa. Untuk 
siswa yang memiliki EQ (Emotional Qoutient) tinggi, maka akan memiliki hasil 
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belajar yang tinggi pula begitupun sebaliknya, jika siswa yang memiliki EQ 
(Emotional Qoutient) rendah maka akan memiliki hasil belajar yang rendah pula.  
Berdasarkan penelitian Hanik (2007) mengatakan hal ini juga membuktikan 
bahwa tedapat pengaruh antara  hasil belajar fisika siswa dengan metode 
pembelajaran STAD dan TAI dengan memperhatikan tingkat EQ (Emosional 
Qoustient) yang tinggi maka diharapkan dapat mencapai prestasi belajar fisika yang 
lebih baik dan optimal. Dalam rangka menumbuhkan EQ, seorang guru harus dapat 
menjadi teladan yang baik, sehingga siswa terpacu untuk menjadi pribadi yang lebih 
baik dan emosinya stabil. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis terdorong untuk 
mengadakan suatu penelitian yang akan membandingkan  hasil belajar fisika melalui 
metode pembelajaran (STAD  dan TAI) berbasis praktikum pada kelas XI IPA 
dengan memperhatikan EQ (Emotional Quotient ) siswa MAS As’adiyah Putri Pusat 
Sengkang. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari  rumusan 
masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, teknik untuk 
mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah merupakan 
pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes mengemukakan 
problematika. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan hasi belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
metode STAD berbasis praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI 
berbasis praktikum kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
2.  Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki EQ 
(Emotional Quotient )  tinggi dan siswa yanng memiliki EQ (Emotional 
Quotient ) rendah pada kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
3. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran (STAD dan TAI) 
berbasis praktikum dan EQ ((Emotional Quotient )  terhadap pencapaian hasil 
belajar fisika siswa kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
4. Untuk siswa dengan EQ (Emotional Quotient )  tinggi, apakah terdapat 
perbedaan  hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan metode STAD 
brbasis praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis 
praktikum pada kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
5. Untuk siswa dengan EQ (Emotional Quotient )  rendah, apakah terdapat 
perbedaan  hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan metode STAD 
berbasis praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis 
praktikum pada kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
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C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka dalam penelitian 
ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan hasi belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan metode STAD berbasis praktikum dan siswa yang diajar dengan metode 
TAI berbasis praktikum kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang memiliki EQ 
(Emotional Quotient )  tinggi dan siswa yanng memiliki EQ (Emotional Quotient 
) rendah pada kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
3. Terdapat interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran (STAD dan TAI) 
berbasis praktikum dan EQ ((Emotional Quotient )  terhadap pencapaian hasil 
belajar fisika siswa kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
4. Untuk siswa dengan EQ (Emotional Quotient )  tinggi, terdapat perbedaan  hasil 
belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan metode STAD 
brbasis praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis praktikum 
pada kelas XI IPA MAS As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
5. Untuk siswa dengan EQ (Emotional Quotient )  rendah, terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan metode STAD 
berbasis praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis praktikum 
pada kelas XI IPA MAS As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Secara operasional tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
a. Untuk mengetahui perbedaan hasi belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
metode STAD berbasis praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI 
berbasis praktikum kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
b.  Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki EQ 
(Emotional Quotient )  tinggi dan siswa yanng memiliki EQ (Emotional Quotient 
) rendah pada kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
c. Untuk mengetahui interaksi antara metode pembelajaran (STAD dan TAI) 
berbasis praktikum dan EQ ((Emotional Quotient )  terhadap pencapaian hasil 
belajar fisika siswa kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
d. Untuk siswa dengan EQ (Emotional Quotient )  tinggi, mengetahui perbedaan  
hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan metode STAD brbasis 
praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis praktikum pada 
kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
e. Untuk siswa dengan EQ (Emotional Quotient )  rendah, mengetahui perbedaan  
hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan metode STAD berbasis 
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praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis praktikum pada 
kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang? 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan: 
a. Manfaat Praktis: 
Sebagai alternatif untuk memilih metode pembelajaran yang aktif.  
b. Manfaat Teoritis: 
Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam mendukung 
teori-teori yang telah ada berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Variabel Independen (bebas) 
a. Metode pembelajaran STAD  
Metode pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran yang berfokus pada 
peserta didik dalam kegiatan praktikum. Dimana langkah-langkah dalam 
pembelajaran STAD di mulai dengan pengarahan materi umum oleh guru, kemudian 
membagi kelompok 1-4, dan memberikan suatu lembar kegiatan yang akan di pelajari 
oleh kelompok itu, jika ada yang belum mengerti maka akan di bantu oleh teman 
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kelompoknya,mempersentasekan hasil yang di perolehnya, memberikan kuis yang 
bersifat individu. Metode STAD dijadikan treatment pada kelas eksperimen II.  
b. Metode pembelajaran TAI  
Metode pembelajaran TAI merupakan metode pembelajaran yang berfokus 
pada siswa/ peserta didik. Dimana langkah-langkah dalam pembelajaran TAI dimulai 
dengan pembagian kelompok. Tes pengelompokan, pemberian materi atau 
permasalahan untuk didiskusikan. Pengajaran kelompok yang di pimpin oleh teman 
sejawat, dan guru sebagai fasilisator. Kemudian memberikan lembar kerja individu. 
Metode TAI dijadikan treatment pada kelas eksperimen I.  
c. Praktikum  
Metode eksperimen merupakan cara penyajian pelajaran, dimana siswa 
melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. Metode 
praktikum yang di maksud dalam hal ini adalah praktikum dalam bentuk penggunaan 
kit eksperimen. Dan praktikum ini dilakukan dengan memadukan kedua metode yang 
di bandingkan yaitu metode STAD dan metode TAI.  
2.  Variabel Moderator : EQ 
EQ (Emosional Question) merupakan kemampuan untuk mengelola emosi 
atau perasaan menjadi potensi positif. Terdapat lima dasar kecakapan emosi yaitu 
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, ketrampilan sosial dan empati. Dalam EQ 
(Emosional Question) di bagi atas 2 level yaitu EQ (Emosional Question) tinggi dan 
(Emosional Question) rendah, dan EQ (Emosional Qoutient) di ukur dengan 
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menggunakan angket. Di dalam penelitian ini, EQ dijadikan sebagai variabel 
perantara yang menghubungkan variabel independent dan variabel dependent.  
3.  Variabel dependen (Tak Bebas) : Hasil belajar fisika 
Hasil  belajar adalah nilai yang di peroleh oleh siswa/siswi terkait materi yang 
telah dipelajari dalam hal ini yaitu materi gerak harmonic sederhana, setelah diajar 
dengan metode STAD berbasis praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI 
berbasis praktikum pada kelas XI IPA. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil 
belajar pada aspek kognitif, ranah C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 
(Penerapan), C4 (Analisis) dalam hal ini sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin 
di capai untuk materi gerak harmonic yang diajarkan, dan hasil belajar fisika di ukur 
menggunakan tes objektif.  
F. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Amaliyah (2017) dengan judul “Perbandingan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Dalam Permainan Finding Answer With 
Barricade dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Siswa Kelas IX MTsN Gowa”, yang menyatakan terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika melalui mode pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam finding answer 
with barricade dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
Penelitian yang dilakukan oleh Junedi (2017) dengan judul “Eksperimentasi 
(TGT) dan (TAI) ditinjau dari Kecerdasan Emosional Siswa SMPN Se-Kota 
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Surakarta Tahun Ajaran2016/2017”, yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
siswa tidak berpengaruh baik itu diajar dengan metode TGT maupun diajar dengan 
metode TAI. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2017) dengan judul 
“Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw dan TAI ditinjau dari Kecerdasan Emosional ” yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat interaksi antara siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan siswa yang diajar dengan pembelajaran tipe STAD 
maupun ditinjau dari Kecerdasan Emosional siswa.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2017) dengan judul “ Perbandingan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan TAI Terhadap Hasil Belajar 
Matematika  ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa MAN 1 Batam”, yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara siswa yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran dengan tipe STAD maupun dengan pembelajaran dengan tipe TAI yang 
ditinjau dari kemampuan awal siswa.  
Penelitian yang dilakukan oleh Harsanti, (2016) dengan judul “ Perbandingan 
Model Pembelajaran STAD dengan Model TAI terhadap hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, yang menyatakan bahwa model pembelajran STAD 
dan model pembelajaran TAI memiliki hasil belajar yang berbeda dan metode 
pembelajaran TAI jauh lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran STAD.  
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2011) dengan judul “ Achievement of 
Biology using Question student Have Active Learning Observed From Learning 
14 
 
 
Activitybof students On XI IPA Grade of SMA Negeri 1 Sukoharjo”, yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat intraksi antara siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 
yang digunakan dengan tingkat keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar biologi 
pada pokok bahasan reproduksi manusia, meskipun terdapat pengaruh yang 
signifikan antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar dan terdapat pengaruh 
secara signifikan antara hasil belajar ditinjau dari keaktifan belajar siswa.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sucipto (2011) dengan judul “ Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Melalui Metode (TAI) pada siswa SMPN 1 
Jengjawah Pada Kelas IX a Semester Ganjil Tahun Pelajaran (2010/2011)”, yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode TAI terhadap Hasil belajar siswa.   
Penelitian yang dilakukan oleh Ariningsih (2007) dengan judul “Pengaruh 
Metode Pembelajaran Kooperatif (STAD ) dan (TAI) yang dimodifikasi dengan 
Praktikum Dengan Memperhatikan (EQ) Emotional Quotient siswa terhadap Prestasi 
Belajar pada materi Pokok Penentuan dh Reaksi SMAN 8 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2006/2007”, yang menyatakan bahwa penelitian yang telah dilakukan 
mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa 
yang diajar dengan menggunkan metode STAD dan siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode TAI, hasil penelitannya menyatakan bahwa metode TAI jauh 
lebih baik dibandingkan dengan mengunkan metode STAD. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa yang sangat berbeda. Siswa yang diajar dengan menggunkan TAI 
memperoleh prestasi belajar yang tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar 
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dengan menggunakan metode STAD. Dalam penelitian ini juga tidak terdapat intraksi 
antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode TAI dan siswa yang diajar 
menggunakan metode STAD dengan memperhatikan Emotional Quotien siswa. 
Dengan kata lain EQ tidak berpengaruh terhadap Prestasi belajar siswa baik itu diajar 
dengan menggunakan metode STAD maupun yang diajar dengan menggunkan 
metode TAI.  
Penelitian yang dilakukan oleh Shafiee (2017) dengan judul “Effects of 
Cooperative Learning on Vocabulary Achievement Of Reflective / Impulsive Irania 
EFL Learners” yang menyatakan bahwa teknik pembelajaran kooperatif seperti 
STAD dapat mendorong siswa untuk belajar dari satu sama lain dalam pembelajaran.  
Penelitian yang dilakukan oleh Simamora (2017) dengan judul “The Effect Of  
student Team Achievement Division Cooperative Learning on The Concept 
Understanding Ability Of Matematic” yang menyatakan bahwa siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan 
pengaruh yang terhadap kemampuan memahami konsep matematika siswa. Siswa 
menjadi lebih aktif  dan antusias dan bertanggung jawab dalam belajar untuk 
membantu siswa menyerap materi pelajaran dengan lebih baik.  
Penelitian yang dilakukan oleh Tilaar (2014) dengan judul “Effect of 
Cooperatif Learning Model Type of Team Assisted Individualization (TAI) and the  
Performance Assessment of Learning Achievement to Linear Program Course”  yang 
menyatakan bahwa hasil belajar Program Linear siswa yang diajar dengan model 
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pembelajaran TAI jauh lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
klasik.  
Penelitian yang dilakukan oleh Rudi (2017) dengan judul “Application of 
Teaching Model of Team Assisted Individualization (TAI) in Basic Chemistry Courses 
in Students of  Forestry and Science of Environmental Universitas Halu Oleo”yang 
menyatakan bahwa untuk model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik dari 
pada kemampuan siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
Penelitian yang saya lakukan dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar 
Fisika Melalui Metode Pembelajaran (STAD dan TAI) berbasis Prakktikum pada 
kelas XI IPA Dengan Memperhatikan (EQ) Emotional Quotient Siswa MA As’adiyah 
Putri Pusat Sengakang” dengan hasil penelitian bahwa metode pembelajaran STAD 
dan TAI memiliki hasil belajar yang berbeda dan untuk metode pembelajaran yang 
efektif digunakan yaitu metode pembelajaran TAI.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Metode Pembelajaran 
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian metode. Menurut Mulyani 
Sumantri (2001 : 114) metode merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk 
menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung 
bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang 
memuaskan.  
Menurut Mulyati Arifin (1990 : 107) metode mengajar menyangkut 
permasalahan kegiatan fisik apa yang harus diberikan kepada siswa sehingga 
kemampuan intelektualnya dapat berkembang, sehingga belajar dapat berjalan secara 
efisien dan bermakna bagi siswa. Dengan pemilihan metode yang tepat, maka akan 
mempengaruhi belajar siswa dengan baik sehingga siswa benar-benar memahami 
materi yang diberikan. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan pengertian metode 
pembelajaran adalah cara-cara yang ditempuh oleh guru untuk menciptakan situasi 
pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan membuat kemampuan intelektual 
siswa berkembang, sehingga belajar dapat berjalan secara efisien dan bermakna bagi 
siswa.  
1. Pembelajaran Kooperatif 
Bekerja sama berarti melakukan sesuatu bersama dengan saling membantu 
dan bekerja sebagai tim (kelompok). Jadi, pembelajaran kooperatif berarti belajar 
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bersama, saling membantu pembelajaran agar setiap anggota kelompok dapat 
mencapai tujuan/menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. 
Menurut Slavin (1995 : 2), keberhasilan dari proses belajar kooperatif adalah 
karena lima prinsip, yaitu: 
a.  Adanya sumbangan dari ketua kelompok 
Tugas dari seorang ketua kelompok adalah memberikan sumbangan 
pengetahuannya untuk anggota kelompoknya, karena ketua kelompok adalah 
seseorang yang dinilai berkemampuan lebih dibandingkan dengan anggota yang 
lainnya. Dalam hal ini anggota kelompok diharapkan dapat memperhatikan, 
mempelajari informasi/ penjelasan yang diberikan oleh ketua kelompok jika ada 
anggota kelompok yang merasa belim jelas, walaupun tugas ini bisa dilakukan oleh 
anggota lain. 
b. Keheterogenan kelompok 
Kelompok belajar yang efektif adalah yang mempunyai anggota kelompok 
yang heterogen, baik dalam jenis kelamin, latar belakang sosial, ataupun tingkat 
kecerdasan. 
c. Ketergantungan pribadi yang positif 
Setiap anggota kelompok belajar untuk berkembang dan bekerja sama satu 
sama lain. Ketergantungan pribadi ini dapat memberikan motivasi bagi setiap 
individu karena pada awalnya mereka harus bisa membangun pengetahuannya sendiri 
terlebih sebelum mereka bekerja sama dengan temannya. 
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d. Ketrampilan bekerja sama 
Dalam proses bekerja sama perlu adanya ketrampilan khusus sehingga 
kelompok tersebut dapat berhasil membawa nama kelompoknya. Proses yang 
dibutuhkan di sini adalah adanya komunikasi yang baik antar anggota kelompok. 
e. Otonomi kelompok 
Setiap kelompok mempunyai tujuan agar bias membawa nama kelompoknya 
untuk menjadi yang terbaik. Jika mereka mengalami kesulitan dalam pemecahan 
masalah setelah melampaui tahap kegiatan kelompok maka mereka akan bertanya 
kepada gurunya bukan kepada kelompok lain. 
Di dalam metode mengajar kooperatif diharapkan siswa bekerja sama satu 
sama lainnya berdiskusi dan berdebat, menilai kemampuan pengetahuan dan mengisi 
kekurangan anggota lainnya. Bila diorganisasikan dengan tepat, siswa dapat bekerja 
sama dengan yang lainnya untuk memastikan bahwa setiap siswa dalam kelompok 
tersebut telah menguasai konsep yang telah diajarkan. Hal ini akan menumbuhkan 
realisasi bahwa siswa membutuhkan belajar dan berpikir untuk memecahkan masalah 
dan mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilannya. 
2. Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
Metode pembelajaran Studen Teams Achievemen Division (STAD) 
dikembangkan oleh Robert Salvin dan teman-temannya di Universitas John Hopkins 
dan merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Guru 
yang menggunakan STAD, juga mengacu kepada belajar kelompok siswa, 
menyajikan infornasi akademik baru kepada siswa setiap minggu menggunakan 
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presentasi verbal atau teks. Siswa dalam suatu kelas tertentu di pecah menjadi 
kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri atas 
laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat 
pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pembelajarannya dan kemudian 
saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, 
kuis, satu sama lain dan melakukan diskusi. Secara individual, setiap minggu atau 
setiap dua minggu siswa di beri kuis. Kuis itu diskor, dan tiap individu diberi skor 
perkembangan. Skor perkembangan ini tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, 
tetapi berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata skor yang 
lalu.setiap minggu pada suatu lembar penilaian singkat atau dengan cara lain, 
diumumkan tim-tim dengan skor tertinggi, siswa yang mencapai skor perkembangan 
tinggi, atau siswa yang mencapai skor sempurna pada kuis-kuis itu 
( Jumanta, 2014: 115). 
STAD (Student Team Achievement Division) merupakan pembelajaran kooperatif 
Dalam pelaksanaannya, metode pembelajaran kooperatif STAD mempunyai langkah 
langkah .Secara umum terdiri dari 5 komponen utama, yaitu: 
1. Tahap Penyajian Materi Pelajaran 
Pada tahap ini bahan-bahan atau materi pelajaran fisika diperkenalkan melalui 
pengajaran secara langsung. Dalam penyajian ini maka perlu ditekankan pada : 
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a.  Pendahuluan 
Dalam pendahuluan guru menekankan pada apa yang akan dipelajari peserta 
didik (siswa) dan mengapa itu penting. Hal ini dilaksanakan untuk memotivasi siswa 
dalam mempelajari konsep yang telah diajarkan. 
b. Pengembangan 
1.  Menentukan tujuan-tujuan yang akan dicapai. 
2. Pembelajaran kooperatif menekankan bahwa belajar adalah memahami 
makna dan bukan hafalan. 
3.  Memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan tersebut benar atau 
salah. 
4. Beralih pada konsep yang lain jika siswa menguasai pokok masalahnya. 
c. Praktek Terkendali 
1.  Menyuruh siswa mengerjakan soal atau pertanyaan yang diberikan. 
2. Memanggil peserta didik secara random untuk menyelesaikan soal. 
3. Pemberian tugas kelas. 
2. Kegiatan Kelompok 
Selama kegiatan kelompok masing-masing siswa bertugas mempelajari materi 
yang telah disajikan oleh guru dan membantu teman sekelompok untuk mengasai 
materi pelajaran tersebut. Guru memberikan lembar kegiatan dan kemudian siswa 
mengerjakannya secara mandiri dan selanjutnya saling mencocokkan jawabannya 
dengan teman sekelompoknya.  
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Apabila diantara teman sekelompok tersebut ada yang kurang memahami 
maka anggota kelompok yang lain membantunya. Guru menekankan bahwa lembar 
kegiatan untuk dipelajari bukan untuk diisi atau diserahkan pada guru. Apabila 
peserta didik mempunyai suatu permasalahan, sebaiknya ditanyakan terlebih dahulu 
pada anggota kelompoknya kemudian kalau tidak mampu baru ditanyakan pada 
gurunya. 
3. Kuis (individu) 
Kuis dilaksanakan secara individu. Siswa tidak diijinkan meminta atau memberi 
bantuan kepada siswa lain dalam mengerjakan kuis. Hal ini untuk mengetahui 
pemahaman materi setiap individu dan selanjutnya akan diadakan perbaikan skor 
dimana pemberian skor didasarkan skor pretest dan posttest.  
Gagasan utama dibalik model STAD adalah untuk memotivasi para siswa 
untuk mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilam-
keterampilan yang di sajikan oleh guru.. (Jumanta, 2014: 115). 
Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran STAD 
Menurut Jumanta (2014: 118) Suatu strategi pembelajaran mempunyai 
keunggulan dan kekurangan. Demikian pula dengan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Keunggulan pembelajaran STAD, antara lain sebagai berikut: 
a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjujung tinggi norma-
norma kelompok.  
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b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama. 
c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk meningkatkan keberhasilan 
kelompok.  
d. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat. 
e. Meningkatkan kecakapan individu. 
f. Meningkatkan kecakapan kelompok. 
g. Tidak bersifat kompetitif. 
h. Tidak memiliki rasa dendam. 
Dari  uraian diatas dapat simpulkan bahwa ada 5 keberhasilan dari proses 
pembelajaran kooperatif yaitu adanya sumbangan dari ketua kelompok, 
keheterogenan kelompok, ketergantungan pribadi yang positif, keterampiran 
bekerjasama, dan otonomi kelompok. Sedangkan kekurangannya yaitu tidak bersifat 
kompetitif dan tidak memiliki rasa dendam. 
3. Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
Model pembelajaran TAI adalah suatau model pembelajaran kooperatif yang 
dikemukakan oleh Slavin, 1995. “Teams Assisted Individualization” dapat diartikan 
sebagai kelompok yang dibantu secara individual atau kelompok dimana ada seorang 
asisten yang membantu secara individual atau TAI merupakan model pembelajaran 
secara kelompok dimana terdapat terdapat seorang siswa yang lebih mampu berperan 
sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang kurang 
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mampu dalam satu kelompok. Dalam hal ini peran guru hanya sebagai fasilitator dan 
mediator dalam proses belajar mengajar. Guru cukup menciptakan kondisi 
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. (Febriyanti, 2011: 18). 
Secara umum TAI terdiri dari delapan komponen utama, yaitu : 
a. Kelompok / Tim 
Siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-
masing terdiri dari 4-5 orang siswa yang mewakili bagian dari kelasnya dalam 
menjalankan aktivitas akademik, jenis kelamin, dan suku atau etnik. Fungsi utama 
dari kelompok adalah membentuk semua anggota kelompok agar mengingat materi 
yang telah diberikan dan lebih memahami materi yang nantinya digunakan dalam 
persiapan mengerjakan lembar kerja. 
b. Tes Pengelompokan 
Siswa-siswa diberi tes awal pada awal program pengajaran. Hasil dari tes 
awal ini digunakan sebagai pedoman dalam pembentukan kelompok berdasarkan 
point yang mereka peroleh. 
c. Materi Kurikulum 
Proses pengajaran harus sesuai dengan materi yang terdapat dalam kurikulum 
yang berlaku dengan menerapkan teknik dan strategi pemecahan masalah untuk 
penguasaan materi. 
d. Kelompok Belajar 
Berdasarkan tes pengelompokan maka dibentuk kelompok belajar. Siswa 
dalam kelompoknya mendengarkan presentasi dari guru dan mengerjakan lembar 
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kerja. Jika ada siswa yang belum paham tentang materi dapat bertanya pada anggota 
lainnya atau ketua yang telah ditunjuk, kalau belum paham juga baru meminta 
penjelasan dari guru. 
e. Penilaian dan Pengakuan Tim  
Setelah diberikan tes, kemudian tes tersebut dikoreksi dan dinilai berdasarkan 
kriteria tertentu. Tim akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan jika dapat 
melampaui kriteria yang telah ditentukan. 
f.  Mengajar Kelompok 
Materi yang belum dipahami oleh suatu kelompok dapat ditanyakan kepada 
guru dan guru memberikan penjelasan pada kelompok tersebut. Pada saat guru 
mengajar, siswa dapat sambil memahami materi baik secara individual dan kelompok 
dengan kebebasan yang bertanggung jawab. Dalam hal ini keaktifan siswa sangat 
diutamakan. 
g. Lembar Kerja 
Pada setiap materi yang diajarkan diberikan lembar kerja secara individual 
untuk mengetahui pemahaman individu. 
h.  Mengajar Seluruh Kelas 
Setelah akhir dari pengajaran pokok bahasan suatu materi guru menghentikan 
program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep yang belum dipahami 
dengan strategi pemecahan masalah yang relevan serta memberikan kesimpulan dari 
materi tersebut. (Salvin, 2011:187-200). 
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Dari  uraian di atas dapat simpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TAI 
terdiri dari delapan komponen utama yaitu: kelompok/tim, tes pengelompokan, 
materi kurikulum, kelompok belajar, pengakuan tim, mengajar kelompok, lembar 
kerja, dan mengajar seluruh kelas.  
B. Emotional Quotient (EQ) 
Menurut Hardy dan Heyes (1985) ada beberapa penelitian yang memberikan 
pengaruh bahwa terdapat dua bagian yang terpisah pada setiap emosi yang rasakan 
manusia. Salah satu diantaranya adalah kebangkitan umum (general arousal) yang 
dipengaruhi oleh tingkat aktivitas system saraf autonomic dan dapat berbeda 
tingkatannya dari yang sangat rendah, seperti pada saat badan dalam keadaan santai 
dan tiduran sampai saraf tinggi pada emosi yang ekstrim yaitu disaat simpatetik dari 
system saraf autonomic menempatkan badan dalam gejala memukul atau terbang 
(Wahyuni, 2013 :11). 
 Sebelum diuraikan pengertian tentang kecerdasan emosional terlebih dahulu 
akan di jelaskan dahulu mengenai pengertian kecerdasan, emosi, dan kecerdasan 
emosional. Penelitian mengenai individu dalam menggunakan kognisi atau pikiran 
terhadap penyelesaian suatu masalah yang sedang dihadapi. Berbagai perspektif 
psikologi konsep ini dikenal dengan istilah kecerdasan. Berbagai macam defenisi 
dirumuskan guna menjelaskan arti kecerdasan yang akan tetapi usaha dalam 
menfefenisikan dalam kesatuan arti selalu terdapat perbedaan dari kalangan para ahli 
( Wahyuni, 2013:18). 
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 Wechsler (1958) menjelaskan arti kecerdasan sebagai suatu kemampuan 
secara menyeluruh pada seseorang guna bersikap secara tepat, berfikir rasional dan 
dapat menghadapi lingkungan secara baik. Berdasarkan beberapa uraian tersebut 
dapat dipahami bahwa kecerdasan adalah suatu kompetensi yang dimiliki oleh 
manusia untuk berfikir, bersikap, bertingkah laku dan dapat menyesuaikan diri 
terhadap berbagai bentuk persoalan  yang terjadi. Kemampuan kecerdasan ini 
terealisasikan kedalam tiga unsure potensi yang terdapat dalam diri individu yaitu 
aspek kognisi, afeksi, atau emosi dan psikomotoris (Wahyuni, 2013: 19). 
 Cooper dan Sawaf (1998) mengatakan bahwa emosi merupakan suatu wilayah 
dari perasaan, libuk hati, naluri yang tersembunyi dan sensasi emosi. Martini (1996) 
mengemukakan bahwa emosi perlu dikelola agar kekuatan yang terkandung 
didalamnya bisa dimanifestasikan dengan baik sehingga seseorang memiliki emosi 
yang cerdas. Beberapa pendapat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa emosi pada 
dasarnya adalah suatu dorongan dalam jiwa manusia untuk bertindak terhadap 
stimulus yang di berikan respon sehingga melahirkan perasaan marah, gembira, sedih, 
takut dan cinta (Wahyuni, 2013 : 25-26). 
Kemampuan penalaran masing-masing siswa berbeda, sebab pada dasarnya 
masingmasing individu tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda. Misalnya, 
Emotional Quotient (EQ). Selain IQ, EQ siswa dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran. Daniel Goleman menjelaskan bahwa “ketika otak menerima tekanan 
atau ancaman kapasitas syaraf untuk berpikir secara rasional maka otak mengecil, 
28 
 
 
otak dibajak secara reasional”. EQ merupakan kemampuan siswa sendiri untuk 
memotivasi diri sendiri dan bertahan untuk menghadapi depresi atau frustasi, 
mengendalikan dorongan hati, mengatur suasanahati, tidak melebih-lebihkan 
kesenangan dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir 
(Daniel Goleman, 2001:42).  
Kecerdasan emosional (EQ) merupakan kemampuan untuk mengelola emosi 
atau perasaan menjadi potensi positif. Terdapat lima dasar kecakapan emosi yaitu 
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, ketrampilan sosial dan empati. Berdasarkan 
pengalaman, apabila sesuatu masalah menyangkut pengambilan keputusan dan 
tindakan, aspek perasaan sama pentingnya dan sering kali lebih penting dari pada 
nalar. 
C. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak didik 
perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. 
Dengan metode ini, anak didik diharapkan sepenuhnya terlibat merencanakan 
eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data, 
mengendalikan variable, dan memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata 
(Jumanta, 2014: 125). 
Metode eksperimen, menurut Djamarah (2002: 95) adalah cara penyajian 
pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu 
yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar, dengan metode eksperimen, siswa 
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diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu 
proses, mengamati suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian, siswa 
dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu 
hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya itu ( Jumanta, 
2014:125). 
Agar penggunaan metode eksperimen itu efesien dan efektif, maka perlu 
diperhatikan hal-hal sebagai berikut. (a) dalam eksperimen, setiap siswa harus 
mengadakan percobaan, maka jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus 
cukup bagi tiap siswa. (b) agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan 
bukit yang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka kondisi 
alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan bersih. (c) dalam 
eksperimen, siswa perlu teliti dan konsentrasi dalam mengamati proses percobaan, 
maka perlu adanya waktu yang cukup lama, sehingga mereka menemukan 
pembuktian kebenaran dari teori yang dipelajari itu. (d) siswa dalam eksperimen 
adalah sedang belajar dan berlatih, maka perlu diberi petunjuk yang jelas, sebab 
mereka di samping memperoleh pengetahuan, pengalaman serta keterampilan, juga 
kematangan jiwa dan sikap perlu di perhitungkan oleh guru dalam memilih objek 
eksperimen itu. (e) tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, seperti masalah 
mengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan social dan keyakinan manusia 
(Jumanta, 2014: 125-126). 
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Menurut Jumanta (2014: 126) Kelebihan metode eksperimen adalah: 
1. Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata 
guru atau buku. 
2. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi( 
menjelajahi) tentang ilmu teknologi, suatu sikap yang dituntut dari seorang 
ilmuan. 
3. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-
terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaannya yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. 
Pembelajaran dengan metode eksperimen, menurut palendeng (2003:820, 
dalam buku Jumanta (2014: 127) meliputi tahap-tahap sebagai berikut. 
a. Percobaan awal, pembelajaran di awali dengan melakukan percobaan yang 
didemostrasikan guru atau dengan mengamati fenomena alam. Demostrasi ini 
menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi fisika yang 
akan dipelajari. 
b. Pengamatan merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan percobaan. Siswa 
diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa tersebut. 
c. Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara berdasarkan 
hasil pengalamannya. 
d. Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal yang 
telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Siswa diharapkan 
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merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan, selanjutnya dapat 
dilaporkan hasilnya. Kegiatan ini merupakan pemahaman konsep yang telah 
dipelajari. 
e. Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah sesuai satu konsep. Penerapan 
pembelajaran dengan metode ini akan membantu siswa untuk memahami 
konsep. Dengan kata lain, siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan, 
menyebutkan, memberikan contoh, dan menerapkan konsep terkait dengan 
pokok bahasan 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan metode eksperimen 
yaitu: anak didik lebih percaya diri, anak didik dapat mengembangkan sikap untuk 
menggandakan studi, dapat membawa terobosan baru, dan tahap-tahapnya pun yaitu: 
percobaan awal, pengamatan, hipotesis awal, verifikasi, dan evaluasi.  
D. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil  belajar menurut Gagne dalam Bell Gredler (1986:187) dibedakan 
menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi 
verbal, sikap, dan ketrampilan. Menurut Winkel (1999: 510) prestasi belajar dapat 
dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengertian kognitif, pengalaman ketrampilan, 
nilai sikap yang bersifat konstan. Perubahan ini dapat berupa sesuatu yang baru atau 
penyempurnaan sesuatu hal yang pernah dimiliki atau dipelajari sebelumnya. Hasil 
yang dicapai dalam perbuatan dinyatakan dalam bentuk angka. 
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Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1998 : 112) hasil belajar dibagi 
tiga kategori yaitu : kognitif, afektif, psikomotorik. Prestasi belajar diperoleh setelah 
seseorang melakukan aktivitas baik secara individu maupun kelompok. Dengan kata 
lain prestasi belajar merupakan hasil dari tingkah laku akhir pada kegiatan belajar 
siswa yang dapat diamati atau pencerminan proses belajar yang telah 
berlangsung.Menurut Saifudin Azwar (2000: 90) prestasi belajar adalah hasil dari 
maksimal seseorang dalam menguasai materi-materi yang telah diajarkan. Prestasi 
belajar merupakan fungsi yang penting dari suatu pembelajaran. Kemampuan hasil 
belajar merupakan puncak dari proses belajar, pada proses ini siswa menunjukkan 
keberhasilan atau kegagalan dalam belajarnya. Siswa menunjukkan mampu atau 
tidaknya dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar atau mentransfer materi pelajaran 
yang ia dapatkan. 
Agar siswa berhasil dalam belajarnya, maka siswa perlu memperhatikan prinsip-
prinsip belajar. Beberapa prinsip belajar di antaranya adalah sebagai berikut : 
1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar. 
2)  Belajar harus memiliki tujuan yang terarah. 
3)  Belajar memerlukan situasi yang problematis, yang akan mengembangkitkan 
motivasi belajar.  
4) Belajar harus memiliki tekad dan kemauan yang keras dan tidak mudah putus 
asa. 
5)  Belajar memerlukan bimbingan, arahan, serta dorongan. 
6) Belajar memerlukan latihan. 
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7) Belajar memerlukan metode yang tepat. 
8) Belajar membutuhkan waktu dan tempat yang tepat. 
Dengan memahami pengertian belajar dengan cermat dan memahami prisip-
prinsip belajar, maka seorang guru dapat merencanakan dan mendesain sebuah model 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan 
karakter siswa yang diajar. 
Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah suatu aktivitas yang telah dilakukan dan memperoleh pengetahuan dengan 
memenuhi unsur kognitif, psikomotorik, dan afektif baik individu maupun secara 
kelompok pada mata pelajaran tertentu. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 
Menurut Nana Sudjana (1996: 6) ada dua faktor utama yang mempengaruhi 
prestasi belajar, yaitu: faktor dari dalam siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa 
(eksternal). Faktor dari dalam diri siswa terutama kemampuan yang dimiliki siswa, 
motivasi, minat, kreativitas, perhatian, dan kebebasan belajar. Faktor yang berasal 
dari luar individu adalah faktor lingkungan belajar terutama kualitas pembelajaran. 
c. Mengukur Hasil Belajar 
Tujuan pengukuran prestasi belajar selain untuk mengetahui penguasaan 
materi suatu bahasan atau konsep juga untuk mengetahui kedudukan siswa dalam 
kelompoknya. Dilihat dari tujuan pengukuran prestasi tes prestasi dapat melakukan 
fungsi penempatan, fungsi formatif, fungsi diagnostik, dan fungsi sumatif untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar diperlukan evaluasi. 
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E. Kerangka Pikir  
Dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah sudah cukup 
baik, namun dalam pembelajaran tersebut kurang menampilkan kesesuaian antara 
konteks dan teori yang dipelajari dalam kelas. Hal ini di sebabkan karena 
pembelajaran yang berlangsung jarang menyertakan pembelajaran dengan praktikum 
padahal pada dasarnya pembelajran fisika adalah pembelajaran yang di peroleh oleh 
pembelajaran kegiatan eksperimen. Permasalahan yang di dapat dari sekolah tersebut 
tentunya dapat menyebakan hasil belajarnya akan semakin menurun dari hasil yang 
sebelumnya. Mengantisipasi hal tersebut maka pembelajaran fisika harus di 
kembangkan salah satunya dengan memodifikasi pembelajaran itu. Dalam hal ini 
modifikasi yang di maksud adalah dengan menggabungkan dua metode pembelajaran 
yang dimodifikasi dengan praktikum.  
Dalam metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 
setiap anggota kelompok memiliki kemampuan yang hampir sama sehingga setiap 
anggota memiliki hak dan kedudukan yang sama pula. Bila dalam proses diskusi 
kelompok terdapat anggota yang belum memahami materi, maka dapat meminta 
penjelasan kepada anggota lain dalam kelompoknya. Pada metode STAD yang 
dimodifikasi dengan praktikum ini siswa dituntut untuk dapat mengerjakan kuis-kuis 
secara individual, sehingga skor yang diperoleh oleh masing-masing individu akan 
mempengaruhi skor kelompoknya.  
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Metode pembelajaran TAI merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif 
dimana siswa diharapkan dapat bekerjasama, berdiskusi dan berdebat dengan 
temannya, menilai kemampuan dan mengisi kekurangan anggota kelompoknya, dan 
menurut penelitian dari Dwi Hastuti Setyoningsih (2002) metode pembelajaran TAI 
lebih sesuai untuk materi hitungan seperti materi fisika. Adanya sumbangan yang 
diberikan oleh seorang asisten kepada anggota kelompok dapat membuat mereka 
memahami materi dan belajar lebih baik. Keberhasilan proses belajar kelompok akan 
membantu siswa dalam berkomunikasi dengan siswa lain karena pada metode ini 
dituntut adanya kemampuan untuk mengkomunikasikan informasi atau ide dalam 
pikirannya. Pada metode TAI yang dimodifikasi ini siswa banyak mengalami latihan 
sehingga siswa lebih sering berlatih, siswa juga dapat melihat dan berpraktikum 
sehingga akan mendapatkan pengalaman yang nyata dan langsung. Dari pemikiran 
diatas, diduga metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum dapat 
lebih meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pokok fisika dari pada siswa 
yang diajar dengan model STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 
EQ merupakan kemampuan siswa sendiri untuk memotivasi diri sendiri dan 
bertahan untuk menghadapi depresi atau frustasi, mengendalikan dorongan hati, 
mengatur suasana hati, tidak melebih-lebihkan kesenangan dan menjaga agar beban 
stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir (Daniel Goleman, 2001). 
Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu 
menjalankan perannya sebagai seorang peserta didik yang baik, sebaliknya dengan 
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siswa yang memiliki EQ rendah sehingga prestasi belajarnya pun akan lebih baik 
ketika diajar dengan metode pembelajaran STAD maupun TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum. 
Pada pengajaran materi fisika dengan pembelajaran STAD dan TAI yang 
dimodifikasi praktikum dengan memperhatikan EQ siswa, dimungkinkan akan terjadi 
fenomena dimana siswa yang memiliki EQ tinggi yang diajar dengan metode 
pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum prestasi belajarnya akan lebih 
baik dari pada yang diajar dengan metode STAD yang dimodifikasi dengan 
praktikum.  
Sedangkan siswa yang mempunyai EQ rendah yang diajar dengan metode 
pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum diharapkan akan 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik kaarena siswa dituntut untuk dapat lebih 
berkomunikasi baik dengan guru maupun dengan sesama murid.  
Dari pemikiran diatas, diduga terdapat interaksi antara metode pembelajaran 
STAD dan TAI berbasi praktikum dengan EQ siswa terhadap prestasi belajar siswa 
materi pokok fisika 
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Kelas 
Eksperimen 1 
Kelas 
Eksperimen 2 
Penerapan model 
pembelajaran TAI 
berbasis praktikum 
Penerapan model 
pembelajaran STAD 
berbasis praktikum 
EQ ( 
Emotional 
Qoutient) 
Hasil belajar berbeda 
EQ ( Emotional 
Qoutient) tinggi 
 
EQ ( Emotional 
Qoutient) rendah 
 
 
Perbandingan Hasil Belajar Fisika Melalui MetodePembelajaran (STAD 
dan TAI) berbasis Praktikum  Pada Kelas XI IPA Dengan 
Memperhatikan (EQ) Emotional Quotient  Siswa MA As’Adiyah Putri 
Pusat Sengkan 
 38 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan desain Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen yaitu dengan memilih 
dua kelas secara langsung. Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu 
kelas yang lain sebagai kelas pembanding. Kelas eksperimen diberikan treatment 
yaitu pemberian model pembelajaran STAD berbasis praktikum sedangkan kelas 
kelas pembanding menggunakan model pembelajaran TAI berbasis praktikum.  
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian Factorial Design treatment by level, desain 
faktorial merupakan suatu tindakan terhadap satu variabel atau lebih yang 
dimanipulasi secara simultan agar dapat mempelajari pengaruh setiap variabel 
terhadap variabel terikat atau pengaruh yang diakibatkan adanya interaksi antara 
beberapa variabel, dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
(sumber: Wallen,2009: 128 ) 
Eksperimen 1  X1        Y1        O1 
Eksperimen 2  X2         Y1       O2 
Eksperimen 1  X1        Y2        O3 
Eksperimen 2  X2         Y2       O4 
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Keterangan : 
Y1 : kelas / kelompok siswa yang memiliki EQ ( Emosional Questient) tinggi 
 Y2 : kelas /kelompok siswa yang memiliki EQ ( Emosional Questient)  rendah 
X1 :kelas eksperimen yang diberikan perlakuan (treatment) berupa pembelajaran 
fisika melalui metode pembelajaran  STAD berbasisi praktikum 
X2 :kelas pembanding yang diberikan perlakuan (treatment) berupa pembelajaran 
fisika melalui metode pembelajaran TAI  berbasisi praktikum 
O1,O2, O3, O4: tes akhir atau sesudah diberi perlakuan berupa tes hasil belajar.  
3. Rancangan Penelitian 
Faktor pertama adalah EQ siswa, yaitu EQ tinggi dan rendah. Faktor kedua 
adalah metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran STAD berbasis praktikum 
dan metode pembelajaran TAI berbasis praktikum. Berdasarkan desain penelitian 
diatas maka rancangan penelitian yang digunakan digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 
       Model pembelajaran (A)          
 
 
EQ (Emotional Questient) (B) 
model pembelajaran 
STAD berbasis 
praktikum (A1) 
model pembelajaran TAI 
berbasis praktikum (A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 
Keterangan : 
A1B1  :kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran STAD berbasis praktikum yang memiliki EQ (Emosional 
Questient)  tinggi 
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A1B2  :kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran STAD berbasis praktikum yang memiliki EQ (Emosional 
Questient)  rendah. 
A2B1 :kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran TAI berbasis praktikum 
yang memiliki EQ (Emosional Questient)   tinggi. 
A2B2 :kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran TAI berbasis praktikum 
yang memiliki EQ (Emosional Questient)   rendah. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan, Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA  MAS AS’ADIYAH PI SENGKANG tahun ajaran 2017/2018 dengan 
jumlah kelas keseluruhan adalah 3 kelas seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 :Populasi dalam penelitian 
NO. KELAS NILAI  RATA-RATA JUMLAH SISWA 
1 XI IPA 1 86,42 25 
2 XI IPA 2 83,41 25 
3 XI IPA 3 87,67 24 
 JUMLAH  74 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Tehnik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah tehnik pemadanan 
sampel atau sampel sepadan Menurut Emzir (2013:89), teknik sampel pemadanan 
(matching) adalah teknik penyamaan kelompok pada satu atau lebih variabel secara 
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random. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara memadankan antara satu subjek 
dengan subjek yang lain berdasarkan nilai prates ataupun IQ, yakni dengan cara 
meranking semua subjek dari tertinggi sampai terendah . subjek dengan skor tertinggi 
dan subjek dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan pertama dan begitupun 
dengan pasangan selanjutnya. 
Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan mengambil dua kelas 
secara langsung yang memiliki nilai rata-rata yang sama, peserta didik atau responden 
yang ada didalam kelas yang menjadi anggota dalam kelas yang terpilih sebagai 
sampel kamudian dipasangkan kembali berdasarkan nilai individu hingga diperoleh 
minimal 20 pasang sampel. Dasar penentuan 1 pasang sampel diambil dari hasil 
belajar materi sebelumnya pada masing-masing kelas sampel. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan siswa kelas XI IPA 3 seperti pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.3 : Sampel dalam penelitian 
NO. Kelas Nilai Rata-rata Jumlah siswa 
1 XI IPA 1 86,42 25 
2 XI IPA 3 87,67 24 
 
3.  Instrument Penelitian  
Metode instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
tes hasil belajar dan metode angket serta metode observasi. 
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a.   Tes hasil belajar 
Metode tes hasil belajar yang digunakan untuk mendapatkan data prestasi 
belajar siswa pada materi fisika yang dibatasi sampai rana kognitif. Tes hasil belajar 
yang digunakan yaitu pilihan ganda dengan jumlah soal minimal 20 soal. Untuk soal 
pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan jawaban yaitu a, b, c, d, dan e. dimana 
soal yang dijawab benar mendapat point 1 dan jika salah mendapat poin 0.  
b.  Angket 
Angket atau kuesioner merupakan instrumen penelitian yang berupa 
daftar pertanyaan untuk memperoleh keterangan mengenai Emotional Qoutien 
dari sejumlah siswa. Angket dibedakan menjadi dua jenis yaitu angket terbuka 
dan angket tertutu. Namun yang digunakan di sini adalah angket tertutup dimana 
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal 
memberi tanda centang pada kolom atau tempat yang sesuai, kemudian jawaban-
jawaban tersebut dimodifikasi dengan empat alternative pilihan.  
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert gradasi 
dari Sangat Sesuai (4), Sesuai (3), Kurang Sesuai (2), dan Tidak Sesuai (1) 
(Sugiyono, 2010: 134-135). 
Adapun instrumen ini digunakan untuk menentukan kelompok siswa yang 
tergolong memilki EQ (Emotional Qoutient) tinggi dan kelompok siswa yang 
memiliki EQ (Emotional Qoutient) rendah dengan jumlah peryataan sebanyak 25 
dengan mengacu pada lima indicator EQ (Emotional Qoutient). Pernyataan yang 
di maksud disini ada dua bagian yaitu peryataan positif dan pernyataan negative, 
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dimana pernyataan positif akan lebih banyak dibandingkan dengan pernyatan 
negative di setiap indicator. 
c. Perangkat Pembelajaran 
1. RPP 
RPP adalah rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 
sebagai acuan dalam proses pembelajaran. RPP terdiri dari aspek-aspek kegiatan 
pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat model pembelajaran 
STAD berbasis praktikum diterapkan pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 
TAI berbasis praktikum yang diterapkan pada kelas pembanding. Format RPP yang 
digunakan mengacu pada format yang bersesuaian dengan kurikulum K13.  
2. Modul Praktikum 
Modul praktikum berupa panduan untuk digunakan praktikum peserta didik. 
Modul praktikum kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk kegiatan 
praktikum. Modul praktikum di maksud disini ada dua model yaitu modul praktikum 
dengan model STAD dan modul praktikum dengan model TAI.  
3. Lembar Observasi  
Lembar observasi merupakan instrumen pembantu yang digunakan untuk 
mengontrol proses pembelajaran. Lembar observasi ini terdiri atas dua macam 
yaitu lembar observasi peserta didik dan lembar observasi  guru. Adapun untuk 
lembar observasi peserta didik digunakan untuk mengontrol aktivitas peserta 
didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk lembar 
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observasi guru digunakan untuk melihat keterlaksanaan metode pembelajaran, 
apakah langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPP atau tidak. 
Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda 
ceklis (√) pada kolom jawaban lembar observasi guru sedangkan untuk lembar 
observasi peserta didik dengan memberikan skor. 
C. Validasi Instrumen  
1. Validitas Tes Hasil Belajar 
Validasi tes hasil belajar ditentukan dengan menggunkana validitas 
empiris. Validitas empiris biasanya menggunakan teknik statistik, yaitu analisi 
korelasi. Hal ini disebabkan validitas empiris mencari hubungan antara skor tes 
dengan suatu kriteria tertentu yang merupakan suatu tolak ukur diluar tes yang 
bersangkutan. Adapun uji validitas empirik yang digunakan yaitu berupa analisis 
butir soal dalam hal ini tes hasil belajar yang terdiri atas: 
a. Tentukan skor tiap butir dan skor total 
b. Skor butir sebagai nilai x dan skor total sebagai nilai y. 
c. Tentukan indeks validasi setiap butir dengan mengorelasikan skor setiap butir 
(x ) dengan skor total (y) 
r= 
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑥)(∑𝑌)
√(∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2)
 
Keterangan : 
X = jumlah skor kelompok instrument pertama 
Y = jumlah skor kelompok instrument kedua 
N = banyaknya sampel  
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Setelah dilakukan validasi intrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan. Dalam penelitian ini, 
reliabilitas dari instrumen tes soal hasil belajar yang ditentukan dengan rumus 
K-R.20, yaitu sebagai berikut: 
  
𝑟 = [
𝑘
(𝑘 − 1)
] [1 −
𝑆𝐷𝑡
2 − 𝑝𝑞
𝑆𝐷𝑡
2 ] 
Keterangan : 
r  =  Reliabilitas tes  
k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
p = proporsi subjek yang menjawab betul dalam tiap-tiap butir 
q = proporsi subjek yang menjawab salah dalam tiap-tiap butir 
∑𝑝𝑞= jumlah total p dan q pada masing-masing butir yang sudah dikalikan 
(pxq). 
 
2. Uji Validasi Instrumen 
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Tes Hasil 
Belajar. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis dengan 
uji gregory, yaitu sebagai berikut: 
   V = 
𝐷
𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 
Keterangan: 
V      = Nilai koefisien validitas  
A      = Relevansi lemah-lemah. 
B      = Relevansi kuat-lemah 
C      = Relevansi lemah-kuat.  
D      = Relevansi kuat-kuat.  
(Retnawati, 2015: 32)       
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Untuk tingkat relevansi kevalidan oleh dua pakar dilihat berdasarkan tabel berikut 
ini : 
Tabel 3.4: Tabel relevansi kevalidan oleh dua pakar 
 
Indeks 
 
Relevansi 
Pemberian Skor 
Validator I Validator II 
A Lemah-lemah 1 atau 2 1 atau 2 
B Kuat-lemah  3 atau 4 1 atau 2  
C Lemah-kuat 1 atau 2 3 atau 4  
D Kuat-kuat 3 atau 4 3 atau 4 
 (Sumber: Retnawati, 2015: 32)       
Instrumen non tes dan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari Angket Emosional Question, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan Lembar observasi. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 
orang pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken V (Retnawati, 2015: 
18), sebagai berikut: 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
 
Keterangan: 
V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan 
rater dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n  = banyaknya rater;  
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
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Menurut Retnawati (2015: 33) Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.5: Tabel rentang skor kevalidan 
Rentang skor (V) Tingkat  kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
3. Hasil Validasi Instrumen 
a. Validasi Konstruk oleh Ahli 
1). Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar Fisika 
Instrumen tes hasil belajar fisika adalah tes yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat hasil belajar siswa setelah diajar dengan metode TAI dan metode 
STAD. Sebelum digunakan, instrumen tersebut divalidasi. Berdasarkan skor yang 
diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, menunjukkan bahwa 
instrumen Tes Hasil Belajar Fisika dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor 
kedua validator untuk setiap aspek yang divalidasi memilki rata-rata sebesar 4. Jika 
validator 1 memberikan skor 3 atau 4 dan validator 2 memberikan memberikan 3 atau 
4 maka relevansi kuat-kuat. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1 
halaman 225. 
2). Validasi Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari observasi 
aktivitas guru dan peserta didik. Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi 
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oleh dua orang validator terdiri atas aspek petunjuk, cakupan aktivitas, dan bahasa 
dan umum. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek 
yang divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.6 : Hasil Validasi instrument lembar Observasi 
No. Aspek yang Divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Ket. 
1 2 
1. Petunjuk 4 4 4 Validasi Tinggi 
2. Cakupan aktivitas 4 4 4 Validasi Tinggi 
3. Bahasa 4 4 4 Validasi Tinggi 
4.  Umum  4 4 4 Validasi Tinggi 
Hasil pada tabel 3.6 di atas, menunjukkan bahwa instrument lembar observasi 
dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap aspek 
yang divalidasi memilki rata-rata sebesar 4. Selain itu, berdasarkan hasil analisis 
dengan indeks aiken V diperoleh nilai V sebesar 1. Jika V > 0,8 maka instrumen 
dikatakan memiliki validasi tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E 
halaman 238. 
3). Validasi Perangkat Pembelajaran (RPP) 
a). Metode STAD (Student Team Achievement Division) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, 
maka instrument RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang pakar. Aspek-aspek 
yang divalidasi mencakup aspek petunjuk, aspek cakupan unsur-unsur metode 
Student Team Achievement Division, aspek bahasa dan waktu. Berdasarkan skor yang 
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diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3.7: Hasil Validasi instrumen perangkat pembelajaran RPP 
No Aspek yang Divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Ket. 
1 2 
1. 
Perumusan tujuan 
pembelajaran 
3,6 4 3,8 Validasi tinggi 
2. Isi yang disajikan 2,8 4 3,4 Validasi tinggi 
3. Bahasa 4 4 4 Validasi tinggi 
4. Waktu  3,3 4 3,6 Validasi tinggi 
Hasil pada tabel 3.7 di atas, menunjukkan bahwa instrumenperangkat 
pembelajaran dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator 
untuk setiap aspek yang divalidasi memilki rata-rata sebesar 3,7.  Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan indeks aiken V diperoleh nilai V sebesar 0,9. Jika V 
> 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validasi tinggi. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran E halaman 230. 
b). Metode TAI (Team Asistend Individualization) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, 
maka instrument RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang pakar. Aspek-aspek 
yang divalidasi mencakup aspek petunjuk, aspek cakupan unsur-unsur metode Team 
Asistend Individualization, aspek bahasa dan waktu. Berdasarkan skor yang diberikan 
oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3.8: Hasil Validasi instrumen perangkat pembelajaran RPP 
No. Aspek yang Divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Ket. 
1 2 
1. 
Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
4 4 4 Validasi tinggi 
2. Isi Yang Disajikan 3,6 4 3,8 Validasi tinggi 
3. Bahasa 4 4 4 Validasi tinggi 
4. Waktu  4 4 4 Validasi tinggi 
Hasil pada table 3.8 di atas, menunjukkan bahwa instrumenperangkat 
pembelajaran dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator 
untuk setiap aspek yang divalidasi memilki rata-rata sebesar 3,95. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan indeks aiken V diperoleh nilai V sebesar 0,98. Jika 
V > 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validasi tinggi Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran E halaman 233. 
4). Validasi Angket 
Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket Emotional Question. 
Aspek-aspek yang divalidasi pada angket emotional question oleh dua orang validator 
terdiri atas aspek petunjuk, cakupan respon siswa, dan bahasa. Berdasarkan skor yang 
diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3.9 : Hasil Validasi instrument  angket 
No. Aspek yang Divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Ket. 
1 2 
1. Petunjuk 4 4 4 Valid 
2. Cakupan respon siswa 4 4 4 Valid 
3. Bahasa 4 4 4 Valid 
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Hasil pada table 3.9 di atas, menunjukkan bahwa instrument lembar observasi 
dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap aspek 
yang divalidasi memilki rata-rata sebesar 4. Selain itu, berdasarkan hasil analisis 
dengan indeks aiken V diperoleh nilai V sebesar 1. Jika V > 0,8 maka instrumen 
dikatakan memiliki validasi tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E 
halaman 228. 
4. Validasi Butir Soal 
Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan maka diperolelah hasil validasi 
butir soal sebagai berikut: 
Tabel 3.10: Hasil Validasi Butir Soal 
Nomor 
Soal 
Statistik Ket.  Nomor 
Soal 
Statistik Ket. 
1 0,035 Tidak valid 15 0,469 Valid  
2 0,261 Valid  16 0,091 Tidak Valid  
3 0,064 Tidak Valid 17 0,539 Valid  
4 0,291 Valid 18 0,271 Valid  
5 0,288 Valid  19 0,307 Valid  
6 0,310 Valid  20 0,255 Valid 
7 0,497 Valid  21 0,306 Valid 
8 0,100 Tidak Valid 22 0,421 Valid 
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9 0,150 Tidak Valid 23 0,598 Valid  
10 0,368 Valid  24 0,400 Valid  
11 0,053 Tidak Valid 25 0,516 Valid  
12 0,10 Tidak Valid 26 0,286 Valid 
13 0,576 Valid  27 0,297 Valid  
14 0,487 Valid  28 0,429 Valid  
 Berdasarkan tabel 3.10, menunjukkan hasil validasi butir soal dimana dari 28 
soal terdapat 21 soal yang valid, soal tersebutlah yang digunakan untuk tes hasil 
belajar siswa baik dari kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran F halaman 248. 
D. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
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3) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan.  
4) Membuat perangkat dan instrumen penelitian 
5) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua 
orang pakar. 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
No. Kelompok Metode Langkah-langkah 
1 Eksperimen 2 
STAD berbasis 
Praktikum 
Eksplorasi 
Eksplorasi adalah tahapan 
awal yang dilakukan yaitu 
dengan mencari materi yang 
akan dibahas dengan cara 
membaca buku bacaan atau 
buku pegangan peserta didik. 
Selanjutnya guru 
menjelaskan sedikt materi 
yang merupakan materi inti 
berhubungan dengan yang 
akan dipelajari. 
Investigasi 
Setelah melakukan 
eksplorasi, maka 
dilakukanlah investigasi 
dimana dengan melakukan 
suatu kegiatan yang 
berbentuk praktikum sesuai 
dengan materi yang telah 
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dibacakan dan di berikan 
oleh guru.  
 Konklusi  
konklusi merupakan tahapan 
akhirdimana setiap kelompok 
mendiskusikan materi yang 
telah di berikan dan 
kemudian 
mempersentasekan.  
 
   
Eksplorasi 
Eksplorasi adalah tahapan 
awal yang dilakukan yaitu 
dengan memberi materi yang 
akan dibahas dengan cara 
membaca buku bacaan atau 
buku pegangan peserta didik 
dalam bentuk berkelompok.   
 
2 Eksperimen 1 
TAI berbasis 
praktikum 
Investigasi 
Setelah melakukan 
eksplorasi, maka 
dilakukanlah investigasi 
dimana dengan melakukan 
suatu kegiatan yang 
berbentuk praktikum sesuai 
dengan materi yang telah 
dibacakan dan di berikan 
oleh guru yang di pimpin 
atau di bantu oleh teman 
kelompoknya yang telah 
dipercayakan untuk 
membimbing teman- 
temannya. 
   
Konklusi  
Konklusi merupakan tahapan 
akhir dimana setiap 
kelompok mendiskusikan 
materi yang telah di berikan 
dan kemudian 
mempersentasekan hasil 
diskusinya secara acak.  
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c. Tahap pengumpulan  
Tahap ini merupakan suatu tahap pengumpulan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan pengambilan data berupa tes hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan juga kelas pembanding. 
2) Menganalisis data hasil penelitian. 
E. Teknik Analisis Data  
1. Analisis penentuan kelompok sampel 
Berdasarkan hasil analisis nilai kecerdasan emosional seluruh siswa diukur 
dengan tes potensi akademik baik dari kelas eksperimen 1 maupum kelas eksperimen 
2 maka akan diperoleh nilai rata-rata. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, kelompok 
siswa dari masing-masing kelas dapat dibagi menjadi beberapa kelompok 
berdasarkan kategori tinggi rendahnya. Dasar untuk menentukan kelompok sampel 
berdasarkan kategori (tinggi-rendah) yaitu dengan menggunakan Penilaian Acuan 
Norma (PAN). Jika sampel memiliki nilai X > ?̅? maka dikategorikan memiliki 
kecerdasan emosional tinggi dan jika X ≤ ?̅? maka dikategorikan memiliki kecerdasan 
emosional rendah.  
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2. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini penyajiaan data berupa: 
1) Membuat table distribusi frekuensi.  
2) Menentukan Mean (rata-rata) 
Mean (X̅) = 
𝛴 𝑥𝑖𝑓𝑖
𝛴 𝑓𝑖
 
Keterangan : 
X̅= mean (rata-rata) 
𝑥𝑖 = jumlah semua harga x 
𝑛   = jumlah sampel 
 
3) Menentukan Standar Deviasi  
Sd = √
𝛴 𝑓𝑖(𝑥𝑖−x)2
𝑛−1
 
Keterangan : 
Sd =  standar deviasi 
X̅ =  mean (rata-rata) 
𝑥𝑖 =  jumlah semua harga x 
𝑛 =  jumlah responden 
 
4) Menentukan Varians 
S = Sd
2 
5) Menetukan Koefisien Korelasi 
KV = 
𝑆𝑑
𝑚𝑒𝑎𝑛 
×  100% 
Keterangan: 
Sd  =  standar deviasi 
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Tabel 3.11 : kategori hasil belajar kurikulum K13  
Nilai yang Diperoleh 
Kategori 
Skor Skala 100 Huruf 
3,51-4,00 87,75-100 A Sangat  Baik 
2,51-3,50 62,75-87,5 B Baik  
1,51-2,50 37,75-62,5 C Cukup  
≤ 1,50 ≤ 37,5 D Kurang  
 
6) Sajian Data dalam Bentuk Histogram 
3. Analisis Statistik Inferensial 
a) Uji asumsi dasar/uji prasyarat analisis 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasala 
dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Kormogolov-Smirnov, dengan rumus sebagai berikut: 
D = maks |fo (x) − s(x)| 
Keterangan: 
D = nilai Kormogolov-Smirnov hitung 
fo (x) = frekuensi komulatif teoritis 
s(x)= frekuensi komulatif observasi 
 
Dengan kaidah pengujian, jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data dinyatakan 
terdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0,05. Dengan kriteria kriteria pengujian sebagai berikut: 
 Nilai signifikan ≥ 0,05; Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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 Nilai signifikan < 0,05; Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempuanyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hortley-Pearson, dengan rumus sebagai 
berikut: 
Fmax =  
𝑠2𝑚𝑎𝑥
𝑠2𝑚𝑖𝑛
 
Keterangan : 
Fmax= nilai F hitung 
𝑠2𝑚𝑎𝑥 = varians terbesar 
𝑠2𝑚𝑖𝑛  = varians terkecil 
 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan homogen 
pada taraf kesalahan tertentu. 
3. Pengujian hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis.Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan analisis varians dua jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan α = 
0,05. 
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Adapun langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan analisis 
varians dua arah (Two Way Anova) adalah sebagai berikut: 
(1) Merumuskan hipotesis secara statistic dengan analisis varians dua 
jalur (Two Way Anova) 
(a) H0  :  μA1= μA2 
H1  :  μA1  ≠  μA2 
H0= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasi 
belajar fisika antara siswa yang di ajar dengan metode 
pembelajaran STAD dan TAI yang berbasis praktikum kelas XI 
IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
H1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasi belajar 
fisika antara siswa yang di ajar dengan metode pembelajaran 
STAD dan TAI yang berbasis praktikum kelas XI IPA MA 
As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
(b) H0  :  μB1  = μB2 
H1  :  μB1  ≠  μB2 
H0= tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 
antara siswa yang memiliki EQ (Emotional Quotient ) tinggi 
dan rendah pada kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat 
Sengkang. 
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H1= terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang memiliki EQ (Emotional Quotient ) tinggi dan 
rendah pada kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
(c) H0  :  A x B = 0 
H1  :  A x B  ≠  0 
H0=tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran (STAD 
dan TAI) dan EQ ((Emotional Quotient )  terhadap pencapaian 
hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA MA As’adiyah Putri 
Pusat Sengkang  
H1= terdapat interaksi antara metode pembelajaran (STAD dan 
TAI) dan EQ ((Emotional Quotient )  terhadap pencapaian hasil 
belajar fisika siswa kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat 
Sengkang 
(d) H0  :  μA1B1  = μA2B1 
H1  :  μA1B1  ≠ μA2B1 
H0= Untuk EQ (Emotional Quotient )  tinggi, tidak terdapat 
perbedaan  yang signifikan antara hasil belajar fisika antara 
siswa yang diajar dengan metode STAD dan siswa yang diajar 
dengan metode TAI berbasis praktikum pada kelas XI IPA MA 
As’adiyah Putri Pusat Sengkang 
H1= Untuk EQ (Emotional Quotient )  tinggi, terdapat 
perbedaan  yang signifikan antara hasil belajar fisika antara 
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siswa yang diajar dengan metode STAD dan siswa yang diajar 
dengan metode TAI berbasis praktikum pada kelas XI IPA MA 
As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
(e) H0  :  μA1B2  = μA2B2 
H1  :  μA1B2  ≠  μA2B2 
H0= Untuk EQ (Emotional Quotient )  rendah, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika antara 
siswa yang diajar dengan metode STAD dan siswa yang diajar 
dengan metode TAI berbasis praktikum pada kelas XI IPA MA 
As’adiyah Putri Pusat Sengkang 
H1= Untuk EQ (Emotional Quotient )  rendah, terdapat 
perbedaan  hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
metode STAD dan siswa yang diajar dengan metode TAI 
berbasis praktikum pada kelas XI IPA MA As’adiyah Putri 
Pusat Sengkang. 
2) Analisis Varians 2 arah (Two Way Anova) 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis varians 2 
jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan α = 0,05.  
Adapun tabel ringkasan analisis varians dua jalur (Two Way Anova) adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.12: Ringkasan Anava 2 Arah (Two Way Anova) 
Sumber varians JK            Dk            RJK            Fhitung Ftabel 
Antar kelompok JK(AK)        Dk(AK)        RJK(AK)     F(AK)         
Dalam kelompok JK(DK)        Dk(DK)       RJK(DK)     F(DK)         
Antar kolom JK(ak)       Dk(ak)       RJK(ak)     F(ak)          
Antar baris   JK(ab)       Dk(ab)        RJK(ab)      F(ab)          
Interaksi       JK(int)        Dk(int)        RJK(int)    F(int)          
Total           JK(T)          Dk(T)           
 
Selain uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu-
persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok 
mana saja yang berbeda secara signifikan dan kelompok-kelompok mana saja yang 
tidak berbeda secara signifikan.  
Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji  t-Dunnet yang 
membandingkan antara kelompok-kelompok dengan jumlah sampel yang sama besar 
pengujian dilakukan dengan membandingkan antara tTabel dan tHitung dengan rumus: 
𝑡(𝐴𝑖−𝐴𝑗) =
 ?̅?𝑖 − ?̅?𝑗
√𝑅𝐽𝐾(𝐷) (
1
𝑛𝑖
+
1
𝑛𝑗
)
 
Keterangan: 
t(Ai-Aj) = Nilai t hitung (t-Dunnet) 
𝑅𝐽𝐾 (𝐷) = Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
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𝑁𝑖  = Jumlah sampel kelompok I 
𝑁𝑗  = Jumlah sampel kelompok II 
Pasangan dua kelompok yang dibandingkan dikatakan mempunyai perbedaan yang 
signifikan apabila tHitung  <  tTabel (Kadir,2016:315). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan data, pengujian 
hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan teknik dan 
prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan data yang dimaksud 
disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, analisis deskriptif, 
pengujian normalitas dan homogenitas data, serta pengujian hipotesis. 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Penentuan Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau dari Emotional 
Quotient . 
Emotional Quotient dalam penelitian ini merupakan variabel pendukung atau 
disebut dengan variabel moderator yang mendukung hubungan antara variabel 
independen yaitu metode pembelajaran dan variabel dependennya yaitu hasil belajar. 
Pada penelitian ini, emotional qoutient dikategorikan menjadi dua yaitu emotional 
qoutient tinggi dan emotional qoutient rendah. Pengkategorian emotional qoutient  
siswa dilakukan dengan cara pemberian tes emotional qoutient  (angket). emotional 
qoutient tersebut disusun dalam bentuk pernyataan yang memuat emosi-emosi 
seseorang. Tes emotional qoutient diberikan kepada siswa yang dijadikan sampel 
penelitian, yaitu kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 3, sehingga diperoleh data tentang 
emotional qoutient siswa.  
Berdasarkan hasil atau nilai-nilai yang diperoleh pada penelitian ini, maka 
diperoleh data EQ sebagai berikut: 
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Tabel 4.1: Data Emotional Quotient siswa 
Statistik 
Kelas 
Eksperimen I Eksperimen II 
Total Skor 
1697 1712 
Rata-rata 80,81 81,52 
Total Rata-rata Pembahasan 
81,17 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka diperoleh rata-rata total 81,17 kemudian 
dijadikan sebagai dasar untuk membagi kelompok sampel dalam sebarannya 
berdasarkan variabel moderator tersebut. Jika X  ≥ ?̅? maka di kategorikan sebagai 
siswa yang meniliki Emotional Quotient tinggi dan jika X  ≤ ?̅? maka di kategorikan 
sebagai siswa yang meniliki Emotional Quotient rendah. Sehingga berdasarkan hal 
demikian, sampel penelitian ini dapat dibagi dan disebar menjadi beberapa kelompok 
seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau  
dari Emotional Qoutient 
EQ 
Kelas 
Tinggi  Rendah  Jumlah 
Eksperimen I 11 10 21 
Eksperimen II 11 10 21 
Jumlah 22 20 42 
Berdasarkan Tabel 4.2, dapat ditunjukkan bahwa pada kelas eksperimen I 
yaitu kelas XI IPA 1 berjumlah 21 peserta didik yang terbagi menjadi 11 peserta 
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didik yang memiliki Emotional Quotient  tinggi dan 10 peserta didik yang memiliki 
Emotional Quotient  rendah. Sementara pada kelas eksperimen II yaitu kelas XI IPA 
3 berjumlah 21 peserta didik yang terbagi menjadi 11 peserta didik dengan di 
kategorikan sebagai siswa yang meniliki Emotional Quotient  tinggi dan 10 peserta 
didik dengan di kategorikan sebagai siswa yang meniliki Emotional Quotient rendah. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B halaman 107. 
2. Analisis Deskriptif 
a) Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen I yang Memiliki EQ Tinggi.  
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
ekperimen I diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan metode Team Asisted 
Individualisation, peserta didik kemudian diberikan post-test. 
Adapun data-data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut dapat 
ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 1 berdasarkan 
EQ tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
No.  𝑥𝑖  𝑓𝑖 
1. 85 3 
2. 80 3 
3. 75 5 
 Jumlah  11 
Tabel 4.3 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar fisika kelas 
eksperimen 1 berdasarkan EQ tinggi setelah diberikan tes. Pada tabel di atas 
ditunjukkan nilai-nilai yang diperoleh oleh peserta didik kelas eksperimen 1 
berdasarkan EQ tinggi beserta dengan frekuensi pada masing-masing nilai yang 
diperoleh. Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen 1 
berdasarkan EQ tinggi frekuensi hasil belajar terbesar itu berada pada nilai 75.  
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Tabel 4.3 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data pada 
tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 1 berdasarkan 
EQ tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
No. Statistik Deskriptif Eksperimen tinggi 
1. Jumlah sampel 11 
2. Nilai maksimum 85 
3. Nilai minimum 75 
4. Rata-rata 79,09 
5. Standar deviasi 2,81 
6. Varians 7,91 
7. Koefisien Variasi 3,55% 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, nilai maksimum yang diperoleh dari kelas 
eksperimen I dengan EQ tinggi adalah 85 dan nilai minimum yang di peroleh adalah 
75. Sedangkan untuk nilai rata-rata adalah 79,09 dan standar deviasi 2,81 serta 
varians dan koefisien variasi adalah 7,91 dan 3,55%.  
Berdasarkan tabel 4.4, maka hasil belajar siswa pada kelas eksperimen I dapat 
dikategorikan sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan oleh Permendikbud 
No. 104 Tahun 2014 dan disesuaikan dengan kurikulum 2013. Pengkategorian hasil 
belajar fisika dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 1 Berdasarkan EQ 
Tinggi Setelah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2 62,75 – 87,5 11 100 Baik 
3 37,75 – 62,5 0 0 Cukup 
4 ≤ – 37 0 0 Kurang 
Jumlah 11 100 %  
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diperoleh sebaran nilai belajar fisika peserta didik 
kelas eksperimen I dengan EQ tinggi terdapat peserta dengan persentase 100% pada 
kategori baik. Pada tabel 4.5 dapat juga ditampilkan pada grafik histogram berikut 
ini: 
 
Gambar 4.1: Histogram Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Berdasarkan EQ Tinggi 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B2 halaman 114. 
b) Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen I yang Memiliki EQ Rendah.  
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
ekperimen I diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan metode Team Asisted 
Individualisation, peserta didik kemudian diberikan post-test. 
Adapun data-data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut dapat 
ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi berikut: 
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Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 1 berdasarkan 
EQ rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
No.   𝑥𝑖  𝑓𝑖 
1. 90 1 
2. 85 2 
3. 80 3 
4. 75 2 
5. 70 1 
6.             65             1 
 Jumlah  10 
Tabel 4.6 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar fisika kela s 
eksperimen 1 berdasarkan EQ rendah setelah diberikan tes. Pada tabel di atas 
ditunjukkan nilai-nilai yang diperoleh oleh peserta didik kelas eksperimen 1 
berdasarkan EQ rendah beserta dengan frekuensi pada masing-masing nilai yang 
diperoleh. Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen 1 
berdasarkan EQ rendah frekuensi hasil belajar terbesar itu berada pada nilai 80.  
Tabel 4.6 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data pada 
tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 1 berdasarkan 
EQ rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
No.  Statistik Deskriptif Eksperimen Rendah 
1. Jumlah sampel 10 
2. Nilai maksimum 90 
3. Nilai minimum 65 
4. Rata-rata 78,5 
5. Standar deviasi 7,47 
6. Varians 55,83 
7. Koefisien Variasi 9,51% 
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, nilai maksimum yang diperoleh dari kelas 
eksperimen I dengan EQ rendah adalah 90 dan nilai minimum yang di peroleh adalah 
65. Sedangkan untuk nilai rata-rata adalah 78,5 dan standar deviasi 7,47 serta varians 
dan koefisien variasi adalah 55,83 dan 9,51%.  
Berdasarkan tabel 4.7, maka hasil belajar siswa pada kelas eksperimen I dapat 
dikategorikan sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan oleh Permendikbud 
No. 104 Tahun 2014 dan disesuaikan dengan kurikulum 2013. Pengkategorian hasil 
belajar fisika dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.8: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 1 Berdasarkan 
EQ Rendah Setelah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 87,75 – 100 1 10 Sangat Baik 
2 62,75 – 87,5 9 90 Baik 
3 37,75 – 62,5 0 0 Cukup 
4 ≤ – 37,5 0 0 Kurang 
Jumlah 10 100%  
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diperoleh sebaran nilai belajar fisika peserta didik 
kelas eksperimen I dengan EQ rendah terdapat peserta dengan persentase 10% pada 
kategori sangat baik dan 90% pada kategori baik. Pada tabel 4.7 dapat juga 
ditampilkan pada grafik histogram berikut ini: 
71 
 
 
Gambar 4.2: Histogram Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Berdasarkan EQ Rendah 
 Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B2 halaman 117. 
c) Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen II yang Memiliki EQ Tinggi.  
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
ekperimen II diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan metode Stident Team 
Achievement Divisiont, peserta didik kemudian diberikan post-test. 
Adapun data-data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut dapat 
ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi berikut: 
Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen II berdasarkan 
EQ Tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
No.  𝑥𝑖  𝑓𝑖 
1. 90 1 
2. 85 1 
3. 75 3 
4. 70 4 
5.             65             2 
 Jumlah  11 
Tabel 4.9 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar fisika kelas 
eksperimen II berdasarkan EQ tinggi setelah diberikan tes. Pada tabel di atas 
ditunjukkan nilai-nilai yang diperoleh oleh peserta didik kelas eksperimen II 
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berdasarkan EQ tinggi beserta dengan frekuensi pada masing-masing nilai yang 
diperoleh. Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen II 
berdasarkan EQ tinggi frekuensi hasil belajar terbesar itu berada pada nilai 70.  
Tabel 4.9 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data pada 
tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen II berdasarkan 
EQ tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
No. Statistik Deskriptif Eksperimen Tinggi 
1. Jumlah sampel 11 
2. Nilai maksimum 90 
3. Nilai minimum 65 
4. Rata-rata 73,64 
5. Standar deviasi 7,77 
6. Varians 60,45 
7. Koefisien Variasi 10,55% 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, nilai maksimum yang diperoleh dari kelas 
eksperimen II dengan EQ tinggi adalah 90 dan nilai minimum yang di peroleh adalah 
65. Sedangkan untuk nilai rata-rata adalah 73,64 dan standar deviasi 7,77 serta 
varians dan koefisien variasi adalah 60,45 dan 10,55%.  
Berdasarkan tabel 4.10, maka hasil belajar siswa pada kelas eksperimen II 
dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan oleh 
Permendikbud No. 104 Tahun 2014 dan disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Pengkategorian hasil belajar fisika dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen II Berdasarkan 
EQ Tinggi Setelah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 87,75 – 100 1 9,1 Sangat Baik 
2 62,75 – 87,5 10 90,9 Baik 
3 37,75 – 62,5 0 0 Cukup 
4 ≤ – 37 0 0 Kurang 
Jumlah 10 100%  
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diperoleh sebaran nilai belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen II dengan EQ tinngi terdapat peserta dengan persentase 9,1% 
pada kategori sangat baik dan 90,9% pada kategori baik. Pada tabel 4.10 dapat juga 
ditampilkan pada grafik histogram berikut ini: 
 
Gambar 4.3: Histogram Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Berdasarkan EQ Tinggi 
 Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B3 halaman 120. 
d) Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen II yang Memiliki EQ Rendah 
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
ekperimen II diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan metode Stident Team 
Achievement Divisionst, peserta didik kemudian diberikan post-test. 
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Adapun data-data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut dapat 
ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi berikut: 
Tabel 4.12: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen II 
berdasarkan EQ rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
No.  𝑥𝑖  𝑓𝑖 
1. 85 1 
2. 80 2 
3. 75 2 
4. 70 3 
5. 65 1 
6.             50             1 
 Jumlah  10 
Tabel 4.12 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar fisika kela s 
eksperimen II berdasarkan EQ rendah setelah diberikan tes. Pada tabel di atas 
ditunjukkan nilai-nilai yang diperoleh oleh peserta didik kelas eksperimen II 
berdasarkan EQ rendah beserta dengan frekuensi pada masing-masing nilai yang 
diperoleh. Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen II 
berdasarkan EQ rendah frekuensi hasil belajar terbesar itu berada pada nilai 70.  
Tabel 4.12 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 
pada tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.13: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen II berdasarkan 
EQ rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
No. Statistik Deskriptif Eksperimen Rendah 
1. Jumlah sampel 10 
2. Nilai maksimum 85 
3. Nilai minimum 50 
4. Rata-rata 72 
5. Standar deviasi 9,77 
6. Varians 95,55 
7. Koefisien Variasi 13,57% 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, nilai maksimum yang diperoleh dari kelas 
eksperimen II dengan EQ rendah adalah 85 dan nilai minimum yang di peroleh 
adalah 50. Sedangkan untuk nilai rata-rata adalah 72 dan standar deviasi 9,77 serta 
varians dan koefisien variasi adalah 95,55 dan 13,57%.  
Berdasarkan tabel 4.13, maka hasil belajar siswa pada kelas eksperimen II 
dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan oleh 
Permendikbud No. 104 Tahun 2014 dan disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Pengkategorian hasil belajar fisika dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.14: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen II Berdasarkan 
EQ Rendah Setelah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2 62,75 – 87,5 9 90 Baik 
3 37,75 – 62,5 1 10 Cukup 
4 ≤ – 37 0 0 Kurang 
Jumlah 10 100%  
Berdasarkan tabel 4.14 dapat diperoleh sebaran nilai belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen II dengan EQ rendah terdapat peserta dengan persentase 10% 
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pada kategori cukup dan 90% pada kategori baik. Pada tabel 4.13 dapat juga 
ditampilkan pada grafik histogram berikut ini: 
 
Gambar 4.4: Histogram Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Berdasarkan EQ Rendah 
 Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B3 halaman 123. 
Dari analisis menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar fisika untuk kelas 
eksperimen I berbeda dengan kelas eksperimen II. Hal ini dapat menjadi dasar untuk 
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode TAI ( Team Asisted 
Individualizatoin) Iefektif jika dibandingkan dengan metode STAD (Student Team 
Achievement Divisiont).  
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, 
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digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 
20 for Windows. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 Berdasarkan EQ Tinggi 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, maka diperoleh hasil bsebagai 
berikut: 
Tabel 4.15: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
I Berdasarkan EQ Tinggi 
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic  df Sig. 
Hasil Belajar  Eksperimen I 
EQ tinggi 
.280 11 .116 
Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,116 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen I berdasarkan EQ 
tinggi terdistribusi normal. 
Sebaran nilai hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen I dapat ditunjukkan 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.5: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Belajar 
Fisika Kelas Eksperimen I berdasarkan EQ tinggi 
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Titik-titik pada Gambar 4.5 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data-data hasil belajar fisika kelas eksperimen yang diperoleh 
pada penelitian ini berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran C2 halaman 131. 
b) Uji Normalitas Kelas Eksperimen I Berdasarkan EQ Rendah 
Selain dari hasil analisis secara manual data ini juga di uji normalitas dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, sehingga diperoleh 
hasil yang dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.16: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
I berdasarkan EQ Rendah   
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-
Smirnov
a
 
Statistic Df Sig. 
Hasil 
Belajar  
Eksperimen I EQ 
Rendah 
.180 10 .200 
Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen I berdasarkan EQ 
rendah berdistribusi normal. 
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Sebaran nilai hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen dapat ditunjukkan 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.6: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Belajar 
Fisika Kelas Eksperimen I berdasarkan EQ rendah 
Titik-titik pada Gambar 4.6 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data-data hasil belajar fisika kelas eksperimen yang diperoleh 
pada penelitian ini berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran C2 halaman 127. 
c) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II berdasarkan EQ Tinggi 
Berdasarkan analisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for 
Windows sehingga datanya dapat dipaparkan sebagai berikut : 
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Tabel 4.17: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan EQ Tinggi  
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic Df Sig. 
Hasil 
Belajar  
Eksperimen II 
EQ Tinggi 
.249 11 .056
*
 
Berdasarkan Tabel 4.17, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,056 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen II berdasarkan EQ tinggi 
terdistribusi normal. 
Sebaran nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen II berdasarkan 
EQ tinggi dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.7: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil  Belajar FisikaKelas eksperimen II 
berdasarkan EQ tinggi 
Titik-titik pada Gambar 4.7 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data-data hasil belajar fisika kelas kontrol yang diperoleh pada 
penelitian ini berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
C3 halaman 135. 
d) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II berdasarkan EQ Rendah 
Berdasarkan analisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for 
Windows sehingga datanya dapat dipaparkan sebagai berikut : 
Tabel 4.18: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan EQ Rendah 
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic Df Sig. 
Hasil Belajar  Eksperimen II 
EQ Rendah 
.219 10 .1,91
*
 
Berdasarkan Tabel 4.18, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,191 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen II Berdasarkan EQ rendah 
terdistribusi normal. 
Sebaran nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen II berdasarkan 
EQ rendah dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.8: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas eksperimen II 
Berdasarkan EQ Rendah 
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Titik-titik pada Gambar 4.8 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data-data hasil belajar fisika kelas kontrol yang diperoleh pada 
penelitian ini berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
C4 halaman 139. 
2) Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.19: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
Nilai Hasil Belajar Fisika 
Test of Homogeneity of 
Variance 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
1,286 1 40 ,264 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas, pada kolom Levene Statistic menunjukkan nilai 
sebesar 1,286, dan nilai signifikansi adalah 0,264 nilai ini lebih besar dari pada 0,05, 
dan nilai df2 adalah 40 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel atau kedua 
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kelas memiliki varians yang sama atau homogen. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran C5 halaman 143. 
b. Uji Hipotesis Penelitian 
1) Analisis Varians Dua Jalur (Uji Two Way Anova)  
Setelah dilakukan analisis asumsi dasar atau uji prasyarat analisis dan ternyata 
terbukti bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian dilanjutkan 
dengan uji hipotesis menggunakan analisis varians dua jalur atau Two Way Anova. 
Pengujian hipotesis digunakan anova dua arah karena kelompok sampel yang 
dibandingkan pada penelitian ini lebih dari dua kelompok sampel, sehingga pengujian 
perbedaannya harus menggunakan uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis 
varians dua jalur dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.20: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Source Type III Sum 
of Squares 
Df Mean Square F Sig. 
Metode 374.291 1 374.291 6.591 ,014 
Moderator 12.992 1 12.992 .229 ,635 
Metode * 
Moderator 
2.863 1 2.863 ,050 ,824 
Error 2157.955 38 56.788   
Total 244075.000 42    
Corrected Total 2545.833 41    
a. R Squared = ,152 (Adjusted R Squared = ,085) 
Hasil yang diperoleh pada tabel Tabel 4.20 menyajikan beberapa kesimpulan 
mengenai hipotesis yang diajukan, yaitu: 
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a) Baris metode menunjukkan perbedaan secara keseluruhan dari hasil belajar 
peserta didik yang belajar dengan media pembelajaran (metode TAI dan metode 
STAD) yang digunakan dan tanpa memandang kelompok sampel yang ditinjau 
dari jenis EQnya. Berdasarkan Tabel 4.20, diperoleh nilai Fhitung sebesar 6,591. 
Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,1 
(Fhitung = 6,591 > Ftabel = 4,1). Selain itu, dari Tabel 4.20 diperoleh nilai 
signifikansi 0,014 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditunjukkan bahwa 
secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara 
peserta didik yang belajar dengan metode TAI dan metode STAD. 
b) Baris moderator menunjukkan perbedaan secara keseluruhan dari hasil belajar 
peserta didik yang memiliki EQ tinggi dan EQ rendah tanpa memandang media 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.20, 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,229. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai Ftabel pada 
derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,1 (Fhitung = 0,229 < Ftabel = 4,1). Selain itu, dari 
Tabel 4.20 diperoleh nilai signifikansi 0,635 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka dapat ditunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang 
signifikan antara peserta didik yang memiliki EQ tinggi dan peserta didik yang 
memiliki EQ rendah. 
c) Baris Metode*Moderator menunjukkan interaksi antara media pembelajaran dan 
gaya belajar dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan Tabel 
4.20, diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,05. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai Ftabel 
pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,1 (Fhitung = 0,05 < Ftabel = 4,1). Selain itu, 
dari Tabel 4.20 diperoleh nilai signifikansi 0,824 > 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara metode 
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pembelajaran TAI dengan EQ (Tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil 
belajar fisika peserta didik kelas XI IPA MA As’adiyah PI Pusat Sengkang. Hal 
ini dapat ditunjukkan pada gambar profile plots berikut: 
 
Gambar 4.9: diagram plot antar varibel 
Berdasarkan Gambar 4.9, diperoleh penjelasan, garis biru merupakan rentang 
rata-rata skor hasil belajar fisika peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode TAI dan STAD Peserta didik dengan EQ tinggi. Sementara untuk garis hijau, 
merupakan rentang rata-rata nilai hasil belajar fisika peserta didik yang melakukan 
pembelajaran dengan metode TAI dan STAD Peserta didik dengan EQ Rendah, pada 
Gambar 4.9 menujukkan kedua garis tidak saling berpotongan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa antara media pembelajaran dengan EQ tidak memiliki interaksi. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C6 halaman 146. 
2) Uji Lanjut (Uji t-dunnet) 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan kelompok satu persatu. 
Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-dunnet. Uji t-dunnet 
adalah uji lanjut setelah uji anava yang membandingkan kelompok-kelompok dengan 
jumlah sampel yang tidak sama besar.  
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Adapun hasil perhitungan uji lanjut dengan uji t-dunnet dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.21:  Hasil Perhitungan Uji Lanjut  
Kelompok Sampel tHitung tTabel 
A1B1 – A2B1 1,71 2,086 
A1B2 – A2B2 1,93 2,100 
Keterangan; 
A1B1 = Metode TAI dengan EQ tinggi 
A2B1 = Metode STAD dengan EQ tinggi 
A1B2 = Metode TAI dengan EQ rendah 
A2B2 = Metode STAD dengan EQ rendah 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C7 halaman 150. 
Berdasarkan Tabel 4.21, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang 
berhubungan dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a. PerbandinganA1B1dan A2B1 
Berdasarkan table dapat ditunjukkan bahwa tTabel  lebih besar dari 
tHitung (2,086>1,71), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk peserta didik 
dengan EQ Tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan metode TAI dan yang diajar dengan 
metode STAD. 
b. PerbandinganA1B2dan A2B2  
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa tTabel lebih besar dari tHitung 
(2,100>1,93), sehingga dapat disimpulkan bahwa  Untuk peserta didik dengan EQ 
Rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
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dengan menggunakan metode TAI dan peserta didik yang diajar dengan metode 
STAD. 
B. Pembahasan 
1. Hipotesis I (Perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang di ajar 
dengan metode STAD berbasis praktikum dan siswa yang di ajar 
dengan metode TAI berbasis praktikum). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
fisika yang signifikan antara siswa yang di ajar dengan metode STAD berbasis 
praktikum dan siswa yang di ajar dengan metode TAI berbasis praktikum, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Hal ini dapat dilihat pada 
analisis varians dua arah (two way anova) yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, sehingga secara statistik 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Dengan kata lain, peserta didik yang melakukan 
pembelajaran dengan metode TAI dan peserta didik yang melakukan pembelajaran 
dengan metode STAD memiliki nilai hasil belajar yang berbeda. 
Penggunaan metode pembelajaran menggunakan TAI (Team Asisted 
Individualization) oleh peserta didik  lebih cocok atau lebih baik dibandingkan 
dengan penggunaan metode STAD (Student Team Achievement Divisiont). Hal ini 
dikarenakan metode TAI (Team Asisted Individualization) memiliki keunggulan 
tersendiri yaitu melatih siswa untuk belajar sendiri tanpa bimbingan dari guru, tetapi 
dibimbing langsung oleh teman sendiri. Jadi siswa yang agak segan bertanya kepada 
gurunya akan lebih mudah, karna mereka akan bertanya langsung kepada temannya 
yang telah dipercayakan menjadi asisten pada setiap kelompok. Tipe pembelajaran ini 
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mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran 
kooperatif dan pembelajaran individual. Siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode TAI terlihat lebih bersemangat dan antusias untuk belajar. Sedangkan untuk 
pembelajaran dengan metode STAD dibimbing langsung oleh guru, jadi siswa 
terkadang banyak yang takut bertanya jika  ada yang kurang dipahami. Akibatnya, 
penggunaan metode pembelajaran STAD akan sangat sulit untuk memancing 
semangat belajar peserta didik dan siswa terlihat kurang bersemangat saat diajar 
dengan menggunakan metode STAD. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nisa (2017) dengan judul 
“Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan TAI Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa MAN 1 Batam” yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran tipe STAD dan TAI pada pembelajaran 
matematika memiliki perbedaan terhadap hasil belajar yakni model pembelajaran TAI 
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran STAD.  
Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Harsanti (2016) dengan 
judul“ Perbandingan Model Pembelajaran STAD dengan Model TAI Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, yang menyatakan bahwa model 
STAD dan TAI memiliki perbedaan yang signifikan yakni model pembelajaran TAI 
lebih baik dari pada model pembelajaran STAD.  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh Sucipto (2011) dengan judul“Upaya 
meningkatkan Prestasi belajar PAI melalui metode TAI dapa Siswa SMPN 1 
Jenggawah pada kelas IX A Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2010/2011”. Yang 
menyatakan bahwa motode TAI sangat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tilaar 
(2014) dengan judul “Effect of Cooperatif Learning Model Type of Team Assisted 
Individualization (TAI) and the Perfomance Assessment of Learning Achievement to 
Linear Program Course” yang menyatakan bahwa hasil belajar program linear siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran TAI jauh lebih tinggi dari hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model klasik.  
Kesesuaian hasil temuan ini dengan penelitian sebelumnya memberikan 
penguatan bahwa metode pembelajaran dengan menggunakan TAI memang lebih 
efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran dengan metode STAD. 
2. Hipotesis II (Perbedaan hasil belajar antara kelompok peserta didik 
yang memiliki EQ tinggi dan yang memiliki EQ rendah). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar  
yang signifikan antara kelompok peserta didik yang memiliki EQ tinggi dan EQ 
rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua tidak diterima. Hal ini 
dapat dilihat pada analisis varians dua arah (two way anova) yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, sehingga 
secara statistik dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. 
Pada penelitian ini Emotional Quotient tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Siswa yang memiki EQ tinggi belum tentu memiliki hasil belajar yang bagus, 
begitupun sebaliknya siswa yang memiliki EQ rendah belum tentu memiliki hasil 
belajar yang rendah pula. Hal ini dapat dilihat bahwa  kebanyakan siswa yang malas 
tapi memiliki hasil belajar yang baik. Menurut Gunasra (1989: 203) masa remajah 
adalah masa peralihan antara masa anak-anak dan dewasa yakni antara usia 12 
samapai 21 tahun.  Pada usia tersebut seseorang sebenarnya sudah melampaui masa 
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kanak-kanaknya, namun masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan menjadi 
dewasa, ia masih berada pada masa dan fase transisi. Hal ini disebabkan karna emosi 
siswa secara psikologis tidak stabil karna mereka berada pada priode transisi yaitu 
dari periode anak-anak ke periode dewasa. Hal ini dikarnakan tak menentunya emosi, 
kadang tiba-tiba meninggi kadang pula tiba-tiba menurun  yang intensitasnya 
tergantung pada fisik dan psikis, perubahan tubuh, perubahan minat dan peran yang 
diharapkan oleh kelompok sosial tertentu untuk dimaikannya yang kemudian 
menimbulkan masalah, perubahan minat, perilaku dan lain sebagainya. Perubahan-
perubahan tersebut akhirnya berdampak pada koknitif, efektif dan psikimotorik 
mereka.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Junedi 
(2017) dengan judul “Eksperimentasi Model Pembelajaran kooperatif Tipe Teams 
Games Tournaments (TGT) dan (TAI) Team Assisted Individualization ditinjau dari 
kecerdasan emosional siswa SMPN Se-Kota Surakarta  tahun pelajaran 2016/2017, 
yang menyatakan bahwa Kecerdasan emosional seorang siswa tidak berpengaruh 
terhadap Model pembelajaran kooperatif  TGT maupun TAI.  
3. Hipotesis III (Interaksi antara media pembelajaran (TAI dan STAD) 
dengan Emotional Qoutient (tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil 
belajar fisika pada peserta didik kelas XI IPA). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara media 
pembelajaran (TAI dan STAD) dengan Emotional Qoutient (tinggi dan rendah) dalam 
pencapaian hasil belajar fisika pada peserta didik kelas XI IPA. Berdasarkan hasil 
analisis uji hipotesis, diperoleh nilai Fhitung yang lebih kecil daripada nilai Ftabel pada 
taraf signifikan sehingga secara statistik Ho diterima.  
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Hal ini menyatakan bahwa antara media pembelajaran (TAI dan STAD) 
dengan kecerdasan emosional (tinggi dan rendah) tidak memiliki interaksi dalam 
pencapaian hasil belajar fisika pada siswa kelas XI IPA, sehingga disimpulkan bahwa 
tidak terjadi interaksi baik itu metode pembelajaran TAI maupun metode 
pembelajaran STAD) dengan kecerdasan emosional tinggi maupun rendah. 
Tidak adanya interaksi antara metode pembelajaran (metode TAI dan metode 
STAD) dengan EQ (tinggi dan rendah) ini disebabkan oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah alokasi waktu penelitian yang dilakukan selama tiga kali pertemuan 
dengan durasi pembelajaran selama satu setengah jam per satu kali pertemuan. 
Disetiap pertemuan rancangan pembelajaran yang dilakukan baik itu dengan metode 
STAD maupun dengan metode TAI tidak mengkaitkan langkah-langkah yang 
mengarah pada peningkatan kecerdasan emosional siswa namun langkah-langkah 
dalam rancangan pembelajaran hanya mengarah pada hasil belajar siswa. Dan pada 
saat pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen I atau kelas yang 
menggunakan metode TAI siswa tidak dilepas begitu saja dan berkereasi sesuai 
dengan keinginannya, melainkan guru tetap mengawasinya secara detail didalam 
kelas, jadi siswa tidak semena-mena dalam kelas. Hal ini mengakibatkan siswa tidak 
bisa meluapkan emosinya secara baik, juga menyebabkan peserta didik belum 
sepenuhnya memanfaatkan kemampuannya dalam menyerap informasi yang 
diberikan, yaitu kemampuan untuk memanfaatkan emosinya dengan baik. 
Berdasarkan alasan ini, maka peneliti berkesimpulan bahwa aktor lain penyebab tidak 
adanya interaksi pada penelitian ini yaitu kemauan belajar peserta didik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariningsih 
(2007) dengan judul “ Pengaruh metode kooperatif STAD dan TAI yang dimodifikasi 
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dengan praktikum dengan memperhatikan EQ (Emotional Quotient ) siswa terhadap 
prestasi belajar pada materi pokok penentuan dh reaksi SMAN 8 Surakarta tahun 
ajaran 2006/2007” yang menyatakan bahwa tidak terdapat intraksi antara siswa yang 
diajar dengan metode TAI dan metode STAD dengan memperhatikan EQ siswa.  
Penelitiian ini pun sejalan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2011) 
dengan judul “ Achievement of Biology Using Question Student Have Active 
Learning Observed from Learning Activity of Students on XI IPA Grade of SMAN 1 
Sukoharjo”, yang menyatakan bahwa tidak terdapat intraksi antara strategi 
pembelajaran dan keaktifan belajar terhadap hasil belajar biologi.  
Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rahmawati (2017) dengan judul “ Pemelajaran Matematika Dengan 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif Tipe jigsaw dan (TAI) Team Assisted 
Individualizations ditinjau dari Kecerdasan emosional” yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat interaksi antara siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw maupun TAI yang ditinjau dari kecerdasan emosional siswa.  
4. Hipotesis IV (Perbedaan antara hasil belajar fisika antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan metode TAI dan yang diajar dengan 
metode STAD). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk EQ tinggi tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan metode TAI dan yang diajar dengan metode STAD, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat tidak diterima. Hal ini dapat dilihat pada 
analisis varians dua arah (two way anova) yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
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analisis, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, sehingga secara statistik 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tidak terdapat perbedaan disebabkan 
sebagian siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi ada pula yang memiliki 
hasil belajar yang rendah baik itu di ajar dengan menggunakan metode  TAI maupun 
menggunakan metode STAD. Hal ini dikarnakan siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode TAI maupun menggunakan metode STAD tidak ada yang 
memfokuskan pada peningkatan kecerdasan emosional siswa, rancangan 
pembelajaran yang diberlakukan di dalam kelas baik eksperimen I maupun 
eksperimen II tidak ada langkah-langkah yang mengarah pada mengatur emosi siswa, 
semua mengarah pada hasil belajar siswa sehingga mengakibatkan kecerdasan emosi 
siswa tidak berpengaru terhadap hasil belajar siswa baik itu diajara dengan 
menggunakan metode STAD maupun diajar dengan menggunakan metode TAI.  
Hal ini juga diperkuat pada hipotesis ke II bahwa siswa yang memiliki EQ 
tinggi dan siswa yang memiliki EQ rendah tidak memiliki hasil belajar fisika yang 
berbeda. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristian 
(2015)  dengan judul “Pengaruh Metode Latihan dan Kecerdasan Emosional 
Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Ilmu  Statika dan Tantangan Siswa Kelas X 
SMK Negeri Binaan Provinsi Sumatra Utara”  yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar mata diklat 
ilmu statika dan tantangan, dimana Fhitung > FTabel .Hal ini juga terlihat dari rata-rata 
hasil belajar siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi memiliki nilai rata-
rata hasil belajar yang tinggi. 
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5. Hipotesis V (Perbedaan antara hasil belajar fisika antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan metode TAI dan siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode STAD). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk EQ rendah tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan metode TAI dan siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode STAD, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga tidak diterima. 
Hal ini dapat dilihat pada analisis varians dua arah (two way anova) yang telah 
dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, 
sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tidak terdapat perbedaan di karenakan 
sebagian siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah ada pula yang memiliki 
hasil belajar yang tinggi baik itu di ajar dengan menggunakan metode  TAI maupun 
menggunakan metode STAD. Hal ini dapat dilihat dalam hasil belajar siswa yang 
sudah diajar dengan menggunakan metode TAI dan siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode STAD kecerdasan emosionalnya tidak mempengaruhi hasil 
belajar yang diperolehnya. Siswa yang malas atau siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional rendah mendapatkan hasil belajar yang tinggi, begitupun sebaliknya siswa 
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi menghasilkan hasil belajar yang 
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat Psikologi siswa dan juga rancangan 
pembelajaran yang dilakukan saat penelitian tidak mengarah pada tingkat emosi 
siswa melainkan hanya mengarah pada hasil belajar siswa. Jadi kecerdasan emosional 
ini tidak mempengaruhi hasil belajar siswa meskipun diberikan metode yang berbeda.  
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Hal ini juga diperkuat pada hipotesis ke II bahwa siswa yang memiliki EQ 
tinggi dan siswa yang memiliki EQ rendah tidak memiliki hasil belajar fisika yang 
berbeda. 
Penelitian ini tidak sejakan dengan penelitian yang diakukan oleh Bahtiar 
(2009) dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas II SMA Negeri 2 Mataram”, yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar. 
Hal ini di karenakan pada penelitan yang dilakukan masih banyak terdapat 
kekurangan-kekurangan karena pada saat penelitian memang hanya mengedepankan 
pada hasil belajar siswa tidak dengan untuk meningkatkan kecerdasan emosional 
siswa.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Keimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
A. Terdapat perbedaan hasi belajar fisika antara siswa yang di ajar dengan metode 
STAD berbasis praktikum dan siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis 
praktikum kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
B. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki EQ (Emotional 
Quotient )  tinggi dan siswa yanng memiliki EQ (Emotional Quotient ) rendah 
pada kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
C. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran (STAD dan TAI) berbasis 
praktikum dan EQ ((Emotional Quotient )  terhadap pencapaian hasil belajar 
fisika siswa kelas XI IPA MA As’adiyah Putri Pusat Sengkang. 
D. Untuk EQ (Emotional Quotient )  tinggi, tidak terdapat perbedaan  hasil belajar 
fisika antara siswa yang diajar dengan metode STAD brbasis praktikum dan siswa 
yang diajar dengan metode TAI berbasis praktikum pada kelas XI IPA MA 
As’adiyah Putri Pusat Sengkang 
E. Untuk EQ (Emotional Quotient )  rendah, tidak terdapat perbedaan  hasil belajar 
fisika antara siswa yang diajar dengan metode STAD berbasis praktikum dan 
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siswa yang diajar dengan metode TAI berbasis praktikum pada kelas XI IPA MA 
As’adiyah Putri Pusat Sengkang 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
 Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan 
penelitian yang serupa. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A.1 NILAI HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN II 
A.2 NILAI HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN I 
A.3     DATA ANGKET EQ KELAS EKSPERIMEN I 
A.4     DATA ANGKET EQ KELAS EKSPERIMEN II 
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A.1 NILAI HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN II 
NO NAMA PRETEST 
1 Ana Nirwana Nasir 85 
2 Andi Jihan Lukman 75 
3 Andi Nurhikmah 60 
4 Annur Ainun Qalbiyah 75 
5 Apriyanti Jamaluddin 70 
6 Astri Safhira 75 
7 Besse Annur 75 
8 Faraliana 85 
9 Halimatang 50 
10 Hernii Novianti 70 
11 Iin Nurul Magfirah Syam 85 
12 Intan Sulfiani 70 
13 Iraswanti 75 
14 Jumiati 70 
15 Khaerunnisa 65 
16 Nurfadillah 75 
17 Sabriana Baharuddin J 65 
18 Satriani 75 
19 Sitti Rahma 55 
20 Titi Kurniati Amelia 75 
21 Irmala Dewi 45 
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A.2 NILAI HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN I 
NO NAMA POSTTEST 
1 Cicu Fajriani 85 
2 Elviana Putri 75 
3 Febriani 75 
4 Firdayana 75 
5 Hesti Widiastuti 75 
6 Hikma Nur Ilahi 70 
7 Jenny Cornelya 80 
8 Jesmin Widiastuti 85 
9 Mardhiyah 80 
10 Meissy Andini 85 
11 Nail Farihah 75 
12 Najla Arif 90 
13 Nur Islamiah 85 
14 Nurul Jihan Muis 85 
15 Resti Dirmayana 80 
16 Rini Alda 80 
17 Seski Lestari 75 
18 Sri Hardiyanti 80 
19 Tiara Jarmas 75 
20 Winona Lutfiah 80 
21 Andi Mufassiratul Muasirah 65 
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A.3     DATA ANGKET EQ KELAS EKSPERIMEN I 
NO. NAMA SISWI SKOR 
1 Cicu Fajriani 86 
2 Elviana Putri 83 
3 Febriani 83 
4 Firdayana 66 
5 Hesti Widiastuti 90 
6 Hikma Nur Ilahi 81 
7 Jenny Cornelya 87 
8 Jesmin Widiastuti 90 
9 Mardhiyah 66 
10 Meissy Andini 75 
11 Nail Farihah 86 
12 Najla Arif 79 
13 Nur Islamiah 93 
14 Nurul Jihan Muis 74 
15 Resti Dirmayana 86 
16 Rini Alda 81 
17 Seski Lestari 84 
18 Sri Hardiyanti 75 
19 Tiara Jarmas 80 
20 Winona Lutfiah 85 
21 Andi Mufassiratul Muasirah 67 
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A.4     DATA ANGKET EQ KELAS EKPERIMEN II 
NO. NAMA SISWI SKOR 
1 Ana Nirwana Nasir 74 
2 Andi Jihan Lukman 87 
3 Andi Nurhikmah 87 
4 Annur Ainun Qalbiyah 86 
5 Apriyanti Jamaluddin 66 
6 Astri Safhira 83 
7 Besse Annur 79 
8 Faraliana 74 
9 Halimatang 79 
10 Hernii Novianti 74 
11 Iin Nurul Magfirah Syam 84 
12 Intan Sulfiani 82 
13 Iraswanti 84 
14 Jumiati 87 
15 Khaerunnisa 86 
16 Nurfadillah 80 
17 Sabriana Baharuddin J 84 
18 Satriani 79 
19 Sitti Rahma 79 
20 Titi Kurniati Amelia 95 
21 Irmala Dewi 83 
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LAMPIRAN B 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 
B.1      ANALISIS PENENTUAN LEVEL EQ 
B.2  ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN I 
B.3  ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN II 
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B.1   ANALISIS PENENTUAN LEVEL EQ 
TAHAP HASIL PENGAMATAN 
NO. KELAS EKSPERIMEN I KELAS EKSPERIMEN II 
1 86 74 
2 83 87 
3 83 87 
4 66 86 
5 90 66 
6 81 83 
7 87 79 
8 90 74 
9 66 79 
10 75 74 
11 86 84 
12 79 82 
13 93 84 
14 74 87 
15 86 86 
16 81 80 
17 84 84 
18 75 79 
19 85 79 
20 85 83 
21 67 76 
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Menentukan nilai rata-rata total = 
∑x
∑𝑁
 = 81,13  
KRITERIA LEVEL: 
1. LEVEL TINGGI JIKA X  ≥ ?̅? = X > 81 
2. LEVEL RENDAH JIKA X  ≤ ?̅? = X ≤ 81 
KELAS EKSPERIMEN I 
NO. TINGGI RENDAH 
1 86 81 
2 93 81 
3 90 80 
4 90 79 
5 87 75 
6 86 75 
7 86 74 
8 85 67 
9 84 66 
10 83 66 
11 83  
 
 
 
 
 
 
110 
 
 
KELAS EKSPERIMEN II 
NO. TINGGI RENDAH 
1 87 80 
2 87 79 
3 87 79 
4 86 79 
5 86 79 
6 84 76 
7 84 74 
8 84 74 
9 83 74 
10 83 66 
11 82  
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PENENTUAN HASIL BELAJAR BERDASARKAN EQ 
KRITERIA LEVEL:  
1. LEVEL TINGGI JIKA X  ≥ ?̅? = X > 81 
2. LEVEL RENDAH JIKA X  ≤ ?̅? = X ≤ 81 
KELAS EKSPERIMEN I 
TINGGI RENDAH 
85 75 
75 70 
75 80 
75 85 
80 90 
85 85 
75 80 
85 80 
80 75 
75 65 
80  
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KELAS EKSPERIMEN II 
TINGGI RENDAH 
75 80 
70 70 
85 70 
75 80 
90 50 
70 70 
75 75 
70 75 
70 65 
65 85 
65  
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SEBARAN KELOMPOK SAMPEL DITINJAU EQ 
DESKRIPTIF SKOR HASIL TES EQ 
DAN PEMBAGIAN KELOMPOK SAMPEL 
A. Skor Hasil Tes EQ 
Responden 
Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen 
II 
EQ EQ 
Tinggi Rendah Tinggi Rendah 
1 86 81 87 80 
2 93 81 87 79 
3 90 80 87 79 
4 90 79 86 79 
5 87 75 86 79 
6 86 75 84 76 
7 86 74 84 74 
8 85 67 84 74 
9 84 66 83 74 
10 83 66 83 66 
11 83  82  
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KRITERIA LEVEL:  
3. LEVEL TINGGI JIKA X  ≥ ?̅? = X > 81 
4. LEVEL RENDAH JIKA X  ≤ ?̅? = X ≤ 81 
Kelas Eksperimen I Eksperimen II 
Kategori Tinggi Rendah Tinggi Rendah 
Jumlah 11 10 11 10 
 
B. Pembagian Kelompok Sampel 
EQ 
Kelas 
Tinggi Rendah Jumlah 
Eksperimen I 11 10 21 
Eksperimen II 11 10 21 
Jumlah 22 20 42 
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B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN I 
DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS EKSPERIMEN I 
BERDASARKAN EQ TINGGI 
Skor maksimum : 85 
Skor minimum : 75 
N   : 11 
NO. Xi Fi fi . Xi xi – x (Xi   -  X )^2 fi (Xi   -  X )^2 
1 85 3 255 5.91 34.9281 104.7843 
2 80 3 240 0.91 0.8281 2.4843 
3 75 5 375      -4.09 16.7281 83.6405 
TOTAL 240 11 870 2.73 52.4843 190.9091 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 
 = 
870
11
 
 
 = 79.09 
 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
190,9091
11−1
  
 = 2.81 
Mengitung Varians 
s2 = sd^2 
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 =2,812  
 =7,91 
Koefisien Variasi 
KV  = 
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
 
= 
2,81
79,09
× 100% 
 
= 3,55% 
 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswi Dengan Spss 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
NILAI 11 75 85 870 79.09 4.369 19.091 
Valid N 
(listwise) 
11 
      
 
Kategorisasi Hasil Belajar 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 3.51 – 4.00 0 0 Sangat Baik 
2 2.51 – 3.50 11 100 Baik 
3 1.51 – 2.50 0 0 Cukup 
4 1.18 – 1.50 0 0 Kurang 
Jumlah 11 100 %  
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Histogram kategori hasil belajar 
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DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS EKSPERIMEN I 
BERDASARKAN EQ RENDAH 
Skor maksimum : 90 
Skor minimum : 65 
N   : 10 
 
Xi Fi fi . Xi xi – x (Xi   -  X )^2 fi (Xi   -  X )^2 
90 1 90 11.5 132.25 132.25 
85 2 170 6.5 42.25 84.5 
80 3 240 1.5 2.25 6.75 
75 2 150 -3.5 12.25 24.5 
70 1 70 -8.5 72.25 72.25 
65 1 65   -13.5 182.25 182.25 
465 10 785 -6 443.5 502.5 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 
 = 
785
10
 
 
 = 78,5 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
502,5
10−1
  
 = 7,47 
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Mengitung Varians 
s2 = sd^2 
 =7,472  
 =55,83 
Koefisien Variasi 
KV  = 
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
 
= 
7,47
78,5
× 100% 
 
= 9,51 % 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswi Dengan Spss 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Sum Mean Std. 
Deviation 
Varianc
e 
NILAI 10 65 90 785 78.50 7.472 55.833 
Valid N 
(listwise) 
10 
      
Kategorisasi Hasil Belajar 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 3.51 – 4.00 1 10 Sangat Baik 
2 2.51 – 3.50 9 90 Baik 
3 1.51 – 2.50 0 0 Cukup 
4 1.18 – 1.50 0 0 Kurang 
Jumlah 10 100 %  
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Histogram kategori hasil belajar 
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B.3 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN II 
DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS EKSPERIMEN II 
BERDASARKAN EQ TINGGI 
Skor maksimum : 90 
Skor minimum : 65 
N   : 11 
NO. Xi Fi fi . Xi xi – x (Xi   -  X )^2 fi (Xi   -  X )^2 
1 90 1 90 16.36 267.6496 267.6496 
2 85 1 85 11.36 129.0496 129.0496 
3 75 3 225 1.36 1.8496 5.5488 
4 70 4 280 -3.64 13.2496 52.9984 
5 65 2 130 -8.64 74.6496 149.2992 
TOTAL 385 11 810 16.8 486.448 604.5456 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 
 = 
810
11
 
 
 = 73,64 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
604,5456
11−1
  
 = 7,77 
 
122 
 
 
Mengitung Varians 
s2 = sd^2 
 
 =7,772  
 =60,45 
Koefisien Variasi 
KV  = 
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
 
= 
7,77
73,64
× 100% 
= 10,55% 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswi Dengan Spss 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Sum Mean Std. 
Deviation 
Varianc
e 
NILAI 11 65 90 810 73.64 7.775 60.455 
Valid N 
(listwise) 
11 
      
Kategorisasi Hasil Belajar 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 3.51 – 4.00 1 9,1 Sangat Baik 
2 2.51 – 3.50 10 90,9 Baik 
3 1.51 – 2.50 0 0 Cukup 
4 1.18 – 1.50 0 0 Kurang 
Jumlah 11 100 %  
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Histogram kategori hasil belajar 
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ESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS EKSPERIMEN II 
BERDASARKAN EQ RENDAH 
Skor maksimum : 90 
Skor minimum : 65 
N   : 10 
 
Xi Fi fi . Xi xi – x (Xi   -  X )^2 fi (Xi   -  X )^2 
85 1 85 13 169 169 
80 2 160 8 64 128 
75 2 150 3 9 18 
70 3 210 -2 4 12 
65 1 65 -7 49 49 
50 1 50 -22 484 484 
425 10 720 -7 779 860 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 
 = 
720
10
 
 = 72 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
860
10−1
  
 = 9,77 
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Mengitung Varians 
s2 = sd^2 
 =9,772  
 =95,55 
Koefisien Variasi 
KV  = 
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
 
= 
9,77
72
× 100% 
 
= 13,57 % 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswi Dengan Spss 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Sum Mean Std. 
Deviation 
Varianc
e 
NILAI 10 50 85 720 72.00 9.775 95.556 
Valid N 
(listwise) 
10 
      
Kategorisasi Hasil Belajar 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 3.51 – 4.00 0 0 Sangat Baik 
2 2.51 – 3.50 9 90 Baik 
3 1.51 – 2.50 1 10 Cukup 
4 1.18 – 1.50 0 0 Kurang 
Jumlah 10 100 %  
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Histogram kategori hasil belajar 
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LAMPIRAN C 
ANALISIS INFERENSIAL 
 
C.1 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN I BERDASARKAN EQ 
RENDAH 
C.2 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN I BERDASARKAN EQ 
TINGGI  
C.3    UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN II BERDASARKAN EQ 
TINGGI 
C.4  UJI NORMALITAS KELAS EKPERIMEN II BERDASARKAN EQ 
RENDAH 
C.5 UJI HOMOGENITAS VARIANS 
C.6 UJI TWO WAY ANOVA 
C.7  UJI LANJUT 
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C.1   UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA BERDASARKAN EQ RENDAH 
KELAS EKSPERIMEN I (METODE TAI) 
1. Perhitungan secara Manual 
NO. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 90 1 1 0.1 1.539491299 
0,437 0,063 -0,037 
2 85 2 3 0.3 0.870147256 
0,3078 0,1922 -0,1078 
3 80 3 6 0.6 0.200803213 
0,0793 0,4207 -0,1793 
4 75 2 8 0.8 -0.46854083 
0,1772 0,6772 -0,1228 
5 70 1 9 0.9 -1.137884873 
0,3708 0,8708 -0,0292 
6 65 1 10 1 -1.807228916 
0,4649 0,9649 -0,0351 
Jml 465 10 37 3.7 -0.803212851 
1,837 3,1888 -0,5112 
MenentukanNilaiDtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(10)(0,05) 
= 0,5
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Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = -0,1793 dan Dtabel = 
0,409 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
eksperimen 10 100,0% 0 0,0% 10 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. 
Error 
eksperimen 
Mean 78,50 2,363 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
73,15 
 
Upper 
Bound 
83,85 
 
5% Trimmed Mean 78,61  
Median 80,00  
Variance 55,833  
Std. Deviation 7,472  
Minimum 65  
Maximum 90  
Range 25  
Interquartile Range 11  
Skewness -,360 ,687 
Kurtosis -,152 1,334 
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Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
eksperimen ,180 10 ,200
*
 ,966 10 ,854 
 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0.854 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sementara itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar, dapat ditunjukkan 
titik-titik yang mewakili data hasil belajar fisika berkumpul (dekat) pada garis normal 
linier. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi 
normal. 
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C.2   UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA BERDASARKAN EQ TINGGI 
KELAS EKSPERIMEN I (METODE TAI) 
3. Perhitungan secara Manual 
NO. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
 
85 3 3 0,272727273 2,103202847 0,4821 0,0179 -0,254827273 
 
80 3 6 0,545454545 0,323843416 0,1255 0,3745 -0,170954545 
 
75 5 11 1 -1,455516014 0,4265 0,9265 -0,0735 
Jml 
240 11 20 1,818181818 0,971530249 1,0341 1,3189 -0,499281818 
MenentukanNilaiDtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(11)(0,05) 
= 0,55 
 
 
133 
 
 
Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = -0,2548 dan Dtabel = 
0,391 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
4. Perhitungan dengan Program SPSS 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
eksperimen 11 100,0% 0 0,0% 11 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. 
Error 
eksperimen 
Mean 79,09 1,317 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
76,16 
 
Upper 
Bound 
82,03 
 
5% Trimmed Mean 78,99  
Median 80,00  
Variance 19,091  
Std. Deviation 4,369  
Minimum 75  
Maximum 85  
Range 10  
Interquartile Range 10  
Skewness ,409 ,661 
Kurtosis -1,621 1,279 
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Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
eksperimen ,280 11 ,016 ,785 11 ,006 
 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.016 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0.006 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
kecil dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. 
Sementara itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar, dapat ditunjukkan 
titik-titik yang mewakili data hasil belajar fisika tidak berkumpul (berjauhan) pada 
garis normal linier. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal   
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C.3   UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA BERDASARKAN EQ TINGGI 
KELAS EKSPERIMEN II (METODE TAI) 
5. Perhitungan secara Manual 
NO. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 
90 1 1 0,090909091 2,105534106 0,4821 0,0179 -0,073009091 
2 
85 1 2 0,181818182 1,462033462 0,4279 0,0721 -0,109718182 
3 
75 3 5 0,454545455 0,175032175 0,0675 0,4325 -0,022045455 
4 
70 4 9 0,818181818 -0,468468468 0,1772 0,6772 -0,140981818 
5 
65 2 11 1 -1,111969112 0,3665 0,8665 -0,1335 
Jml 
385 11 28 2,545454545 2,162162162 1,5212 2,0662 -0,479254545 
MenentukanNilaiDtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(11)(0,05) 
= 0,55 
137 
 
 
Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1409 dan Dtabel = 
0,309 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
6. Perhitungan dengan Program SPSS 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
kontro
l 
11 100,0% 0 0,0% 11 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. 
Error 
kontrol 
Mean 73,64 2,344 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
68,41 
 
Upper 
Bound 
78,86 
 
5% Trimmed Mean 73,21  
Median 70,00  
Variance 60,455  
Std. Deviation 7,775  
Minimum 65  
Maximum 90  
Range 25  
Interquartile Range 5  
Skewness 1,138 ,661 
Kurtosis ,860 1,279 
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Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
kontro
l 
,249 11 ,056 ,862 11 ,061 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.056 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
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0.061 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sementara itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar, dapat ditunjukkan 
titik-titik yang mewakili data hasil belajar fisika berkumpul (dekat) pada garis normal 
linier. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi 
normal. 
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C.4   UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA BERDASARKAN EQ RENDAH 
KELAS EKSPERIMEN II  (METODE TAI) 
7. Perhitungan secara Manual 
NO. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 
85 1 1 0,1 1,330603889 0,4082 0,0918 -0,0082 
2 
80 2 3 0,3 0,818833163 0,2939 0,2061 -0,0939 
3 
75 2 5 0,5 0,307062436 0,1217 0,3783 -0,1217 
4 
70 3 8 0,8 -0,204708291 0,0793 0,5793 -0,2207 
5 
65 1 9 0,9 -0,716479017 0,2642 0,7642 -0,1358 
6 
50 1 10 1 -2,251791198 0,4878 0,9878 -0,0122 
Jml 
425 10 36 3,6 -0,716479017 1,6551 3,0075 -0,5925 
MenentukanNilaiDtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(10)(0,05) 
= 0,
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Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,2207 dan Dtabel = 
0,409 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
8. Perhitungan dengan Program SPSS 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
kontrol 10 100,0% 0 0,0% 10 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. 
Error 
kontrol 
Mean 72,00 3,091 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
65,01 
 
Upper 
Bound 
78,99 
 
5% Trimmed Mean 72,50  
Median 72,50  
Variance 95,556  
Std. Deviation 9,775  
Minimum 50  
Maximum 85  
Range 35  
Interquartile Range 11  
Skewness -1,151 ,687 
Kurtosis 2,201 1,334 
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Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
kontro
l 
,219 10 ,191 ,910 10 ,280 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.191 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0.280 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sementara itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar, dapat ditunjukkan 
titik-titik yang mewakili data hasil belajar fisika berkumpul (dekat) pada garis normal 
linier. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi 
normal. 
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C.5 UJI HOMOGENITAS VARIANS 
HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK  
KELAS EKSPERIMEN 1 DAN KELAS EKSPERIMEN 2 
1. Perhitungan secara Manual 
Standar Defiasi Kelas Eksperimen 1 EQ tinggi : 2,81 
Nilai Varians     : 7,91 
Standar Defiasi Kelas Eksperimen 1 EQ rendah : 7,47 
Nilai Varians     : 55,83 
Menentukan Nilai Fhitung    : 𝐹 =
𝑆2𝑚𝑎𝑥
𝑆2𝑚𝑖𝑛
 
       𝐹 =
7,91
55,83
 
    𝐹 = 0,142 
Menentukan Nilai Ftabel    : 𝐹(𝛼)(𝑘)(𝑛−1) = 𝐹(0,05)(2)(21−1) 
= 2 
Keterangan : 
Jika Fhitung>Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung<Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 0,142 
< Ftabel = 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok 
(kelas eksperimen 1 berdasarkan EQ tinggi dan kelas eksperimen 1 berdasarkan EQ 
rendah) tersebut adalah homogen. 
Standar Defiasi Kelas Eksperimen 2 EQ tinggi : 7,77 
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Nilai Varians     : 60,45 
Standar Defiasi Kelas Eksperimen 2 EQ rendah : 9,77 
Nilai Varians     : 95,55 
Menentukan Nilai Fhitung    : 𝐹 =
𝑆2𝑚𝑎𝑥
𝑆2𝑚𝑖𝑛
 
       𝐹 =
60,45
95,55
 
    𝐹 = 0,63 
Menentukan Nilai Ftabel    : 𝐹(𝛼)(𝑘)(𝑛−1) = 𝐹(0,05)(2)(21−1) 
= 2 
Keterangan : 
Jika Fhitung>Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung<Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 0,63< 
Ftabel = 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok (kelas 
eksperimen 1 berdasarkan EQ tinggi dan kelas eksperimen 1 berdasarkan EQ rendah) 
tersebut adalah homogen. 
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2. Perhitungandengan Program SPSS 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Jawaban Responden 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
1.286 1 40 .264 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi sebesar 
0.264. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data hasil belajar fisika peserta didik berasal dari populasi yang homogen. 
 
  
147 
 
 
C.6 HASIL ANALISIS VARIANS DUA JALUR 
A. Perhitungan secara Manual 
 
Emotional 
Question (B) 
Metode Pembelajaran (A) 
Jumlah 
TAI (A1) STAD (A2) 
Tinggi 
(B1) 
A1B1 
85, 75, 75, 75, 80, 85, 
75, 85, 80, 75, 80 
∑ X A1B1 = 870 
?̅? A1B1     = 79,09 
n A1B1      = 11 
A2B1 
75,70, 85, 75, 90, 70, 
75, 70, 70, 65, 65 
∑ X A2B1= 810 
?̅? A2B1    = 73,64 
n A2B1        = 11 
∑ Xb1 = 1680 
?̅?b1     = 76,36 
nb1        = 22 
Rendah 
 (B2) 
A1B2 
75,70,80, 85, 90, 85, 
80, 80, 75,65 
∑ X A1B2= 785 
?̅? A1B2     = 78,5 
n A1B2       = 10 
A2B2 
80, 70,70,80, 50, 70, 
75, 75, 65, 85 
∑ X A2B2  = 720 
?̅? A2B2       = 72 
n A2B2      = 10 
∑ Xb2 = 1055 
?̅?b2     = 75,25 
nb2      = 20 
Jumlah 
 
∑ Xk1 = 1655 
?̅?k1     = 78,79 
nk1      = 21 
 
∑ Xk2 = 1080 
?̅?k2     = 77,41 
nk2      = 21 
∑ XT = 2735 
N        = 42 
 
Tabel  Persiapan: 
Satistik  A1B1 A2B1 A1B2 A2B2 Jumlah 
N 11 11 10 10 42 
∑yi 870 810 785 720 3185 
∑yi^ 69000 60250 62125 52700 244075 
yi 79,09 73,64 78,50 72,00 75,83 
 
1. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) :         
a. Jumlah Kuadrat Total JK (T) 
𝐽𝐾(𝑇) =244075−
(3185)2
42
=2545,83 
𝐽𝐾(𝐴) =
(870+785)2
11+10
+
(810+720)2
10+11
−
(3185)2
42
=372,02 
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𝐽𝐾(𝐵) =
(870+810)2
11+11
+
(785+720)2
10+10
−
(3185)2
42
=12,99 
𝐽𝐾(𝐴𝐵) =
(870)2
11
+
(785)2
10
+
(810)2
11
+
(270)2
10
−
(3185)2
42
− 𝐽𝐾(𝐴) − 𝐽𝐾(𝐵)
= 2,86 
𝐽𝐾(𝐷) = JK(T) – JK(A) – JK(B) – JK(AB) 
 = 2545,83 – 372,02 – 12,99 – 2,86 
 = 2157,96 
2. Menentukan Derajat Kebebasan (dk): 
dk(T)  = N – 1 = 42 – 1 = 41 
dk(A) = Na – 1 = 2 – 1 = 1 
dk(B) = Nb – 1 = 2 – 1 = 1 
dk(ab) = (2-1)(2-1) = 1 
dk(int)  = 42-(2x2)=38 
a. Derajat kebebasan Interaksi dk (int) 
dk(int) = (k – 1) (b – 1) = 1 x 1 = 1 
Keterangan:  
K = jumlah kelompok 
k = jumlah kolom 
b = jumlah baris 
N = jumlah sampel keseluruhan 
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3. Tabel Ringkasan ANAVA 
Sumber Varians JK Db RJK Fhitung Ftabel 
Antar A 372,02 1 372,02 6,55 4,1 
Antar B  12,99 1 12,99 0,23 4,1 
Interaksi AB 2,86 1 2,86 0,05 4,1 
Dalam 2157,96 38 56,79   
Total 2545,83 41 444,66   
B. Perhitungan dengan Program SPSS 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
metode EQ Mean Std. 
Deviation 
N 
METODE TAI 
TINGGI 79.09 4.369 11 
RENDA
H 
78.50 7.472 10 
Total 78.81 5.896 21 
METODE 
STAD 
TINGGI 73.64 7.775 11 
RENDA
H 
72.00 9.775 10 
Total 72.86 8.598 21 
Total 
TINGGI 76.36 6.758 22 
RENDA
H 
75.25 9.101 20 
Total 75.83 7.880 42 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
Source Type III Sum 
of Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 387.879
a
 3 129.293 2.277 .095 
Intercept 240812.992 1 240812.992 4240.541 .000 
metode 374.291 1 374.291 6.591 .014 
moderator 12.992 1 12.992 .229 .635 
150 
 
 
metode * 
moderator 
2.863 1 2.863 .050 .824 
Error 2157.955 38 56.788   
Total 244075.000 42    
Corrected Total 2545.833 41    
a. R Squared = .152 (Adjusted R Squared = .085) 
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C.7  UJI LANJUTAN ANAVA 
 
1. Nilai rata-rata tiap kelompok sampel: 
Metode 
(A) 
EQ (B) 
TAI 
(A1) 
STAD 
(A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 
 
Uji langjut yang di gumakan adalah uji t-dunnet (kadir, 2016:315) 
𝑡(𝐴𝑖−𝐴𝑗) =
 ?̅?𝑖 − ?̅?𝑗
√𝑅𝐽𝐾(𝐷) (
1
𝑛𝑖
+
1
𝑛𝑗
)
 
Keterangan: 
t(Ai-Aj) = Nilai t hitung (t-Dunnet) 
𝑅𝐽𝐾 (𝐷) = Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
𝑁𝑖  = Jumlah sampel kelompok I 
𝑁𝑗  = Jumlah sampel kelompok II 
 Untuk A1B1 – A2B1 
𝑡𝐴1𝐵1−𝐴2𝐵1 =  
 ?̅?11 − ?̅?21
√𝑅𝐽𝐾(𝐷) (
1
𝑁11
+
1
𝑁21
)
 
= 
79,09−73,64
√56,79(
1
11
+
1
11
)
 
= 
5,45
√56,79(0,09+0.09)
 
= 
5,45
√56,79(0,18)
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= 1,71 
 Untuk A1B2 – A2B2 
𝑡𝐴1𝐵2 − 𝑡𝐴2𝐵2 =  
 ?̅?12 − ?̅?22
√𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾) (
1
𝑁12
+
1
𝑁22
)
 
= 
78,5−72
√56,79(
1
10
+
1
10
)
 
= 
6,5
√56,79(0,1+0.1)
 
= 
6,5
√56,79(0,2)
 
= 
6,5
3,37
 
= 1,93 
2. Perbandingan tHitung dengan tTabel 
Jika tTabel lebih besar dari tHtung maka di katakan terdapat perbedaan yang  signifikan. 
Tabel perbandingan tTabel dan tHitung  
Kelompok Sampel tHitung tTabel 
A1B1 – A2B1 1,71 2,086 
A1B2 – A2B2 1,93 2,100 
 
3. Kesimpulan 
c. PerbandinganA1B1dan A2B1 
Berdasarkan table dapat ditunjukkan bahwa tTabel  lebih besar dari tHitung 
(2,086>1,71), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk peserta didik dengan EQ 
Tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode TAI dan yang diajar dengan metode STAD. 
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d. PerbandinganA1B2dan A2B2  
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa tTabel lebih besar dari tHitung (2,100>1,71), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa  Untuk peserta didik dengan EQ Rendah, terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode TAI dan peserta didik yang diajar dengan metode STAD. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN D 
 INSTRUMEN PENELITIAN 
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D.1 KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 
D.2 KISI-KISI ANGKET EMOSIONAL QUESTION 
D.3  SOAL TES HASIL BELAJAR 
D.4 ANGKET EMOTIONAL QUOTIENT 
D.5 RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP) STAD 
D.6  RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP) TAI 
D.7 LEMBAR OBSERVASI SISWA  METODE STAD 
D.8 LEMBAR OBSERVASI SISWA  METODE TAI 
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D.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
 KISI-KISI SOAL : ............................ 
 NAMA SEKOLAH : ............................ 
 KELAS  : ............................ 
 SEMESTER  : ............................ 
 
MATERI INDIKATOR INDIKATOR SOAL JENJANG 
KEMAMPUAN 
BENTUK 
SOAL 
NOMO 
URUT 
SOAL 
Gelombang 
bunyi 
1. Mengidentifikasi 
pengertian 
gelombang bunyi 
1. Menyebutkan pengertian 
dari gelombang bunyi. 
C1 PG 7 
2. Mengidentifikasi 
karakteristik dan 
sifat gelombang 
bunyi.  
1. Menyebutkan sifat- 
sifat dari gelombang 
bunyi 
C1 PG 1 
2. Menyebutkan 
karakteristik dari 
gelombang bunyi.  
C1 PG 5 
3. Mengidentifikasi sifat 
gelombang bunyi. 
C1 PG 15 
 
4. Menjelaskan karakteristik 
bunyi.  
C2 
 
 
PG 
 
 
27 
 
 
3. Menyebutkan 
besaran-besaran 
gelombang bunyi 
pada dawai 
1. Menyebutkan besaran-
besaran gelombang 
bunyi pada dawai 
C1 PG 13 
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4. Mengklasifikasikan 
bunyi berdasarkan 
sifatnya 
1. Mengklasifikasikan 
bunyi berdasarkan 
sifatnya. 
2. Menyumpulkan bunyi 
berdasarkan sifatnya. 
3. memperkirakan 
frekuensi bunyi 
C2 
 
 
C2 
 
C2 
PG 
 
 
PG 
 
PG 
18 dan 
25 
 
19 
 
2 
4. Mengklasifikasi 
percobaan hokum melde. 
C2 PG 20 
5. jelaskan cepat rabat 
gelombang bunyi 
pada berbagai zat 
(padat,cair,dan gas) 
1. Membedakan 
gelombang yang 
terbentuk 
2. Menjelaskan cepat 
rambat gelombang 
bunyi. 
3. Mencontohkan   bunyi 
pada berbagai zat. 
C2 
 
 
C1 
 
 
C2 
 
PG 
 
 
PG 
 
 
PG 
10 
 
 
17 
 
 
26 
6. Menentukan 
besaran-besaran 
gelombang bunyi 
pada dawai dan 
pipa organa. 
1. Menentukan besaran 
gelombang bunyi 
pada pipa organa. 
2. Membedakan sumber-
sumber bunyi pada 
pipa organa. 
C3 
 
 
C1 
PG 
 
 
PG 
3, 9, 11 
dan 16 
 
21 
7. Menghitung efek 
doppler untuk 
gelombang bunyi 
1.Menghitung efek dopler 
untuk gelombang bunyi 
2.Menuliskan rumus efek 
dopler.  
C3 
 
C2 
PG 
 
PG 
23 
 
24 
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8. Menentukan 
resonansi bunyi.  
 
Menentukan resonansi bunyi 
 
Menjelaskan resonansi bunyi 
C3 
 
C2 
PG 
 
PG 
12 
 
8 
9. Menentukan 
intensitas dan taraf 
intesitas bunyi 
serta penerapannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
1. Menghitung taraf 
intensitas gelombang 
bunyi. 
C3 
 
 
PG 
 
 
4, 14 
 
 
2. Menuliskan satuan dari 
Taraf intensitas 
 
C1 
 
PG 28 
10. Menghitung cepat 
rambat gelombang 
bunyi. 
1. Menghitung cepat 
rambat gelombang 
bunyi. 
C3 
 
PG 6 
11. Mengidentifikasi 
penerapan bunyi 
dalam bidang 
teknologi. 
1. Mengidentifikasi 
pemanfaatan 
gelombang dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
C3 
 
PG 22 
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D.2 KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET EQ 
Kisi-Kisi Angket EQ 
No. Indicator  EQ Pernyataan Kriteria 
Skor Positif Negatif 
1. Kesadaran diri Mengulangi pelajaran 
dirumah untuk 
memperdalam 
pemahaman. 
 Tak mau belajar 
atau mengulangi 
pembelajaran 
sesampai dirumah.  
Pernyataan 
Positif 
Berusaha memperbaiki 
diri ketika ditegur oleh 
guru.  
 4 = sering 
3 = kadang-
kadang 
2 = pernah 
1 = tidak 
pernah  
Mau menerima 
kritikan dari orang lain 
yang bersifat 
membangun.  
 
Kesadaran untuk 
belajar tanpa ada yang 
menyuruh.  
  
Pernyataan 
Negatif 
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2. Pengaturan diri Berangkat lebih awal 
ke sekolah saat 
mendapatkan jadwal 
piket.  
Tidak mau mengakui 
kesalahan sendiri.  
1 = Sering 
2 = Pernah 
3 = Kadang-
kadang 
4 = Tidak 
Pernah 
Membuat jadwal 
belajar perharinya.  
 
Tidak berkeliaran saat 
jam pelajaran 
berlangsung. 
 
Datang lebih awal 
sebelum jam pelajaran 
dimulai.   
 
3. Motivasi Suka mengunjungi 
perpustakaan sekolah 
untuk membaca buku 
pelajaran. 
Suka menghindari 
pembelajaran yang 
dianggap sulit. 
Rajin mencari 
informasi tentang 
pelajaran agar dapat 
menambah wawasan 
pengetahuan 
 
160 
 
 
 
Rajin masuk dikelas 
ketika pelajaran yang 
disukai.  
 
 
Meskipun tidak 
memperoleh nilai 
tinggi, tetap berusaha 
dan belajar.  
 
4. Keterampilan 
Sosial 
Mendengarkan ketika 
orang lain sedang 
bercerita.  
Tidak suka dengan 
suasana yang ramai 
(lebih suka 
menyendiri).  
Menjaga hubungan 
baik dengan orang 
lain. 
Pilih-pilih dalam 
berteman.  
Senang mengawali 
pembicaraan dengan 
orang lain yang belum 
dikenal.  
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Tidak mengalami 
kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan 
orang lain.  
 
5. Sikap Peduli Mau berbagi dalam hal 
informasi baru yang 
diperoleh tentang 
pelajaran.  
Tidak peduli dengan 
masalah yang 
menimpah orang 
lain.  
Berusaha menghibur 
teman yang sedang 
bersedih.  
Mampu  menerima 
teman dengan  apa 
adanya. 
 
Membantu orang lain 
ketika tertimpah 
masalah 
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D.3 SOAL TES HASIL BELAJAR 
Nama  : 
NIS  : 
Kelas  : 
 
1. Bunyi yang memiliki frekuensi antara <20 Hz disebut . . .  
a. Ultrasonik 
b. Infrasonik 
c. Panasonik 
d. Supersonik 
e. Audiosonik 
2. Jika mobil ambulan membunyikan sirine melewati pengamat, maka suara sirine 
yang di dengar oleh pengamat akan semakin besar dan sebaliknya jika melewati 
pengamat, maka suara sirine yang di dengar oleh pengamat akan semakin kecil. 
Peristiwa tersebut merupakan peristiwa dari…. 
a. Efek fotolistrik 
b. Efek dopler 
c. Efek rumah kaca 
d. Intensitas bunyi 
e. Gelombangbunyi 
3. Pada percobaan pipa organa terbuka, resonansi pertama terdengar pada ketinggian 
kolom udara 30 cm, maka resonansi kedua akan terdengar pada ketinggian kolom 
udara ... 
a. 45 cm 
b. 60 cm 
c. 75 cm 
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d. 90 cm 
e. 120 cm 
4. Agar taraf intensitas berkurang 20 dB jarak ke sumber bunyi harus dijadikan .... kali 
semula. 
a. 2 
b. 10 
c. 20 
d. 100 
e. 200 
5. Berikut ini merupakan faktor yang mempengaruhi tinggi tendahnya frekuensi 
sebuah senar, kecuali.... 
a. Panjang senar 
b. Massa jenis senar 
c. Luas penampang senar 
d. Kekuatan senar 
e. Tegangan senar 
6. Seorang anak mendengar bunyi guntur 1/16 menit setelah terjadinya kilat. Jika 
cepat rambat bunyi diudara adalah 340 m/s, maka jarak antara terjadinya kilat 
dengan anak tersebut adalah.... 
a. 1.500 m 
b. 1.275 m 
c. 1.150 m 
d. 1.075 m 
e. 1.077 m 
7. Berikut ini merupakan pernyataan yang benar tentang bunyi, kecuali..... 
a. Merupakan gelombang longitudinal 
b. Dapat mengalami polarisasi 
c. Tidak  dapat merambat dalam vakum 
d. Dapat merambat melalui zat padat 
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e. Dapat merambat melalui zat cair 
8. Sebuah benda digetarkan dengan frekuensi tertentu ketika didekatkan dengan benda  
yang lain tanpa disentuhkan maka benda tersebut juga ikut bergetar. Peristiwa 
seperti ini merupakan prinsip dari gelombang bunyi…. 
a. Gema 
b. Resonansi 
c. Desah 
d. Gaung 
e. Kardam 
9. Sebuah seruling yang memiliki kolom udara terbuka pada kedua ujungnya memiliki 
nada atas kedua dengan frekuensi 1,700 Hz. Jika kecepatan suara  diudara adalah 
340 m/s maka panjang seruling adalah…. 
a. 10 cm 
b. 15 cm 
c. 20 cm 
d. 25 cm 
e. 30 cm 
10. Perhatikanlah gambar dibawah ini : 
 
Berdasarkan gambar diatas, jumlah gelombang yang terbentuk adalah…. 
a. 4 gelombang 
b. 5 gelombang 
c. 3 gelombang 
d. 1 gelombang 
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e. 2 gelombang 
11. Frekuensi nada atas pertama pipa organa terbuka A sama dengan frekuensi nada 
dasar pipa organa tertutup B. Jika panjang pipa A = 60 cm maka panjang pipa B 
adalah.... 
a. 10 cm 
b. 15 cm 
c. 20 cm 
d. 24 cm 
e. 30 cm 
12. Pada sebuah percobaan dengan tabung resonansi, ternyata resonansi pertama 
diperoleh bila permukaan air didalam tabung berada 20 cm dari ujung atas tabung. 
Jadi, resonansi kedua akan terjadi bila jarak permukaan air ke ujung tabung itu 
adalah... 
a. 30 cm 
b. 40 cm 
c. 50 cm 
d. 60 cm 
e. 80 cm 
13. Apabila ingin menaikkan tinggi nada dari suatu dawai maka dapat dilakukan 
dengan cara ... 
a. Panjang dawai diperbesar 
b. Panjang dawai diperkecil 
c. Penampang dawai diperbesar 
d. Tegangan dawai diperkecil 
e. Dawai diganti dengan dawai yang lain jenisnya. 
14. Tabel taraf intensitas setiap satu sumber bunyi: 
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Sumber bunyi Taraf intensitas 
Suara kicau burung 80 dB 
Sirine mobil ambulans 100 dB 
Guntur (halilintar) 160 dB 
Sebuah mesin mobil menghasilkan taraf intensitas bunyi TI =70dB (Io = 10
-12
 
Watt.m
2
). Agar suatu mesin menghasilkan taraf intensitas yang setara dengan suara 
sirine ambulans maka diperlukan jumlah mesin mobil sebanyak... 
a. 20 mesin 
b. 30 mesin 
c. 100 mesin 
d. 1.000 mesin 
e. 3.000 mesin 
15. Dari pernyataan berikut : 
1) P mendekati S yang diam 
2) S mendekati P yang diam 
3) P dan S saling mendekati 
4) S dan P bergerak dengan kecepatan yang sama 
Jika P (Pendengar) mendengar bunyi dengan  frekuensi lebih tinggi dan frekuensi 
yang dikeluarkan S (sumber) maka pernyataan yang benar adalah.... 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, 3, dan 4 
c. 1 dan 3 
d. 1 dan 4 
e. 2 dan 4 
16. Pipa organa tertutup A memiliki frekuensi nada atas pertama yang sama tinggi 
dengan frekuensi nada dasar pipa organa terbuka B. Jika dalam keadaan yang sama 
panjang pipa B = 40cm, panjang pipa A adalah.... 
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a. 90 cm 
b. 60 cm 
c. 80 cm 
d. 15 cm 
e. 7,5 cm 
17. Perhatikan faktor-faktor berikut ! 
1. Memperbesar massa jenis 
2. Memperpanjang kawat 
3. Memperbesar teggangan kawat 
4. Memperbesar ukuran kawat 
Faktor-faktor yang mempercepat perambatan gelombang pada kawat adalah  
a. 1 saja 
b. 2 dan 3 
c. 4 dan 1 
d. 2 saja 
e. 3 saja 
18. Bacalah dengan seksama pernyataan berikut: 
 
Berdasarkan arah medium rambatnya, terdapat 2 bentuk gelombang yaitu: 
gelombang transversal dan  longitudinal. Gelombang yang arah perpindahan 
medium selalu tegak lurus terhadap arah perambatan gelombang. Sedangkan 
gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya sejajar atau 
berimpit dengan arah rambatnya. 
Kamu dalam kehidupan sehari-hari, kamu sering mendengarkan suara beduk 
sebelum adzan berkumandang. Ketika beduk dipukul terjadilah perapatan dan 
perenggangan udara di sekelilingnya. Dan kamu juga mungkin pernah bermain 
dikolam ikan dan melemparinya dengan batu. Ketika batu dilempari ke kolam 
terjadilah gelombang pada air.  
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Berdasarkan pernyataan tersebut, maka pernyataan yang benar dibawah ini adalah…. 
a.  Beduk merupakan gelombang longitudinal 
b. Beduk merupakan gelombang transversal 
c. Batu yang dilempar ke kolam merupakan gelombang longitudinal 
d. Beduk merupakan gelombang elektromagnetik. 
e. Beduk dan batu merupakan gelombang transversal 
 
19. Perhatikan tabel di bawah ini! 
Dari tabel di bawah ini menunjukkan cepat rambat gelombang bunyi yang merambat 
melalui zat padat. 
Suhu (C°) 0 15 25 
Cepat rambat bunyi (m/s) 332 340 347 
Pernyataan yang benar dibawah ini untuk menggambarkan tabel di atas adalah…. 
a. Semakin tinggi suhu maka cepat rambat bunyi pada medium semakin besar.  
b. Semakin tinggi suhu maka cepat rambat bunyi pada medium semakin kecil.  
c. Semakin rendah suhu maka cepat rambat bunyi pada medium semakin besar.  
d. Suhu tidak memberikan pengaruh yang berarti pada kecepatan.  
e. Kecepatan  tidak memberikan pengaruh yang berarti pada suhu. 
20. Perhatikan data berikut! 
Panjangtali (m) 0,5 1 1,5 
Gelombang yang terbentuk 2 4 6 
Jika diketahui beban yang digantungkan adalah 50 gram, maka kesimpulan yang 
diperoleh adalah…. 
a. Semakin panjang talinya maka semakin banyak pula gelombang yang terbentuk.  
b. Gelombang yang terbentuk tidak dipengaruhi oleh panjang tali. 
c. Semakin pendek talinya maka semakin banyak pula gelombang yang terbentuk.  
d. Panjang tali tidak mempengaruhi gelombang yang terbentuk.  
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e. Semakin sedikit gelombang yang terbentuk maka panjang talinya semakin 
panjang.  
21. Terdapat gelombang yang memiliki simpul dan perut, dikatakan satu buah 
gelombang apabila memiliki satu bukit dan satu lembah. Jika kedua ujung 
gelombang tersebut tertutup maka dinamakan…. 
a. Pipa organa tertutup 
b. Pipa organa terbuka 
c. Dawai 
d. Amplitudo 
e. Senar 
22. Gelombang ultrasonic banyak diterapkan pada berbagai bidang antara lain kecuali 
untuk mengukur, …. 
a. Kedalaman laut 
b. Pencitraan medis 
c. Terapimedis 
d. Bidang industri 
e. Menekan kebisingan 
23. Seorang pengemudi mobil mengendarai mobilnya pada 20 m/s mendekati sebuah 
sumber bunyi 600 Hz yang diam. Berapakah frekuensi yang terdeteksi oleh 
pengemudi sebelum melewati sumber bunyi tersebut jika kecepatan bunyi di udara 
340 m/s? 
a. 635,3 Hz 
b. 653,4 Hz 
c. 663,3 Hz 
d. 676,5 Hz 
e. 456,6 Hz 
24. Jika sumber bunyi mendekati pengamat, frekuensi yang kita dengar menjadi 
bertambah. Sebaliknya, jika sumber bunyi menjauhi pengamat maka frekuensi yang 
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didengar pengamat menjadi berkurang dalam hal ini frekuensi sumber bunyi itu 
sendiri tidak berubah, dalam hal ini dapat ditulis secara matematis adalah... 
a. 𝑓𝑝 = 
𝑣 ± 𝑣𝑝
𝑣 ± 𝑣𝑠
𝑓𝑠 
b. 𝑓𝑝 = 
𝑣 ± 𝑣𝑠
𝑣 ± 𝑣𝑝
𝑓𝑠 
c. 𝑓𝑝 = 
𝑣 ± 𝑣𝑝
𝑣 ± 𝑣𝑝
𝑓𝑠 
d. 𝑓𝑝 = 
𝑣 ± 𝑣𝑠
𝑣 ± 𝑣𝑠
𝑓𝑠 
e. 𝑓𝑝 = 
𝑣 ± 𝑣
𝑣 ± 𝑣𝑠
𝑓𝑠 
25. Perhatikan tabel berikut! 
No Hewan Frekuensi 
pendengaran 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Kucing 
Gajah 
Paus biru 
Lumba-
lumba 
Tikus 
Kudanil 
100 Hz-60000 Hz 
1  Hz – 20 Hz 
10 Hz – 15 Hz 
50 Hz- 130 Hz 
1000 Hz – 10000 
Hz 
5 Hz 
Berdasarkan tabel tersebut, maka kesimpulan yang diperoleh adalah…. 
a. Suara yang dapat di dengar oleh kudanil tidak dapat di dengar oleh Paus Biru.  
b. Suara yang dapat di dengar oleh kucing tidak dapat di dengar oleh tikus. 
c. Suara yang dapat di dengar oleh lumbah-lumbah tidak dapat di dengar oleh 
kucing.  
d. Suara yang dapat di dengar oleh tikus tidak dapat di dengar oleh semua hewan.  
e. Suara yang dapat di dengar oleh gajah tidak dapat di dengar oleh kudanil.  
26. Sandi dan Maman bermain telepon dengan menggunakan dua gelas aqua plastic 
yang dihubungkan dengan benang jahit. Ketika Sandi berbicara di depan gelas aqua 
plastic yang satu, Maman dapat mendengar melalui bunyi gelas aqua plastic 
lainnya. Peristiwa ini membuktikan bahwa…. 
a. Bunyi dapat merambat melalui benda padat 
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b. Bunyi merambat garis lurus 
c. Bunyi tidak dapat merambat diruang hampa udara 
d. Bunyi dapat dipantulkan oleh gelas plastic 
e. Bunyi tidak Dapat merambat melalui benda padat 
27. Ketika berteriak ditengah lapangan, kamu tidak akan mendengar kembali bunyi 
teriakanmu. Sebaliknyak ketika berteriak di atap rumah, suara yang kamu ucapkan 
akan terdengar kembali meskipun lebih lemah daripada aslinya. Peristiwa tersebut 
menunjukka sifat bunyi, yaitu... 
a. Dapat berinterferensi 
b. Dapat terpolarisasi 
c. Dapat dipantulkan 
d. Dapat didifraksikan 
e. Dapat dibiaskan 
28. Taraf intensitas merupakan perbandingan antara intensitas bunyi dan intensitas 
ambang. Satuan yang tepat untuk taraf intensitas bunyi adalah ....  
a. W/m2 
b. dB 
c. m2 
d. N/C 
e. N. m2 
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D.4 ANGKET EMOTIONAL QUOTIENT 
Angket Emotional Quotient (EQ) 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk  
Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom pernyataan yang sesuai yang sesuai.  
Keterangan:  
1. Tidak pernah 
2. Pernah 
3. Kadang-kadang 
4. Sering 
No. Pernyataan Kriteria  Skor 
4 3 2 1 
1 Mengulangi pelajaran dirumah untuk memperdalam 
pemahaman. 
    
2 Berusaha memperbaiki diri ketika ditegur oleh guru.      
3 Mau menerima kritikan dari orang lain yang bersifat 
membangun.  
    
4 Kesadaran untuk belajar tanpa ada yang menyuruh.      
5  Tak mau belajar atau mengulangi pembelajaran sesampai 
dirumah.  
    
6 Berangkat lebih awal ke sekolah saat mendapatkan jadwal 
piket.  
    
7 Membuat jadwal belajar perharinya.      
8 Tidak berkeliaran saat jam pelajaran berlangsung.     
9 Datang lebih awal sebelum jam pelajaran dimulai.       
10 Suka mengunjungi perpustakaan sekolah untuk membaca 
buku pelajaran. 
    
11 Rajin mencari informasi tentang pelajaran agar dapat 
menambah wawasan pengetahuan 
    
12 Tidak mau mengakui kesalahan sendiri.      
13 Suka menghindari pembelajaran yang dianggap sulit.     
14 Rajin masuk dikelas ketika pelajaran yang disukai.      
15 Meskipun tidak memperoleh nilai tinggi, tetap berusaha dan 
belajar.  
    
16 Mendengarkan ketika orang lain sedang bercerita.      
17 Menjaga hubungan baik dengan orang lain.     
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18 Senang mengawali pembicaraan dengan orang lain yang belum 
dikenal.  
    
19 Tidak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan 
orang lain.  
    
20 Mau berbagi dalam hal informasi baru yang diperoleh tentang 
pelajaran.  
    
21 Tidak suka dengan suasana yang ramai (lebih suka 
menyendiri).  
    
22 Pilih-pilih dalam berteman.      
23 Tidak peduli dengan masalah yang menimpah orang lain.      
24 Berusaha menghibur teman yang sedang bersedih.      
25 Mampu  menerima teman dengan  apa adanya.     
26 Membantu orang lain ketika tertimpah masalah     
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D.5 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN STAD 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK TERPADU 
 
              Sekolah  : MA As’Adiyah PI Sengkang  
                Kelas/Semester :  XI/II 
                Materi   : Gelombang bunyi  
                Submateri  :   
                Pembelajaran ke :   
                Alokasi Waktu :  3 x 2 jp (6 jp) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar  
3.10  Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dalam teknologi 
4.10  Melakukan percobaan tentang gelombang bunyi, berikut presentasi hasil 
percobaan.   
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
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1. Indikator pencapaian kompetensi aspek kognitif 
3.10.1   Mendefenisikan pengertian dari gelombang bunyi.  
3.10.2  Mengidentifikasi karakteristik dan sifat gelombang bunyi  
3.10.3  Mengklasifikasikan bunyi berdasarkan sifatnya. 
3.10.4 Menjelaskan cepat rembat gelombang bunyi pada berbagai zat 
(padat,cair,dan gas) 
3.10.5 Menyebutkan besaran-besaran gelombang bunyi pada dawai.  
3.10.6 Menghitung efek doppler untuk gelombang bunyi. 
3.10.7 Menentukan resonansi bunyi. 
3.10.8 Menghitung cepat rambat gelombang bunyi.  
3.10.9 Menentukan besaran-besaran gelombang bunyi pada dawai dan pipa 
organa. 
3.10.10 Menentukan intensitas dan taraf intesitas bunyi serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.10.11 Mengidentifikasi penerapan bunyi dalam bidang teknologi 
2. Indikator pencapaian kompetensi aspek psikomotorik 
4.10.1  Mengamati besaran-besaran gelombang bunyi yang merambat pada seutas 
tali pada percobaan Hukum Melde. 
4.10.2 Mendemonstrasikan  percobaan  untuk menyelidiki fenomena dawai.  
4.10.3 Mempresentasikan hasil percobaan gelombang bunyi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1.Tujuan yang akan dicapai untuk aspek kognitif 
176 
 
 
3.10.1 Siswa mampu mendefenisikan pengertian dari gelombang bunyi.  
3.10.2 Siswa mampu mengidentifikasi karakteristik dan sifat gelombang bunyi. 
3.10.3 Siswa mampu mengklasifikasikan bunyi berdasarkan sifatnya. 
3.10.4 Siswa mampu menjelaskan cepat rembat gelombang bunyi pada berbagai 
zat (padat,cair,dan gas) 
3.10.5 Siswa mampu menyebutkan besaran-besaran gelombang bunyi pada 
dawai. 
3.10.6 Siswa mampu menghitung efek doppler untuk gelombang bunyi. 
3.10.7 Siswa mampu menentukan resonansi bunyi. 
3.10.8 Siswa mampu menghitung cepat rambat gelombang bunyi.  
3.10.9 Siswa mampu menentukan besaran-besaran gelombang bunyi pada dawai 
dan pipa organa. 
3.10.10 Siswa mampu menentukan intensitas dan taraf intesitas bunyi serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3.10.11 Siswa mampu mengidentifikasi penerapan bunyi dalam bidang teknologi 
2.Tujuan yang akan dicapai untuk aspek psikomotorik 
4.10.1 Siswa mampu mengamati besaran-besaran gelombang bunyi yang 
merambat pada seutas tali pada percobaan Hukum Melde. 
4.10.2 Siswa mampu mendemonstrasikan  percobaan  untuk menyelidiki 
fenomena dawai.  
4.10.3 Siswa mampu mempresentasikan hasil percobaan gelombang bunyi. 
E. Materi Pembelajaran 
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1. Karakteristik gelombang Bunyi  
2. Cepat Rambat gelombang bunyi 
3. Pengertian azas Doppler 
4. Fenomena dawai dan Pipa Organa Terbuka 
5. Dawai 
6. Pipa Organa Tertutup 
7. Intensitas Bunyi (I) 
8. Taraf Intensitas Bunyi (TI) 
F.  Metode Pembelajaran 
a. Model  : Cooperatif Learning  
b. Metode : STAD ( Students Team Achievemen Division) 
 
 
G. Langkah-langkahPembelajaran 
Pertemuan  ke 1 (Diskusi Modul) 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru Memberi salam 
b. Mengarahkan siswa untuk 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran.  
c. Perkenalan  
 
a. Siswa menjawab salam 
b. Siswa berdoa secara bersama-
sama.  
 
c. siswa mendengarkan 
10 
menit 
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d. Mengecek kehadiran siswa.  
e. Guru menjelaskan kompetensi 
yang harus di capai dalam 
kegiatan pembelajaran.  
penjelasan dari guru.  
2. Kegiatan Inti  
a. Guru memberikan tes untuk 
mengetahui pengetahuan awal.  
b. Guru menyeleksi nilai-nilai dari 
tes yang telah dilakukan.  
c. Guru membagi siswa kedalam 3-4 
kelompok secara acak (disetiap 
kelompok terdiri dari siswa yang 
memiliki nilai tinggi, sedang, dan 
rendah).    
d. Guru memberikan arahan dan 
penjelasan tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan.  
e. Guru membagikan KLPD pada 
setiap kelompok untuk 
didiskusikan.  
 
a. Seluruh Siswa mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru.. 
 
 
b. Siswa duduk secara 
berkelompok sesuai dengan 
arahan guru.  
 
 
c. Siswa mendengarkan dengan 
cermat dan memperharikan 
arahan dari guru.  
 
d. Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan LKPD yang di 
berikan oleh guru.   
70 
menit 
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f. Guru membimbing setiap 
kelompok selama proses 
pembelajaran.   
g. Guru memberikan arahan kepada 
siswa terhadap LKPD yang telah 
didiskusikan kepada setiap 
kelompok.  
h. Guru membimbing siswa untuk 
mempersiapkan hal-hal yang 
harus dipersiapkan untuk kegiatan 
praktikum di pertemuan 
selanjutnya.  
i. Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan hasil diskusi yang 
telah dilakukan.  
 
 
 
e. Siswa mendengarkan dengan 
cermat arahan dari guru.  
 
 
f. Siswa mempersiapkan hal-hal 
yang berkaitan dengan 
praktikum yang akan dilakukan 
pertemuan selanjutnya.  
g. Siswa menyimpulkan hasil 
diskusi yang telah dilakukan.  
3. Penutup  
a.  Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya.  
 
b. Berdo’a mengakhiri pembelajaran 
 
a. Siswa menerima  dan 
mengerjakan tugas 
pembelajaran yang akan 
datang.  
b. Siswa berdoa secara bersama-
 10 
menit 
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sama.  
Pertemuan  ke 2 (Kegiatan Praktikum) 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru Memberi salam 
b. Guru mengarahkan siswa untuk 
berdoa sebelum memulai 
pembicaraan.  
c. Mengecek kehadiran siswa 
d. Guru menjelaskan kompetensi 
yang harus di capai dalam 
kegiatan pembelajaran  
 
a. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
b. Siswa berdoa secara bersama-
sama. 
c. siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
5 menit 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru mengarahkan siswa untuk 
duduk sesuai dengan 
kelompoknya. 
b. Guru memberikan  arahan 
kepada siswa sebelum kegiatan 
praktikum berlangsung.  
c. Guru mendemostrasikan 
praktikum yang dilakukan.  
 
 
a. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompok yang telah 
ditentukan.   
b.Siswa mendengarkan arahan 
dari guru.  
 
c. Siswa memperhatikan 
demostrasi yang dilakukan 
75 
menit 
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d. Guru memberikan contoh 
pengambilan data pertama dan 
kedua.  
e. Guru memberikan arahan kepada 
siswa untuk pengambilan data 
berikutnya.  
 
f. Guru mrngamati siswa selama 
kegiatan praktikum berlangsung.  
 
g. Guru mengarahkan kepada siswa 
untuk menyimpulkan hasil 
praktikum yang telah dilakukan.   
oleh guru.  
d.Siswa memperhatikan 
pengambilan data yang 
didemonstrasikan oleh guru. 
e. Siswa melakukan 
pengambilan data. 
 
f. Siswa melakukan praktikum 
dan memcatat hasil 
pengamatan. 
g.Siswa menyimpulkan hasil 
praktikum yang telah 
dilakukan.  
3. Penutup  
a. Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk mempelajarai materi 
pertemuan selanjutnya 
 
b.Berdo’a mengakhiri pembelajaran 
 
a. Siswa menerima  dan 
mengerjakan tugas 
pembelajaran yang akan 
datang.  
b. Siswa berdoa bersama untuk 
mengakhiri pembelajaran 
10 
menit 
 
Pertemuan  ke 3 (Presentase Hasil Praktikum) 
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No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru Memberi salam 
b.Mengarahkan siswa untuk berdoa 
sebelum memulai pembelajaran.  
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 
d.Guru menjelaskan kompetensi 
yang harus di capai dalam 
kegiatan pembelajaran 
 
a.Siswa menjawab salam.  
b. Siswa berdoa secara bersama-
sama. 
c. siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru mengarahkan siswa untuk 
duduk sesuai dengan kelompoknya.  
b.Guru memberikan arahan kepada 
siswa untuk mempersiapkan diri 
mempersentasekan hasil praktikum 
yang telah dilakukan. 
c. guru menunjuk perwakilan setiap 
kelompok untuk mempersentasekan 
hasil praktikum yang telah dilakukan 
pertemuan yang lalu.  
d. Guru menunjuk satu siswa untuk 
menyimpulkan hasil diskusi yang 
telah dilakukan secara keseluruhan.  
e.  Guru menagih tugas yang telah 
dikerjakan.  
 
 
a. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-
masing. 
 
b.  Siswa mempersiapkan diri 
untuk mempresentasikan 
hasil yang diperoleh dari 
kegiatan praktikum.  
c. Siswa mempersentasekan 
hasil kegiatan praktikum 
yang telah dilakukan pada 
70 menit 
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pertemuan yang lalu.  
 
d. Siswa menyimpulkan dari 
hasil diskusi yang telah 
dilakukan secara 
keseluruhan.  
 
e. Siswa mengumpulkan tugas 
LKPD yang telah 
dikerjakan.  
3. Penutup  
a. Guru memberikan penghargaan 
pada siswa/klompok 
b. Berdo’a mengakhiri pembelajaran 
 
a. Siswa menerima 
penghargaan dari guru. 
b. Siswa berdoa bersama untuk 
menutup pembelajaran.  
 10 
menit 
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H. Penilaiaan 
Teknik penilaian 
a. Pengetahuan  : tes tertulis 
b. Keterampilan  : lembar observasi praktikum 
c. Sikap  : lembar observasi aktivitas siswa.  
I. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
Pertemuan ke- Alat/bahan dan Media Sumber Belajar 
I Papan tulis dan lembar kerja 
peserta didik  
- Buku SMA 
kelas XI 
- Internet II Papan tulis, lembar kerja peserta 
didik, KIT eksperimen  
III Papan tulis, LCD, Laptop dan 
lembar kerja peserta didik.  
                                                                
                      Samata,     Mei 2017 
Mengetahui,     Penyusun, 
Kepala Sekolah    Guru Mata Pelajaran Fisika 
 
 
                 Kasriani 
NIP:      NIM: 20600114003 
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D.6 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TAI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK TERPADU 
 
              Sekolah  :MA As’Adiyah  
                Kelas/Semester :  XI/II 
                Materi   : Gelombang bunyi  
                Submateri  :   
                Pembelajaran ke :   
                Alokasi Waktu :  3 x 2 jp (6 jp) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar  
3.10  Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dalam teknologi 
4.10  Melakukan percobaan tentang gelombang bunyi, berikut presentasi hasil 
percobaan.   
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3. Indikator pencapaian kompetensi aspek kognitif 
3.10.1   Mendefenisikan pengertian dari gelombang bunyi.  
3.10.12  Mengidentifikasi karakteristik dan sifat gelombang bunyi  
3.10.13  Mengklasifikasikan bunyi berdasarkan sifatnya. 
3.10.14 Menjelaskan cepat rembat gelombang bunyi pada berbagai zat 
(padat,cair,dan gas) 
3.10.15 Menyebutkan besaran-besaran gelombang bunyi pada dawai.  
3.10.16 Menghitung efek doppler untuk gelombang bunyi. 
3.10.17 Menentukan resonansi bunyi. 
3.10.18 Menghitung cepat rambat gelombang bunyi.  
3.10.19 Menentukan besaran-besaran gelombang bunyi pada dawai dan pipa 
organa. 
3.10.20 Menentukan intensitas dan taraf intesitas bunyi serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.10.21 Mengidentifikasi penerapan bunyi dalam bidang teknologi 
4. Indikator pencapaian kompetensi aspek psikomotorik 
4.10.4  Mengamati besaran-besaran gelombang bunyi yang merambat pada seutas 
tali pada percobaan Hukum Melde. 
4.10.5 Mendemonstrasikan  percobaan  untuk menyelidiki fenomena dawai.  
4.10.6 Mempresentasikan hasil percobaan gelombang bunyi. 
4.10.7  
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Tujuan yang akan dicapai untuk aspek kognitif 
3.10.1  Siswa mampu medefenisikan pengertian dari gelombang bunyi.  
3.10.2 Siswa mampu mengidentifikasi karakteristik dan sifat gelombang bunyi . 
3.10.3 Siswa mampu mengklasifikasikan bunyi berdasarkan sifatnya. 
3.10.4 Siswa mampu menjelaskan cepat rembat gelombang bunyi pada berbagai 
zat (padat,cair,dan gas) 
3.10.5 Siswa mampu menyebutkan besaran-besaran gelombang bunyi pada 
dawai.  
3.10.6 Siswa mampu menghitung efek doppler untuk gelombang bunyi. 
3.10.7 Siswa mampu menentukan resonansi bunyi. 
3.10.8 Siswa mampu menghitung cepat rambat gelombang bunyi.  
3.10.9 Siswa mampu menentukan besaran-besaran gelombang bunyi pada dawai 
dan pipa organa. 
3.10.10 Siswa mampu menentukan intensitas dan taraf intesitas bunyi serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3.10.11 Siswa mampu mengidentifikasi penerapan bunyi dalam bidang teknologi 
2. Tujuan yang akan dicapai untuk aspek psikomotorik 
4.10.1 Mengamati besaran-besaran gelombang bunyi yang merambat pada seutas 
tali pada percobaan Hukum Melde. 
4.10.2 Mendemonstrasikan  percobaan  untuk menyelidiki fenomena dawai.  
4.10.3 Mempresentasikan hasil percobaan gelombang bunyi. 
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E. Materi Pembelajaran 
9. Karakteristik gelombang Bunyi  
10. Cepat Rambat gelombang bunyi 
11. Pengertian azas Doppler 
12. Fenomena dawai dan Pipa Organa Terbuka 
13. Dawai 
14. Pipa Organa Tertutup 
15. Intensitas Bunyi (I) 
16. Taraf Intensitas Bunyi (TI) 
F.  Metode Pembelajaran 
c. Model  : Cooperatif Learning  
d. Metode : T.A.I (Team Asisten Individualisation) 
 
 
A. Langkah-langkahPembelajaran 
Pertemuan  ke 1  
No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru Memberi salam 
b. Mengarahkan siswa untuk berdoa 
sebelum memulai pembelajaran.  
c. Perkenalan  
d. Mengecek kehadiran siswa.  
e. Guru menjelaskan kompetensi 
yang harus di capai dalam kegiatan 
pembelajaran.  
 
a. Siswa menjawab salam 
b. Siswa berdoa secara bersama-
sama. 
  
10 menit 
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c. siswa mendengarkan 
penjelasan guru.  
2. Kegiatan Inti  
Guru memberikan tes untuk 
mengetahui pengetahuan awal.  
Guru menyeleksi nilai tertinggi dari 
tes yang telah dilakukan  
Guru memilih 5 orang siswa yang 
memiliki nilai tertinggi dari tes yang 
telah dilakukan untuk di jadikan 
sebagai asisten pembimbing. 
Guru membagi siswa ke dalam 3-4 
kelompok.  
Guru memberikan arahan dan 
penjelasan tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
Guru membagikan KLPD pada 
setiap kelompok untuk didiskusikan. 
Guru mengontrol setiap kelompok 
selama proses pembelajaran. 
 
Seluruh Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru.. 
 
 
Siswa yang terpilih mengambil 
tempat yang telah ditentukan.  
 
 
 
 
Siswa duduk sesuai dengan 
kelompok yang telah ditentukan 
oleh guru.  
 
Siswa mendengarkan dengan 
cermat arahan dari guru.  
 
 
Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan LKPD yang di 
berikan oleh guru.   
 
 
70 menit 
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Guru memberikan arahan kepada 
siswa terhadap LKPD yang telah 
didiskusikan kepada setiap 
kelompok.  
Guru mengontrol siswa untuk 
mempersiapkan hal-hal yang harus 
dipersiapkan untuk kegiatan 
praktikum di pertemuan selanjutnya. 
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan hasil hasil diskusi 
yang telah dilakukan.  
 
 
Siswa mendengarkan dengan 
cermat arahan dari guru.  
 
 
Siswa mempersiapkan hal-hal 
yang berkaitan dengan 
praktikum yang akan dilakukan 
pada pertemuan selanjutnya.  
 
 
Siswa menyimpulkan hasil 
diskusi yang telah dilakukan.  
3. Penutup  
 Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya.  
 
Berdo’a mengakhiri pembelajaran 
 
Siswa menerima  dan 
mengerjakan tugas pembelajaran 
yang akan datang.  
Guru dan siswa berdoa bersama 
 10 
menit 
Pertemuan  ke 2 (Kegiatan Praktikum) 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1. Pendahuluan  
Guru Memberi salam 
Mengarahkan siswa untuk berdoa 
sebelum memulai pembelajaran.  
Guru mengecek kehadiran siswa. 
 
a.Siswa menjawab salam.  
b. Siswa berdoa secara bersama-
5 menit 
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Guru menjelaskan kompetensi yang 
harus di capai dalam kegiatan 
pembelajaran  
sama. 
c. siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru.  
2. Kegiatan Inti  
h. Guru mengarahkan siswa untuk 
duduk sesuai dengan kelompok 
yang telah ditentukan. 
i. Guru memberikan  arahan 
kepada siswa sebelum kegiatan 
praktikum berlangsung.  
j. Guru mrngamati siswa selama 
kegiatan praktikum berlangsung.   
 
h. Siswa duduk secara 
berkelompok. 
 
i. Siswa mendengarkan arahan 
guru sebelum kegiatan 
praktikum di mulai.  
j. Siswa yang terpilih sebagai 
asisten pembimbing 
menjelaskan kepada teman 
kelompoknya pada saat 
praktikum berlangsung.  
k. Siswa bersama kelompoknya 
melakukan praktikum yang 
di arahkan oleh temannya 
yang diberikan kepercayaan 
sebagai asisten pembimbing.  
l. Setiap Kelompok 
75 menit 
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mempertanggung jawabkan 
hasil yang diperoleh dari  
hasil praktikumnya.  
m. Siswa menyimpulkan hasil 
praktikum yang telah 
dilakukan. 
3. Penutup  
Guru mengarahkan kepada siswa 
untuk menyimpulkan hasil 
praktikum yang telah dilakukan pada 
kelompoknya.  
Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk mempelajarai materi 
pertemuan selanjutnya 
Berdo’a mengakhiri pembelajaran 
 
Siswa menyimpulkan apa yang 
diperoleh pada pembelajaran 
hari ini. 
Siswa menerima  dan 
mengerjakan tugas pembelajaran 
yang akan datang.  
Siswa berdoa bersama untuk 
mengakhiri pembelajaran  
 10 
menit 
Pertemuan  ke 3 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru Memberi salam 
b.Mengarahkan siswa untuk berdoa 
sebelum memulai pembelajaran.  
c.Guru mengecek kehadiran siswa. 
d. Guru menjelaskan kompetensi 
yang harus di capai dalam kegiatan 
 
a.Siswa menjawab salam.  
b. Siswa berdoa secara bersama-
sama. 
10 menit 
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pembelajaran  
c. siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru mengarahkan siswa untuk 
duduk sesuai dengan kelompoknya.  
b. Guru memberikan arahan dan 
penjelasan kepada siswa untuk 
mempersentasekan hasil praktikum 
yang telah dilakukan pada pertemuan 
yang lalu.  
c. Guru menunjuk perwakilan setiap 
kelompok untuk 
mempersentasekan hasil praktikum 
yang telah dilakukan pertemuan 
yang lalu.  
d. Guru menunjuk satu orang untuk 
menyimpulkan hasil yang 
diperoleh secara keselutuhan.  
e. Guru menagih tugas yang telah 
dikerjakan.  
 
f. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-
masing. 
 
g.  Siswa mempersiapkan diri 
untuk mempresentasikan 
hasil yang diperoleh dari 
kegiatan praktikum.  
 
 
h. Siswa mempersentasekan 
hasil kegitan praktikum yang 
telah dilakukan pertemuan 
yang lalu.  
 
i. Siswa menyimpulkan hasil 
yang diperoleh selama 
pembelajaran. 
75 menit 
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f. Guru memberikan penguatan.   
j. Siswa mengumpulkan tugas 
LKPD yang telah dikerjakan.  
3. Penutup  
Guru memberikan penghargaan pada 
siswa/klompok 
Berdo’a mengakhiri pembelajaran 
 
Siswa menerima penghargaan 
dari guru.  
Siswa berdoa bersama untuk 
menutup pembelajaran.  
 5 menit 
 
B. Penilaiaan 
C. Teknik penilaian 
a. Pengetahuan  : tes tertulis 
b. Keterampilan  : lembar observasi praktikum 
c. Sikap  : lembar observasi aktivitas siswa.  
D. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
Pertemuan ke- Alat/bahan dan Media Sumber Belajar 
I Papan tulis dan lembar kerja 
peserta didik  
- Buku SMA 
kelas XI 
- Internet II Papan tulis, lembar kerja peserta 
didik, KIT eksperimen  
III Papan tulis, LCD, Laptop dan 
lembar kerja peserta didik.  
                                                      
 
               Samata,     Mei 2017 
 
Mengetahui,     Penyusun, 
Kepala Sekolah    Guru Mata Pelajaran Fisika 
 
 
                 Kasriani 
NIP:      NIM: 20600114003 
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D.7 LEMBAR OBSERVASI SISWA STAD 
LEMBAR OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL STAD 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1.  Pendahuluan  
a. Siswa menjawab salam 
b. Siswa berdoa secara bersama-
sama.  
c. siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru. 
   
2. Kegiatan Inti  
Seluruh Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru.. 
 
Siswa duduk secara berkelompok 
sesuai dengan arahan guru.  
Siswa mendengarkan dengan cermat 
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dan memperharikan arahan dari 
guru.  
Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan LKPD yang di 
berikan oleh guru.   
Siswa mendengarkan dengan cermat 
arahan dari guru.  
Siswa mempersiapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan praktikum yang 
akan dilakukan pertemuan 
selanjutnya.  
Siswa menyimpulkan hasil diskusi 
yang telah dilakukan 
3. Penutup  
 Siswa menerima  dan mengerjakan 
tugas pembelajaran yang akan 
datang.  
Guru dan siswa berdoa bersama 
   
 
       Samata ,    November  2017 
       Pengamat 
 
 
               (                                         ) 
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL STAD 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1.  Pendahuluan  
Siswa menjawab salam.  
Siswa berdoa secara bersama-sama. 
Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
   
2. Kegiatan Inti  
Siswa duduk sesuai dengan 
kelompok yang telah ditentukan.   
Siswa mendengarkan arahan dari 
guru.  
Siswa memperhatikan demostrasi 
yang dilakukan oleh guru.  
Siswa memperhatikan pengambilan 
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data yang didemonstrasikan oleh 
guru. 
Siswa melakukan pengambilan data. 
Siswa melakukan praktikum dan 
memcatat hasil pengamatan. 
Siswa menyimpulkan hasil 
praktikum yang telah dilakukan.. 
3. Penutup  
Siswa menerima  dan mengerjakan 
tugas pembelajaran yang akan 
datang.  
Siswa berdoa bersama untuk 
mengakhiri pembelajaran 
   
 
     Samata ,    November  2017 
      Pengamat 
 
 
               (                                         ) 
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL STAD 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1.  Pendahuluan  
Siswa menjawab salam.  
Siswa berdoa secara bersama-sama. 
Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru 
   
2. Kegiatan Inti  
Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
 Siswa mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil yang 
diperoleh dari kegiatan praktikum.  
Siswa mempersentasekan hasil 
kegiatan praktikum yang telah 
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dilakukan pada pertemuan yang lalu.  
Siswa menyimpulkan dari hasil 
diskusi yang telah dilakukan secara 
keseluruhan.  
Siswa mengumpulkan tugas LKPD 
yang telah dikerjakan. 
3. Penutup  
Siswa menerima penghargaan dari 
guru.  
Siswa berdoa bersama untuk 
menutup pembelajaran. 
   
 
       Samata ,    November  2017 
       Pengamat 
 
 
 
                  (                                         ) 
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D.8 LEMBAR OBSERVASI SISWA T.A.I 
LEMBAR OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL T.A.I 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1.  Pendahuluan  
Siswa menjawab salam 
Siswa berdoa secara bersama-sama. 
 Siswa mendengarkan penjelasan 
guru. 
   
2. Kegiatan Inti  
Seluruh Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru.. 
 
Siswa yang terpilih mengambil 
tempat yang telah ditentukan.  
Siswa duduk sesuai dengan 
kelompok yang telah ditentukan oleh 
guru.  
 
Siswa mendengarkan dengan cermat 
arahan dari guru.  
Siswa bersama kelompoknya 
   
202 
 
 
mendiskusikan LKPD yang di 
berikan oleh guru.   
 
Siswa mendengarkan dengan cermat 
arahan dari guru.  
 
Siswa mempersiapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan praktikum yang 
akan dilakukan pada pertemuan 
selanjutnya. 
  
Siswa menyimpulkan hasil diskusi 
yang telah dilakukan.   
3. Penutup  
Siswa menerima  dan mengerjakan 
tugas pembelajaran yang akan 
datang.  
Guru dan siswa berdoa bersama 
   
 
       Samata ,    November  2017 
       Pengamat 
 
 
                 (                                         ) 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL T.A.I 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1.  Pendahuluan  
Siswa menjawab salam.  
Siswa berdoa secara bersama-sama. 
Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
   
2. Kegiatan Inti  
Siswa duduk secara berkelompok. 
 
Siswa mendengarkan arahan guru 
sebelum kegiatan praktikum di 
mulai.  
 
Siswa yang terpilih sebagai asisten 
pembimbing menjelaskan kepada 
teman kelompoknya pada saat 
praktikum berlangsung.  
 
Siswa bersama kelompoknya 
melakukan praktikum yang di 
arahkan oleh temannya yang 
diberikan kepercayaan sebagai 
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asisten pembimbing.  
 
Setiap Kelompok mempertanggung 
jawabkan hasil yang diperoleh dari  
hasil praktikumnya.  
 
Siswa menyimpulkan hasil 
praktikum yang telah dilakukan. 
3. Penutup  
Siswa menyimpulkan apa yang 
diperoleh pada pembelajaran hari ini. 
Siswa menerima  dan mengerjakan 
tugas pembelajaran yang akan 
datang.  
Siswa berdoa bersama untuk 
mengakhiri pembelajaran 
   
 
     Samata ,    November  2017 
        Pengamat 
 
 
                 (                                         ) 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL T.A.I 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1.  Pendahuluan  
Siswa menjawab salam.  
Siswa berdoa secara bersama-sama. 
Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru 
   
2. Kegiatan Inti  
Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
 
Siswa mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil yang 
diperoleh dari kegiatan praktikum.  
 
Siswa mempersentasekan hasil 
kegitan praktikum yang telah 
dilakukan pertemuan yang lalu.  
 
Siswa menyimpulkan hasil yang 
diperoleh selama pembelajaran. 
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Siswa mengumpulkan tugas LKPD 
yang telah dikerjakan..  
3. Penutup  
Siswa menerima penghargaan dari 
guru.  
Siswa berdoa bersama untuk 
menutup pembelajaran. 
   
 
       Samata ,    November  2017 
       Pengamat 
 
 
 
                  (                                         ) 
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D.9 LEMBAR OBSERVASI GURU STAD 
LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL STAD 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
 
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1 Pelaksanaan  
A. Pendahuluan  
1. Absensi, Tadarus bersama 
2. Memotivasi siswa 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran   
B. Kegiatan Inti  
Guru memberikan tes untuk mengetahui 
pengetahuan awal.  
 
Guru menyeleksi nilai-nilai dari tes 
yang telah dilakukan. 
  
Guru membagi siswa kedalam 3-4 
kelompok secara acak (disetiap 
kelompok terdiri dari siswa yang 
memiliki nilai tinggi, sedang, dan 
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rendah).    
 
Guru memberikan arahan dan 
penjelasan tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan.  
Guru membagikan KLPD pada setiap 
kelompok untuk didiskusikan.  
Guru membimbing setiap kelompok 
selama proses pembelajaran.   
Guru memberikan arahan kepada siswa 
terhadap LKPD yang telah didiskusikan 
kepada setiap kelompok.  
Guru membimbing siswa untuk 
mempersiapkan hal-hal yang harus 
dipersiapkan untuk kegiatan praktikum 
di pertemuan selanjutnya.  
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan hasil diskusi yang telah 
dilakukan. 
C. Pentup 
1.    Memberikan tugas kepada siswa 
untuk pertemuan berikutnya.  
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2.    berdoa  mengakhiri pembelajaran.  
II Pengelolaan waktu    
III 
Antusiasme kelas 
Guru Antusias 
   
 
 
 
       Samata ,    November  2017 
       Pengamat 
 
 
 
                 (                                         ) 
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL STAD 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
 
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1 Pelaksanaan  
A. Pendahuluan  
1. Absensi, Tadarus bersama 
2. Memotivasi siswa. 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran   
B. Kegiatan Inti  
Guru mengarahkan siswa untuk duduk 
sesuai dengan kelompoknya. 
 
Guru memberikan  arahan kepada siswa 
sebelum kegiatan praktikum 
berlangsung.  
 
Guru mendemostrasikan praktikum 
yang dilakukan.  
 
Guru memberikan contoh pengambilan 
data pertama dan kedua.  
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Guru memberikan arahan kepada siswa 
untuk pengambilan data berikutnya.  
 
Guru mrngamati siswa selama kegiatan 
praktikum berlangsung.  
 
Guru mengarahkan kepada siswa untuk 
menyimpulkan hasil praktikum yang 
telah dilakukan pembelajaran yang akan 
dilakukan.  
C. Pentup 
1.    Memberikan tugas kepada siswa 
untuk pertemuan berikutnya.  
2.    berdoa  mengakhiri pembelajaran.  
II Pengelolaan waktu    
III 
Antusiasme kelas 
Guru Antusias 
   
 
       Samata ,    November  2017 
       Pengamat 
 
 
 
                  (                                         ) 
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL STAD 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
 
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1 Pelaksanaan  
A. Pendahuluan  
1.Absensi, Tadarus bersama 
2.Memotivasi siswa. 
3.Menyampaikan tujuan pembelajaran   
B. Kegiatan Inti  
 Guru mengarahkan siswa untuk duduk 
sesuai dengan kelompoknya.  
 
 Guru memberikan arahan kepada siswa 
untuk mempersiapkan diri 
mempersentasekan hasil praktikum yang 
telah dilakukan. 
 
Guru menunjuk perwakilan setiap 
kelompok untuk mempersentasekan 
hasil praktikum yang telah dilakukan 
pertemuan yang lalu.  
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 Guru menunjuk satu siswa untuk 
menyimpulkan hasil diskusi yang telah 
dilakukan secara keseluruhan.  
 
Guru menagih tugas yang telah 
dikerjakan.  
 
 
C. Pentup 
1.    Memberikan tugas kepada siswa 
untuk pertemuan berikutnya.  
2.    berdoa  mengakhiri pembelajaran.  
II Pengelolaan waktu    
III 
Antusiasme kelas 
Guru Antusias 
   
 
       Samata ,    November  2017 
       Pengamat 
 
 
 
                  (                                         ) 
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D.10 LEMBAR OBSERVASI GURU T.A.I 
LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL T.A.I 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1.  Pendahuluan  
Guru Memberi salam 
 
Mengarahkan siswa untuk berdoa 
sebelum memulai pembelajaran.  
 
Mengecek kehadiran siswa.  
 
Guru menjelaskan kompetensi yang 
harus di capai dalam kegiatan 
pembelajaran.  
   
2. Kegiatan Inti  
Guru memberikan tes untuk 
mengetahui pengetahuan awal.  
Guru menyeleksi nilai tertinggi dari 
tes yang telah dilakukan  
Guru memilih 5 orang siswa yang 
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memiliki nilai tertinggi dari tes yang 
telah dilakukan untuk di jadikan 
sebagai asisten pembimbing. 
Guru membagi siswa ke dalam 3-4 
kelompok.  
Guru memberikan arahan dan 
penjelasan tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan.  
 
Guru membagikan KLPD pada 
setiap kelompok untuk didiskusikan.  
 
Guru mengontrol setiap kelompok 
selama proses pembelajaran. 
 
Guru memberikan arahan kepada 
siswa terhadap LKPD yang telah 
didiskusikan kepada setiap 
kelompok.  
 
Guru mengontrol siswa untuk 
mempersiapkan hal-hal yang harus 
dipersiapkan untuk kegiatan 
praktikum di pertemuan selanjutnya. 
 
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan hasil hasil diskusi 
yang telah dilakukan.  
3. Penutup  
 Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk dipelajari pada 
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pertemuan selanjutnya.  
 
Berdo’a mengakhiri pembelajaran 
 
       Samata ,    November  2017 
       Pengamat 
 
 
                  (                                         ) 
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL T.A.I 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep  :    Pukul    :  
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1.  Pendahuluan  
Guru Memberi salam 
 
Mengarahkan siswa untuk berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
 
Mengecek kehadiran siswa.  
 
Guru menjelaskan kompetensi yang 
harus di capai dalam kegiatan 
pembelajaran.  
   
2. Kegiatan Inti  
Guru memberikan tes untuk 
mengetahui pengetahuan awal.  
Guru menyeleksi nilai tertinggi dari 
tes yang telah dilakukan  
Guru memilih 5 orang siswa yang 
memiliki nilai tertinggi dari tes yang 
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telah dilakukan untuk di jadikan 
sebagai asisten pembimbing. 
Guru membagi siswa ke dalam 3-4 
kelompok.  
Guru memberikan arahan dan 
penjelasan tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan.  
Guru membagikan KLPD pada 
setiap kelompok untuk didiskusikan.  
Guru mengontrol setiap kelompok 
selama proses pembelajaran. 
Guru memberikan arahan kepada 
siswa terhadap LKPD yang telah 
didiskusikan kepada setiap 
kelompok.  
Guru mengontrol siswa untuk 
mempersiapkan hal-hal yang harus 
dipersiapkan untuk kegiatan 
praktikum di pertemuan selanjutnya. 
Guru mengarahkan siswa untuk 
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menyimpulkan hasil hasil diskusi 
yang telah dilakukan.  
3. Penutup  
 Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya.  
 
Berdo’a mengakhiri pembelajaran 
   
 
     Samata ,    November  2017 
         Pengamat 
 
 
                   (                                         ) 
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF MODEL T.A.I 
 
Nama Sekolah   :    Nama Guru  :  
Mata pelajaran  :    Hari/Tanggal  :  
Sub konsep :    Pukul    :  
Petunjuk  
Berikan penialaian anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.  
No Aspek yang diamati 
Penilaian 
Efektif  
Kurang 
efektif 
Tidak 
efektif 
1.  Pendahuluan  
Guru Memberi salam 
 
Mengarahkan siswa untuk berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
 
Mengecek kehadiran siswa.  
 
Guru menjelaskan kompetensi yang 
harus di capai dalam kegiatan 
pembelajaran.  
   
2. Kegiatan Inti  
Guru memberikan tes untuk 
mengetahui pengetahuan awal. 
Guru menyeleksi nilai tertinggi dari 
tes yang telah dilakukan  
Guru memilih 5 orang siswa yang 
memiliki nilai tertinggi dari tes yang 
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telah dilakukan untuk di jadikan 
sebagai asisten pembimbing. 
Guru membagi siswa ke dalam 3-4 
kelompok.  
Guru memberikan arahan dan 
penjelasan tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan.  
Guru membagikan KLPD pada 
setiap kelompok untuk didiskusikan.  
Guru mengontrol setiap kelompok 
selama proses pembelajaran. 
Guru memberikan arahan kepada 
siswa terhadap LKPD yang telah 
didiskusikan kepada setiap 
kelompok.  
Guru mengontrol siswa untuk 
mempersiapkan hal-hal yang harus 
dipersiapkan untuk kegiatan 
praktikum di pertemuan selanjutnya. 
Guru mengarahkan siswa untuk 
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menyimpulkan hasil hasil diskusi 
yang telah dilakukan.  
3. Penutup  
Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya.  
Berdo’a mengakhiri pembelajaran 
   
 
       Samata ,    November  2017 
       Pengamat 
 
 
 
                  (                                         ) 
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D.11 INSTRUMEN LKPD 
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 
“ GELOMBANG BUNYI” 
 
Nama Kelompok :  
Kelas    :  
Anggota  :  
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1. Tujuan 
a. Siswa mampu melakukan eksperimen  percobaan Melde untuk 
menemukan hubungan cepat rambat gelombang dan tegangan tali secara 
berkelompok 
b. Siswa mampu mengolah data hasil praktikum percobaan Melde untuk 
menemukan hubungan cepat rambat gelombang dan tegangan tali 
c. Siswa mampu membuat laporan tertulis hasil praktikum 
2.Dasar Teori 
a. Gelombang 
1. Jelaskan pengertian dari gelombang! 
2. Jelaskan jenis-jenis gelombang berdasarkan: 
Medium Arah rambat Amplitudo 
 
 
 
 
 
  
3. Sebutkan sifat-sifat gelombang! 
4. Jelaskan yang di maksud dengan gelombang bunyi! 
5. Sebutkan dan jelaskan macam-macam bunyi berdasarkan frekuensinya! 
6. Bunyi dapat merambat melalui tiga medium, Sebutkan dan Jelaskan! 
7. Sumber-sumber bunyi terbagi atas 3, jelsakan! 
8. Tuliskan rumus dari frekuensi gelombang pada dawai!  
9. Jelaskan yang dimaksud dengan pipa organa terbuka dan pipa organa 
tertutup! 
10. Apa yang dimaksud dengan intensitas dan taraf intensitas bunyi? 
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b. Hukum Melde 
1. Jelaskan bunyi dari hukum melde! 
2. Tuliskan rumus dari hukum melde! 
c. Metode Eksperimen 
1. Alat  
a. Katrol Meja      1 Buah 
b. Tiker Timer      1 Buah 
c. Mistar 100 cm     1 Buah 
d. Power Supplay     1 Buah 
e. Neraca Pegas      1 Buah 
2. Bahan  
a. Beban      Secukupnya 
b. Kabel Penghubung     Secukupnya  
c. Tali       Secukupnya 
3. Prosedur Kerja 
a. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
b. Rangkai alat dan bahan yang akan digunakan seperti pada gambar 
di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
c. Gantungkan beban pada tali seberat 50 gr. 
d. Nyalakan power supplay dan gerakkan tiker timer sampai terbentuk 
gelombang pada tali. 
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e. Perhatikan jumlah perut gelombang dan simpul yang terbentuk pada 
tali. 
f. Ulangi langkah  d sampai e dengan mengubah panjang tali.  
g. Catat hasil pengamatan pada tabel pengamatan. 
4. Hasil Pengamatan 
 
Kegiatan 1: Menyelidiki hubungan kecepatan gelombang dengan tegangan tali  
No
. 
Massa Beban 
(Kg) 
Panjang Tali 
(m) 
Jumlah 
Perut (n) 
Jumlah 
simpul  
λ (m) T (Kg.m/s²) 
1       
2       
3       
4       
5       
 
Tugas diskusi.  
1. Bangimana hubungan panjang tali terhadap cepat rambat gelombang? 
2. Bagaimana hubungan massa benda dengan cepat rambat gelombang bunyi pada 
tali? 
3. Bagaimana Pengaruh panjang tali terhadap panjang gelombang yang terbentuk? 
4. Bagaimana pengaruh massa terhadap jumlah gelombang yang terbentuk? 
5. Apa yang dimaksud dengan gelombnag transversal dan sebutkan  contohnya! 
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Kesimpulan: 
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LAMPIRAN E 
ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
PENELITIAN 
 
E.1 TES HASIL BELAJAR 
E.2 ANGKET EMOSIONAL QUESTION 
E.3 RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP) STAD 
E.4 RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP)  TAI 
E.5 LEMBAR OBSERVASI SISWA METODE STAD 
E.6 LEMBAR OBSERVASI SISWA  METODE TAI 
E.7 LEMBAR OBSERVASI GURU METODE STAD 
E.8 LEMBAR OBSERVASI GURU METODE TAI 
E.9  LKPD 
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E.1 ANALISIS VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd        2.Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
No. Soal Materi 
Skor Validator Rata-
Rata Relevansi 
Kode 
Relavansi V1 V2 
1 
Gelombang 
Bunyi 
4 4 4 Kuat D 
2 4 4 4 Kuat D 
3 4 4 4 Kuat D 
4 4 4 4 Kuat D 
5 4 4 4 Kuat D 
6 4 4 4 Kuat D 
7 4 4 4 Kuat D 
8 4 4 4 Kuat D 
9 4 4 4 Kuat D 
10 4 4 4 Kuat D 
11 4 4 4 Kuat D 
12 4 4 4 Kuat D 
13 4 4 4 Kuat D 
14 4 4 4 Kuat D 
15 4 4 4 Kuat D 
16 4 4 4 Kuat D 
17 4 4 4 Kuat D 
18 4 4 4 Kuat D 
19 4 4 4 Kuat D 
20 4 4 4 Kuat D 
21 4 4 4 Kuat D 
22 4 4 4 Kuat D 
23 4 4 4 Kuat D 
24 4 4 4 Kuat D 
25 4 4 4 Kuat D 
26 4 4 4 Kuat D 
27 4 4 4 Kuat D 
28 4 4 4 Kuat D 
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Keterangan Relevansi: 
  
Validator I 
   
  
Lemah 
(1,2) 
Kuat 
(3,4) 
 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 28 
Total Skor 112 112 112 - - 
Rata-Rata Skor 4 4 4 - - 
No Nama Validator 
1 Santih Anggereni, S.Si., M.Pd         
2 Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
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Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 0.75. 
Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
𝑉 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
=
0 + 0 + 0 + 28
28
= 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya. 
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E.2 ANALISIS VALIDASI ANGKET EQ 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd        2.Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar respon siswa 
dinyatakan dengan jelas  
4 4 4 
2 Cakupan 
Respon 
Siswa 
1. Kategori emosional question 
siswa yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 
2. Kategori emosional question 
siswa yang diamati termuat 
dengan lengkap. 
3. Kategori emosional question 
siswa yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
Total Skor 28 28 28 
Rata-rata Skor 4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6   1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
Total 42 7 
Rata-rata 6 1 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
6
2(4−1)
= 1  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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E.3 ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
STAD 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd        2.Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
 
No Aspek yang dinilai 
Nilai Validator 
Rata-rata 
Rater 1 Rater 2 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran     
 
2 
1.      Kejelasan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
4 4 
4 
3 
2.      Kesesuaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
4 
4 
3.      Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indikator 
3 4 
3,5 
5 
4.      Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 
3,5 
6 
5.     Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembanagan peserta didik 
4 4 
 
4 
7 Isi Yang Disajikan      
8 1.      Sistematika penyusunan RPP 3 4 
3,5 
9 
2.      Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran IPA-FISIKA 
3 4 
3,5 
10 
3.      Kesesuaian uraian kegiatan peserta 
didik dan guru untuk setiap tahap 
pembelajaran 
3 4 
3,5 
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11 
4.      Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran  yaitu awal, inti dan penutup) 
3 4 
3,5 
12 
5.      Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, 
kunci )  
2 4 
3 
15 Bahasa      
16 
1.      Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia.  
4 4 
4 
17 
2.      Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif. 
4 4 
 
 
4 
18 
3.      Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti. 
4 4 
4 
19 Waktu      
20 
1.      Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan 
3 4 
3,5 
21 
2.      Rincian waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran 
3 4 
3,5 
22 
Penilaian umum terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan metode Student Team 
Achievement Divisions 
4 4 
 
 
4 
Jumlah 54 64 59 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 3 4 2 3 5 0.83 
4 3 4 2 3 5 0.83 
5 4 4 3 3 6 1 
6 3 4 2 3 5 0.83 
7 3 4 2 3 5 0.83 
8 3 4 2 3 5 0.83 
9 3 4 2 3 5 0.83 
10 2 4 1 3 4 0.67 
11 4 4 3 3 6 1 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
14 3 4 2 3 5 0.83 
15 3 4 2 3 5 0.83 
16 4 4 3 3 6 1 
Total 86 0.89 
Rata-rata 5.38 
 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5.38
2(4−1)
= 0.9  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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E.4 ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSAAN  PEMBELAJARAN TAI 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd        2.Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
 
No Aspek yang dinilai 
Nilai Validator 
Rata-Rata 
Rater 1 Rater 2 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran     
 
2 
1.      Kejelasan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
4 4 
 
4 
3 
2.      Kesesuaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
 
4 
4 
3.      Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indikator 
4 4 
 
4 
5 
4.      Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
 
4 
6 
5.     Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembanagan peserta didik 
4 4 
4 
7 Isi Yang Disajikan      
8 1.      Sistematika penyusunan RPP 4 4 
 
 
4 
9 
2.      Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran IPA-FISIKA 
3 4 
3,5 
10 
3.      Kesesuaian uraian kegiatan peserta 
didik dan guru untuk setiap tahap 
pembelajaran 
3 4 
 
3,5 
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11 
4.      Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran  yaitu awal, inti dan penutup) 
4 4 
 
4 
12 
5.      Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, 
kunci )  
4 4 
 
4 
15 Bahasa      
16 
1.      Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia.  
4 4 
4 
17 
2.      Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif. 
4 4 
 
 
4 
18 
3.      Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti. 
4 4 
4 
19 Waktu      
20 
1.      Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan 
4 4 
4 
21 
2.      Rincian waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran 
4 4 
4 
22 
Penilaian umum terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan metode Student Team 
Achievement Divisions 
4 4 
 
 
4 
Jumlah 62 64 87 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 3 4 2 3 5 0.83 
10 4 4 3 3 6 1 
11 3 4 2 3 5 0.83 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 4 4 3 3 6 1 
16 4 4 3 3 6 1 
Total 94 0.98 
Rata-rata 5.87 
 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5.87
2(4−1)
= 0.98  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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E.5 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI SISWA STAD 
 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd        2.Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Aspek 
Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 
2 Cakupan 
Aktivitas 
Peserta 
Didik 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
Menggunakan kalimat/pertanyaan yang 
komunikatif 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas siswa dengan 
pembelajaran menggunakan 
metode Student Team Achievement 
Divisions 
4 4 4 
Total Skor 32 32 32 
Rata-rata Skor 4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 2 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 48 8 
Rata-rata 6 1 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
=
6
2(4 − 1)
= 1 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
 
 
  
242 
 
 
E.6 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI SISWA TAI 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd        2.Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Aspek 
Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 
2 Cakupan 
Aktivitas 
Peserta 
Didik 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
Menggunakan kalimat/pertanyaan yang 
komunikatif 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
4 Umum 2. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas siswa dengan 
pembelajaran menggunakan 
metode Team Asisted 
Individualization.  
4 4 4 
Total Skor 32 32 32 
Rata-rata Skor 4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 2 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 48 8 
Rata-rata 6 1 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
=
6
2(4 − 1)
= 1 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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E.7 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU STAD 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd        2.Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Petunjuk Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 
2 Cakupan 
Aktivitas 
Guru 
Kategori aktivitas guru yang diamatai 
dinyatakan dengan jelas 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
3 Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model Student 
Achievement Divisions. 
4 4 4 
Total Skor 32 32 32 
Rata-rata Skor 4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 48 8 
Rata-rata 6 1 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
6
2(4−1)
= 1  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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E.8 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU TAI 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd        2.Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Petunjuk Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 
2 Cakupan 
Aktivitas 
Guru 
Kategori aktivitas guru yang diamatai 
dinyatakan dengan jelas 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
3 Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan metode Team 
Asisted Individualization. 
4 4 4 
Total Skor 32 32 32 
Rata-rata Skor 4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 48 8 
Rata-rata 6 1 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
6
2(4−1)
= 1  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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E.9 ANALISIS VALIDASI LKPD 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd        2.Ali Umardani,S.Pd., M.P.Fis 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR VALIDATOR RATA-
RATA 1 2 
1 MATERI 1. Kesesuaian dengan 
indikator pencapaian 
Hasil Belajar . 
2. Kejelasan rumusan 
pertanyaan  
3. Kejelasan petunjuk 
pengerjaan 
4. Dukungan LKPD 
terhadap penanaman 
konsep. 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
2 AKTIVITAS Kesesuaian aktivitas dengan 
tujuan (indikator 
pencapaian Hasil Belajar ). 
 
Kejelasan prosedur urutan 
kerja. 
 
Manfaatnya untuk 
membangun kemampuan 
metakognitif. 
 
Keterbacaan/kejelasan 
bahasa 
 
Fungsi gambar / tabel/ pada 
LKPD. 
 
Peranan LKPD 
mengaktifkan belajar siswa. 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 BAHASA Kejelasan kalimat (tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda). 
4 
 
4 
 
4 
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Penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa yang sederhana, 
mudah dimengerti. 
 
Penggunaan kata-kata yang 
dikenal siswa. 
 
Kejelasan jawaban yang 
diharapkan 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
4. WAKTU Rasionalitas alokasi waktu  
untuk mengerjakan LKPD 
 
 
4 
4 4 
5. UMUM Penilaian umum terhadap 
lembar kegiatan peserta 
didik (lkpd) sesuai   Metode   
 
4 
4 4 
Total Skor 64 64 64 
Rata-rata Skor 4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6   1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
11 4 4 3 3 6 1 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 4 4 3 3 6 1 
16 4 4 3 3 6 1 
Total 96 16 
Rata-rata 6 1 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
6
2(4−1)
= 1  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LAMPIRAN F 
ANALISIS VALIDASI BUTIR SOAL 
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F. ANALISIS VALIDASI BUTIR SOAL 
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